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Uci Angraini M.S, (2021):  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Collaborative Problem Solving terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa 
Sekolah Menengah Atas di Pekanbaru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan model pembelajaran 
collaborative problem solving dengan siswa belajar menggunakan pembelajaran 
langsung, jika ditinjau dari kemandirian belajar siswa, dan ada tidaknya pengaruh 
interaksi penerapan model pembelajaran dengan kemandirian belajar terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMA Datuk Batu Hampar Pekanbaru. Pengambilan sampel menggunakan 
Simple Random Sampling berdasarkan dari data yang diambil peneliti dan 
dibuktikan secara statistika. Teknik pengambilan data menggunakan teknik 
observasi, teknik angket, teknik tes dan teknik dokumentasi. Pengujian hipotesis 
dengan teknik analisis data yaitu uji t dan uji anova dua arah. Berdasarkan hasil 
analisis data, data disimpulkan bahwa : 1) Terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
collaborative problem solving dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung, dengan rata-rata kelas eksperimen adalah 23,09 dan rata-
rata kelas kontrol adalah 20,63.  2) Jika ditinjau dari kemandirian belajar siswa,  
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran collaborative problem solving dengan siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran langsung. 3) Terdapat pengaruh interaksi 
antara penerapan model pembelajaran dengan kemandirian belajar terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis.  





Uci Angraini M.S, (2021): The Effect of Implementing Collaborative Problem-
Solving Learning Model toward Students’ 
Mathematical Critical Thinking Ability Derived 
from Their Self-Regulated Learning at Senior High 
School in Pekanbaru 
This research aimed at knowing whether there was or not a difference on 
mathematical critical thinking ability between students taught by using Collaborative 
Problem-Solving learning model and those who were taught by using direct learning, 
if it was derived from their self-regulated learning, and whether there was an effect of 
interaction between learning model implementation and self-regulated learning 
toward mathematical critical thinking ability. The tenth-grade students of Senior High 
School of Datuk Batu Hampar Pekanbaru were the population of this research.  
Simple random sampling technique was used in this research based on the data 
collected by the researcher and proven statistically. Observation, questionnaire, test, 
and documentation were the techniques of collecting data. Testing the hypothesis was 
done by using data analysis techniques t-test and two-way ANOVA. Based on the 
data analysis result, it could be concluded that 1) there was a difference on 
mathematical critical thinking ability between students taught by using Collaborative 
Problem-Solving learning model and those who were taught by using direct learning, 
the mean of experimental group was 23,09 and the mean of control group was 20,63.   
2) if it was derived from student self-regulated learning, there was a difference on 
mathematical critical thinking ability between students taught by using Collaborative 
Problem-Solving learning model and those who were taught by using direct learning. 
and 3) there was an effect of interaction between learning model implementation and 
self-regulated learning toward mathematical critical thinking ability. 





( ساري،  مايانج  أنجرايني  تطبي(:  ٢٠٢١أوجي  التعليم أثر  نموذج  ق 
التعاوني المشكالت  قدرة   حل  في 
النقدي  التفكير  على  التالميذ 
إلى استقالل تعلمهم  الرياضي نظرا 
 بالمدرسة الثانوية في بكنبارو 
البحث  ه إلى  ذا  على يهدف  القدرة  فرق  هناك  كان  إذا  ما  معرفة 
التفكير النقدي بين التالميذ الذين يتعلمون بنموذج التعليم حل المشكالت 
المباشر    التعاوني التعليم  بنموذج  يتعلمون  الذين  إلى والتالميذ  نظرا 
هناك   كان  إذا  ما  ومعرفة  تعلمهم،  نموذج تعامل  أثر  استقالل  تطبيق 
على  التالميذ  قدرة  في  التعلم  واستقالل  التعاوني  المشكالت  حل  التعليم 
بالمدرسة  العاشر  الفصل  تالميذ  ومجتمعه  الرياضي.  النقدي   التفكير 
مفار بكنبارو. وتم أخذ العينات من خالل حكومية داتوك باتو هالثانوية ال
ة بناء على البيانات التي تم أخذها البسيط ةأسلوب أخذ العينات العشوائي
وأساليب أخذ عيناته مالحظة واستبيان من قبل الباحثة وثبتت إحصائيا. 
ر وتم اختبار الفرضية بتقنية تحليل البيانات وهي اختباواختبار وتوثيق. 
t  .وبناء على نتيجة تحليل البيانات استنتج ما واختبار أنوفا ثنائي االتجاه
الذين (  ١يلي:   التالميذ  بين  النقدي  التفكير  على  القدرة  فرق  هناك 
يتعلمون بنموذج التعليم حل المشكالت التعاوني والتالميذ الذين يتعلمون 
التجريبي  الفصل  تالميذ  معدل  يكون  حيث  المباشر  التعليم  بنموذج 
الضبطي    ٢٣،٠٩ الفصل  تالميذ  إلى (  ٢.  ٢٠،٦٣ومعدل  نُظر  إذا 
النقدي استقالل تعلم التالمي التفكير  ذ، عرف بأن هناك فرق القدرة على 
التعاوني  المشكالت  حل  التعليم  بنموذج  يتعلمون  الذين  التالميذ  بين 
المباشر.   التعليم  بنموذج  يتعلمون  الذين  أثر ٣والتالميذ  هناك   تعامل  ( 
قدرة  في  التعلم  التعاوني واستقالل  المشكالت  التعليم حل  نموذج  تطبيق 
 فكير النقدي الرياضي. التالميذ على الت
الرياضي،   :األساسية  الكلمات النقدي  التفكير  التعاوني،  المشكالت  حل 
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A. Latar Belakang 
Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
memecahkan berbagai permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga, sangatlah penting untuk belajar dan menguasai ilmu matematika 
bagi setiap individu karena dengan belajar matematika, setiap individu juga 
belajar bagaimana mengolah kemampuan berpikir secara logis, analitis, 
sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan bekerja sama dengan individu 
lainnya.1  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang Standar Nasional 
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 
32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
tentang Standar Nasional Pendidikan ditetapkan bahwa Standar Isi adalah 
kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk 
mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Ruang lingkup materi dirumuskan berdasarkan kriteria muatan wajib yang 
ditetapkan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, konsep keilmuan, 
dan karakteristik satuan pendidikan dan program pendidikan. Selanjutnya, 
tingkat kompetensi dirumuskan berdasarkan kriteria tingkat perkembangan 
                                                             
1 Laila Fitriana, 2010, Tesis Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Group 
Investigation (GI) dan STAD terhadap Prestasi Belajar Matematika ditinjau dari Kemandirian 




siswa, kualifikasi kompetensi Indonesia, dan penguasaan kompetensi yang 
berjenjang. (Permendikbud No 64 Tahun 2013)2 
 Menuntut ilmu merupakan hal yang paling wajib yang dilakukan 
manusia untuk memperluas wawasan sehingga derajat manusia tersebut bisa 
terangkat. Menuntut ilmu merupakan ibadah sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad SAW “Menuntut Ilmu diwajibkan atas orang islam laki-laki dan 
perempuan”. Maka dari itu tidak ada batasan agama, gender, usia, maupun 
derajat dalam menuntut ilmu. Selain itu ayat Al-qur’an tentang menuntut ilmu 
sudah dijelaskan dibawah, sehingga tidak ada keraguan dalam menuntut ilmu, 
Q.S Al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut:  
يَْرفَعِ هللاُ الَِّذيَن َءاَمنُوا ِمنُكْم َوالَِّذيَن أُوتُوا اْلِعْلَم 
   َخِبيربَِما تَْعَملُونَ دََرَجاٍت َوهللاُ 
Artinya : 
Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman dan berilmu di 
antaramu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. (Q.S Al-Mujadilah : 11) 
Dari ayat Al-Qur’an tersebut, dapat dipahami bahwa setiap orang wajib 
untuk menuntut ilmu. Karena ilmu sangat bermanfaat untuk setiap orang, 
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apabila memperbanyak dan memperdalam ilmu maka Allah akan mengangkat 
derajat seseorang tersebut.3 
Salah satu indikator keberhasilan siswa menguasai matematika dapat 
dilihat pada hasil belajar matematika yang diperoleh oleh siswa. Hasil belajar 
matematika yang diharapkan adalah dengan mencapai standar nilai yang 
ditetapkan sekolah.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap siswa kelas X maka 
diketahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang dikarenakan 
masih banyak siswa yang mengerjakan soal secara berkelompok dan belum 
percaya diri untuk mengerjakan sendiri dan juga ada beberapa siswa yang 
menyalin jawaban dari siswa yang berkemampuan tinggi.4 Dengan adanya 
observasi yang dilakukan oleh peneliti maka peneliti menyimpulkan bahwa 
tingkat kemampuan berpikir siswa masih rendah. Solusi yang peneliti 
tawarkan adalah peneliti akan melakukan penelitian dan memantau siswa 
selama proses pembelajaran agar siswa dapat percaya diri dalam mengerjakan 
soal dan melatih tingkat kemampuan berpikir kritis siswa.5 
Proses pembelajaran matematika yang baik tidak hanya dengan guru 
memberikan rumus kemudian siswa menghapalnya dan mengerjakan soal-
soal yang diberikan guru. Akan tetapi proses pembelajaran matematika 
berjalan baik dengan adanya suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk 
mengembangkan dan meningkatkan proses berpikir kritis siswa. Hal ini 
                                                             
3 Departemen Agama RI, 2006, Al-Qur’an Suci Terjemah dan Tafsir, Jakarta: darul 
kutubil islamiyah, hlm.1505 
4  Siti M dan Tatag Y, 2008, Eksplorasi kemmapuan berpikir kritis siswa dalam aktivitas 
collaborative problem solving pada topik geometri, Universitas Negeri Surabaya, hlm.201 
5 Observasi dilakukan pada siswa tanggal 30 januari 2018 
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dimaksudkan agar siswa dapat menguasai dan memahami konsep-konsep 
matematika yang dipelajari sehingga permasalahan berbentuk apapun yang 
diberikan terkait materi yang diajarkan tersebut, siswa dapat menjawab dan 
menyelesaikannya dengan baik. 
Kenyataan  yang terjadi saat ini disaat peneliti melakukan observasi 
terhadap siswa, kebanyakan dari mereka tidak menguasai dan tidak paham 
akan konsep materi yang diajarkan dikarenakan siswa tidak percaya diri 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dan kebanyakan dari siswa hanya 
menyalin jawaban dari siswa yang lebih unggul. Siswa tidak percaya diri 
dikarenakan tidak sukanya mereka dengan pembelajaran matematika yang 
terlalu sulit sehingga siswa lebih baik menyalin jawaban dari teman. 
Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam berpikir secara kritis dan 
memahami suatu materi. Guru juga harus mengulang kembali materi-materi 
yang sudah diajarkan agar siswa dapat mengingat kembali materi tersebut dan 
dapat mempelajari materi selanjutnya. Karena banyak hal yang seharusnya 
diperoleh siswa dari hanya sekedar menghapal rumus dan masih banyak 
potensi-potensi yang dimiliki siswa yang bisa untuk dikembangkan, salah 
satunya adalah kemampuan berpikir kritis. 
Seperti telah dijelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih 
rendah. Cotton dalam Utari sumarmo berpendapat bahwa soal berpikir kritis 
harus dikerjakan secara berpikir logis dan berpikir analitis.6 Salah satu solusi 
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untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa  adalah dengan 
menerapkan model Collaborative Problem Solving (CPS).7 
Collaborative Problem Solving merupakan pembelajaran dalam bentuk 
kelompok guna memecahkan suatu permasalahan. Fokus pembelajaran 
kolaboratif adalah kerja sama dan proses komunikasi antar siswa dalam 
kelompok, bagaimana tiap tiap siswa mengembangkan pemikirannya dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut Sato, pembelajaran kolaboratif 
adalah pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelompok, tujuannya bukan 
untuk mencapai kesatuan yang didapat melalui kegiatan kelompok, namun 
para siswa dalam kelompok didorong untuk menemukan beragam pendapat 
atau pemikiran yang dikeluarkan oleh tiap individu dalam kelompok. 
Pembelajaran tidak terjadi dalam kesatuan, tetapi pembelajaran merupakan 
hasil dari keragaman atau perbedaan. Artinya, pembelajaran collaborative 
bukan untuk menyamakan perspektif pemikiran siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan, akan tetapi untuk memperkaya pemikiran siswa dari berbagai 
perspektif tersebut sehingga siswa dapat memahami konsep yang terkandung 
di dalamnya.8 
Nilai-nilai yang terkandung dalam model CPS dapat mengembangkan 
pemikiran dan pengetahuan siswa dalam menyelesaikan masalah. Salah satu 
nilai yang terkadung dalam CPS adalah untuk mengangkat perkembangan 
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah. Menggunakan model 
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pembelajaran kolaboratif, siswa belajar dalam kelompok kecil untuk 
“melampau batas atau melompat” melalui masalah yang diberikan. CPS 
selalu menggunakan kemampuan pengetahuan yang berkaitan dengan proses 
berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis untuk menyelesaikan suatu 
masalah. Maka dari itu, dengan Model CPS dapat mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.9 
Kemandirian  belajar  diartikan  sebagai  sifat  serta  kemampuan  yang  
dimiliki  siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh 
motif untuk menguasai sesuatu kompetensi,  dan  dibangun  dengan  bekal  
pengetahuan  atau  kompetensi  yang  telah  dimiliki. Menurut Haris Mujiman 
“Kemandirian Belajar dapat diartikan sebagai sifat serta kemampuan yang 
dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh 
motif  untuk  menguasai  sesuatu  kompetensi  yang  telah  dimiliki”.10  
Seorang  siswa  dikatakan mempunyai  Kemandirian  Belajar  apabila  
mempunyai  kemauan  sendiri  untuk  belajar matematika,  siswa  mampu  
memecahkan  masalah  dalam  proses  belajar  matematika,  siswa 
mempunyai  tanggung  jawab  dalam  proses  belajar  matematika,  dan  siswa  
mempunyai  rasa percaya diri dalam setiap proses belajar matematika. Pada 
umumnya siswa tidak mandiri dalam belajar matematika terlihat saat siswa 
mengerjakan ulangan masih terdapat siswa yang kurang percaya diri dengan 
kemampuannya sendiri.11 
                                                             
 9  Siti M dan Tatag Y, Op.Cit, hlm.202 
10 Haris Mujiman, 2007, manajemen pelatihan berbasis belajar mandiri, yogyakarta: 
mitra cendikia, hlm.51 
11 Ibid, hlm.52 
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Kemandirian belajar juga diperlukan dalam penerapan model CPS. 
Model pembelajaran CPS nantinya akan membagi siswa-siswa ke dalam 
beberapa kelompok. Kemandirian belajar berfungsi untuk membentuk 
kelompok-kelompok tersebut agar tiap kelompok mempunyai anggota dengan 
kemandirian belajar yang berbeda-beda. Artinya, kelompok yang terbentuk 
nantinya adalah kelompok heterogen dimana ada siswa kemandirian belajar 
yang baik dan siwa kemandirian belajar yang kurang baik. Selain itu, dengan 
kelompok heterogen ini diharapkan siswa yang tadinya memiliki kemandirian 
belajar yang kurang baik dapat belajar dari temannya yang memiliki 
kemandirian belajar yang baik dan akhirnya dapat meningkatkan kemandirian 
belajar  siswa tersebut. 
Hasil penelitian yang diambil sebelumnya adalah penerapan model 
collaborative problem solving untuk meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa. Penelitian yang dilakukan di sini yaitu peneliti melakukan 
penelitian dengan model yang sama tetapi mengukur kemampuan yang 
berbeda dan menambahkan moderat.12 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
melakukan penelitian dengan menerapkan “Pengaruh penerapan Model 
pembelajaran Collaborative Problem Solving terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Matematis ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa Sekolah Menengah 
Atas di Pekanbaru”. 
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B. Definisi Istilah 
 Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan untuk 
menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka peneliti merasa perlu 
menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Collaborative Problem Solving 
Collaborative Problem Solving adalah suatu kerjasama yang dilakukan 
oleh dua orang atau lebih yang memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan tertentu.13 
2. Berpikir kritis matematis 
Berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif 
terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi.14 
3. Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar adalah proses belajar yang terjadi karena pengaruh 
dari pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku sendiri yang berorienstasi 
pada pencapaian tujuan.15 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
                                                             
13 Dede Salim Nahdi, 2017, Implementasi Model Pembelajaran Collaborative Problem 
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14 Alec fisher, 2008,  Berpikir Kritis Sebuah Pengantar, Jakarta: Erlangga, hlm.10 





a. Siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah, padahal 
kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat 
penting bagi siswa untuk dapat menguasai matematika. 
b. Model pembelajaran Collaborative Problem Solving diharapkan 
mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa.  
c. Saat siswa diberikan soal matematika siswa lebih suka 
mengerjakan soal secara berkelompok dan tidak menerapkan 
kemandirian belajar. 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terfokus serta tidak terlalu luas 
jangkauannya maka dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang akan 
diteliti yaitu Pengaruh penerapan Model pembelajaran Collaborative 
Problem Solving terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis ditinjau 
dari Kemandirian Belajar Siswa SMA Datuk Batu Hampar Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya, maka dapat 
ditarik rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran collaborative 




b. Jika ditinjau dari kemandirian belajar siswa, apakah terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran collaborative problem solving dan 
siswa yang belajar dengan menggunakan pembelajaran langsung? 
c. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 
collaborative problem solving dengan kemandirian belajar 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
a. Perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran collaborative problem solving dan siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. 
b. Perbedaan berpikir kritis matematis antara siswa yang mempelajari 
model pembelajaran collaborative problem solving dan siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran langsung jika ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa. 
c. Interaksi antara model pembelajaran collaborative problem solving 
dengan kemandirian belajar dalam meningkatkan kemampuan 




2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain 
sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis 
memberikan sumbangan dalam pembelajaran matematika. 
Terutama pada cara berpikir kritis siswa melalui model 
pembelajaran Collaborative Problem Solving. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka   
perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan 
2) Bagi guru, sebagai informasi dan juga sebagai salah satu 
alternatif model pembelajaran di SMA Datuk Batu Hampar 
Pekanbaru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis. 
3) Bagi peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan 
sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di 
UIN SUSKA Riau. 
4) Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dalam belajar matematika dan mampu 









A. Landasan Teoritis 
1. Model Collaborative Problem Solving 
Collaborative didefinisikan oleh Roschelle dan Teasley sebagai 
aktivitas sinkron dan terkoordinasi yang merupakan hasil dari upaya terus-
menerus untuk membangun dan mempertahankan konsepsi bersama 
tentang suatu masalah.1 Sedangkan Collaborative Problem Solving 
menurut Dillenbourg merupakan suatu kerjasama yang dilakukan oleh dua 
orang atau lebih yang memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan tertentu. Pembelajaran ini menjadikan 
proses kerjasama antarsiswa dalam menyelesaikan permasalahan 
merupakan hal utama untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri, dengan berbekal pengetahuan awal yang dimiliki masing-masing 
siswa.2 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Collaborative Problem Solving merupakan suatu proses 
kerjasama beberapa orang dalam suatu kelompok untuk menyelesaikan 
suatu masalah dengan mempertahankan perspektif masing-masing anggota 
kelompok tersebut. 
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Programme For International Student Assessment (PISA 2015) 
menjelaskan bahwa Collaborative Problem Solving (CPS) merupakan 
keterampilan yang penting dan diperlukan pada seluruh pengaturan 
pendidikan dan dalam dunia kerja. Dalam kelompok CPS, individu 
bergabung bersama pemahaman dan usaha mereka serta bekerjasama 
dalam berpikir secara kritis. Kolaboratif memiliki keunggulan yang 
berbeda dibandingkan berpikir kritis individu karena memungkinkan 
untuk: 
a. Pembagian kerja yang efektif. 
b. Penggabungan informasi dari berbagai sumber pengetahuan, 
perspektif, dan pengalaman. 
c. Meningkatkan kreativitas dan kualitas solusi yang diransang oleh 
gagasan anggota kelompok lainnya.3 
Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Collaborative Problem 
Solving menghendaki untuk setiap anggota kelompok berperan dan 
berkomunikasi aktif dalam menyatakan perspektifnya untuk berpikir 
secara kritis. Di sini setiap anggota saling berbagi pemahaman dan 
pengetahuannya yang kemudian dilakukan penggabungan atas pendapat-
pendapat yang ada guna mencapai solusi penyelesaian masalah yang 
maksimal dan menguntungkan setiap anggota. 
Menurut Dillenbourg dan Traum serta Fiore dan Schooler, salah satu 
faktor utama yang berkontribusi terhadap keberhasilan Collaborative 
Problem Solving ialah komunikasi yang efektif antar anggota tim. 
                                                             





Sehingga, yang menjadi penilaian utama dalam proses Collaborative 
Problem Solving yaitu: 
a. Mengkomunikasikan informasi yang benar dan melaporkan tindakan 
apa yang telah dilakukan kepada orang yang tepat pada waktu yang 
tepat. Hal ini memungkinkan bagi siswa guna membangun 
pemahaman bersama dalam tugas tersebut.  
b. Siswa mampu membangun dan memelihara organisasi tim yang 
efektif. 
c. Siswa perlu memahami jenis kolaboratif dan aturan keterlibatan 
terkait.4 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penting adanya komunikasi 
aktif untuk setiap anggota kelompok dalam diskusi. Tidak hanya 
mendengarkan pendapat salah seorang anggota, akan tetapi setiap anggota 
juga mengemukakan pendapatnya. Hal ini menyebabkan terjadinya proses 
pertukaran dan berbagi infomasi bagi masing-masing anggota. 
Langkah-langkah dalam model Collaborative Problem Solving 
dijelaskan sebagai berikut.5 
a. Share Perspectives 
Berbagi perspektif, menggunakan keterampilan berkomunikasi 
yang dimiliki untuk memahami persepsi orang lain mengenai situasi, 
kebutuhan dan keinginan mereka. Proses berbagi perspektif 
memungkinkan bagi masing-masing pihak untuk mendapatkan 
pemahaman dengan jelas atas pesepsi yang lain mengenai suatu 
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masalah. Hal ini merupakan jantung dari Collaborative Problem 
Solving.  
b. Define the Issues  
Menentukan masalah untuk memperjelas topik diskusi. Karena 
perbedaan perspektif yang diperjelas dan merangkum pertanyaan yang 
diajukan, isu atau pokok bahasan diskusi dan pemecahan masalah 
masing-masing pihak pun diidentifikasi. Bagaimana sebuah isu 
digambarkan dapat berdampak pada diskusi berikutnya. Membingkai 
isu dalam bahasa netral yang tidak memihak akan menentukan tahap 
diskusi yang produktif. 
c. Identify the Interests  
Mengidentifikasi minat, melalui posisi atau solusi yang 
disebutkan untuk mencari tahu apa yang benar-benar harus dipuaskan 
oleh semua pihak agar tercapainya kesepakatan. Setelah isu telah 
dibingkai, setiap pihak siap untuk mengetahui kepentingan yang harus 
mereka capai guna mencapai kesepakatan.6 
d. Generate Options  
Menghasilkan ide-ide, melihat masalah dari semua sudut dan 
mempertimbangkan banyak ide yang mungkin berbeda. Dalam 
prosesnya, tahap ini setiap pihak memiliki kesempatan untuk berbagi, 
mendengarkan, dan mengembangkan pemahamannya tentang 
kepentingannya dan kepentingan pihak lainnya. Berpindah dari sikap 
                                                             






permusuhan yang berakar pada pemecahan masalah, mode berbasis 
minat dan siap untuk brainstorming pilihan dan solusi potensial. 
Tujuan dari brainstorming adalah untuk menghasilkan ide dan pilihan 
sebanyak mungkin.  
2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
a. Pengertian Berpikir Kritis 
Berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil 
dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan 
argumentasi.7 Kemampuan berpikir secara kritis merujuk pada 
pemikiran seseorang pemikiran dalam menilai kevaliditan dan 
kebaikan suatu ide, buah fikiran, pandangan dan dapat memberi 
respon berdasarkan kepada bukti dan sebab akibat. 
Adapun jenis-jenis pemikiran kritis seperti membandingkan 
dan membeda (compareandcontrast), membuat kategori 
(categorization), menerangkan sebab akibat (cause and effect), 
meneliti bagian dan hubungan bagian yang kecil dengan keseluruhan, 
membuat andaian, membuat ramalan dan inferensi.8 
Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan suatu 
kemampuan dasar matematis yang esensial dan perlu dimiliki oleh 
siswa yang belajar matematika. Terdapat beberapa alasan yang 
mendasari pernyataan tersebut. Pertama, kemampuan berpikir 
matematis termuat dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran 
                                                             
7 Alec fisher, 2008,  Berpikir Kritis Sebuah Pengantar, Jakarta: Erlangga, hlm.10 





matematika, melatih berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif dan 
cermat serta berpikir obyektif, terbuka akan menghadapi masalah 
dalam kehidupan sehari-hari serta menghadapi masa depan yang 
selalu berubah. Kedua, dalam berpikir kritis, seseorang tidak dengan 
mudah menerima sesuatu yang diterimanya, tanpa mengetahui 
asalnya, namun ia dapat mempertanggung jawabkan pendapatnya 
disertai dengan alasan yang logis. 
Secara umum, menurut Reason dalam Heris hendriana dkk 
mengemukakan bahwa berpikir adalah proses mental seseorang yang 
lebih dari sekedar mengingat dan memahami. mengingat pada 
dasarnya hanya melibatkan usaha penyimpanan sesuatu yang telah 
dialami yang suatu saat dikeluarkan kembali, sedangkan memahami 
memerlukan pemerolehan sesuatu yang didengar dan dibaca serta 
melihat keterkaitan antar aspek dalam memori. Dengan kata lain, 
melalui berpikir seseorang dapat bertindak melebihi dari informasi 
yang diterimanya.9  
Menurut Gokhale dalam heris hendriana dkk mendefenisikan 
istilah berpikir kritis sebagai berpikir yang melibatkan kegiatan 
menganalisis, menyintesa, dan mengevaluasi konsep.10 Menurut 
Glaser dalam heris hendriana dkk juga menjelaskan bahwa berpikir 
kritis matematis memuat kemampuan dan diposisi yang 
dikombinasikan dengan pengetahuan awal, penalaran matematis dan 
                                                             
9 Heris hendriana dkk, 2017, hard skills dan soft skills matematik siswa, Bandung:  
Referensi, hlm.95 





strategi kognitif untuk menggeneralisasikan, membuktikan, dan 
menilai situasi matematika secara reflektif.11 
b. Indikator Berpikir Kritis 
Ridwan mengidentifikasi indikator kemampuan berpikir kritis 
matematis menjadi dua belas indikator, yaitu: 
1) Merumuskan masalah 
2) Mendefinisikan istilah 
3) Mengidentifikasi asumsi 
4) Memeriksa ide 
5) Mengidentifikasi argumen dan alasan 
6) Mempertanyakan bukti 
7) Menduga beberapa alternatif 
8) Menarik kesimpulan secara deduktif atau induktif 
9) Menyatakan hasil 
10) Justifikasi prosedur 
11) Memberikan alasan 
12) Memonitor dan mengoreksi diri12 
Menurut Ennis dalam Heris Hendriana dkk ada delapan 
Indikator kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu: 
1) Memfokuskan diri pada pertanyaan 
2) Menganalisis dan menjelaskan pertanyaan, jawaban, dan argumen 
3) Mempertimbangkan sumber yang terpercaya 
4) Mendeduksi dan menganalisa deduksi 
5) Menginduksi dan menganalisa induksi 
6) Merumuskan penjelasan, hipotesis, dan kesimpulan 
7) Menyusun pertimbangan yang bernilai 
8) Berinteraksi dengan yang lain.13 
Sedangkan Brookfield dalam Ridwan membagi indikator 
kemampuan berpikir kritis matematis manjadi lima, yaitu: 
1) Kejadian yang memicu 
2) Penilaian 
3) Eksplorasi  
                                                             
11 Ibid, hlm.96 
12 Ridwan Abdullah Sani, 2019, pembelajaran berbasis HOTS (High Order Thinking 
Skills), jakarta: Tira Smart, hlm.25 





4) Pengembangan pandangan alternatif 
5) Integrasi14 
 
3. Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar adalah kemampuan memonitor, meregulasi, 
mengontrol aspek kognisi, motivasi, dan prilaku diri sendiri dalam 
belajar. Kemandirian  belajar  diartikan  sebagai  sifat  serta  kemampuan  
yang  dimiliki  siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang 
didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi,  dan  dibangun  
dengan  bekal  pengetahuan  atau  kompetensi  yang  telah  dimiliki.15 
Zimmerman dalam Zubaidah dan Risnawati mendefinisikan 
kemandirian belajar sebagai derajat metakognisi, motivasional dan 
perilaku individu didalam proses belajar yang dijalani untuk mencapai 
tujuan belajar.16 
Bandura dalam Utari sumarmo mendefenisikan kemandirian 
belajar sebagai kemampuan memantau prilaku sendiri, dan merupakan 
kerja keras personalitas manusia. Strategi kemandirian belajar memuat 
kegiatan: mengevaluasi diri, mengatur dan mentransformasi, menetapkan 
tujuan dan rancangan, mencari informasi, mencatat dan memantau, 
menyusun lingkungan, mencari konsekuensi sendiri, mengulang dan 
mengingat, mencari bantuan sosial, dan meriview catatan. Yang 
melaporkan bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi: 
                                                             
14 Ridwan Abdullah Sani, Op.Cit, hlm.22 
15 Karunia dan ridwan, 2017, penelitian pendidikan  matematika, Bandung : PT Refika 
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16 Zubaidah Amir dan Risnawati, 2015, psikologi pembelajaran matematika, Yogyakarta: 





a. Cenderung belajar lebih baik dalam pengawasannya sendiri dari pada 
dalam pengawasan program 
b. Mampu memantau, mengevaluasi dan mengatur belajarnya secara 
efektif 
c. Menghemat waktu dan menyelesaikan tugasnya 
d. Mengatur belajar dan waktu secara efisien 
 
Pentingnya kemandirian belajar pada pembelajaran adalah individu 
yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi cenderung belajar lebih 
baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara 
efektif, menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya, mengatur 
belajar dan waktu secara efisien dan memperoleh skor yang tinggi dalam 
pembelajaran.17  
Rusman mengatakan bahwa komponen yang dibutuhkan dalam 
kemandirian  belajar, yaitu:  
1. siswa sudah tau dengan pasti apa yang dicapai dalam kegiatan belajar 
2. siswa sudah dapat memilih sumber belajarnya sendiri 
3. siswa sudah dapat menilai tingkat kemampuan yang diperlukan18 
 Kana dan endang mendefenisikan komponen kemandirian belajar 
menjadi enam, yaitu: 
1. ketidaktergantungan terhadap orang lain 
2. memiliki kepercayaan diri 
3. berprilaku disiplin 
4. memiliki rasa tanggung jawab 
5. berprilaku berdasarkan inisitif sendiri 
6. malakukan kontrol diri19 
Terdapat beberapa indikator kemandirian belajar, yaitu: 
                                                             
17Utari Sumarmo, 2011, Kumpulan Makalah Berpikir dan Disposisi Matematis serta 
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Pengetahuan, hlm.114  
18 Rusman, 2010, Model-Model Pembelajaran (mengembangkan profesinonalisme guru), 
Jakarta: raja grafindo persada, hlm.366 
19 Kana Hidayati dan Endang Listyani, 2009, Pengembangan Instrumen Kemandirian 





1. Inisiatif dan motivasi belajar instrinsik. 
2. Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar. 
3. Merumuskan tujuan atau target belajar. 
4. Memilih dan menggunakan sumber belajar. 
5. Memilih strategi belajar. 
6. Mengevaluasi hasil belajar sendiri. 
7. Bekerjasama dengan orang lain. 
8. Membangun makna. 
9. Mengontrol diri.20 
 
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian belajar siswa diperlukan dalam proses pembelajaran, 
sehingga proses belajar mengajar akan lebih optimal. Tingkat kemandirian 
belajar siswa dapat ditentukan berdasarkan seberapa besar inisiatif dan 
tanggung jawab siswa untuk berperan aktif dalam hal perencanaan belajar, 
proses belajar maupun evaluasi belajar. Semakin besar peran aktif siswa 
dalam berbagai kegiatan tersebut  maka menunjukkan siswa memiliki 
tingkat kemandirian belajar yang tinggi. 
Dalam penelitian ini, kemandirian belajar siswa dikelompokkan 
menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. Adapun  
pengelompokan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.21 
TABEL II.1 
KATEGORI KEMANDIRIAN BELAJAR 
Interval Nilai Kategori 
𝑋 > 𝑀𝑥 + 𝑆𝐷 Tinggi 
𝑀𝑥 − 𝑆𝐷 < 𝑋 ≤ 𝑀𝑥 + 𝑆𝐷 Sedang 
𝑀𝑥 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 Rendah 
  Sumber : Subana & Sudrajat  
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4. Pembelajaran Langsung 
Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan 
mengajar untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan 
pengetahuan deklarati (pengetahuan tentang sesuatu yang dapat berupa 
fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi) dan pengetahuan prosedural 
(pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan sesuatu) yang terstruktur 
dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, 
selangkah demi selangkah. Pembelajaran langsung atau direct instruction 
atau dikenal dengan juga dengan active teaching, penyebutan ini mengacu 
pada gaya mengajar di mana guru terlibat aktif dalam mengusung isi 
pelajaran kepada seluruh kelas.22 
Berdasarkan pengertian pembelajaran langsung, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran langsung adalah pengajaran yang berpusat pada guru, 
dan harus menjamin terjadinya keterlibatan siswa. Dalam hal ini, guru 
menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur, mengarahkan 
kegiatan para siswa, dan menguji keterampilan tahap demi tahap.  
Pembelajaran langsung dapat digunakan sebagai alternatif untuk 
guru dalam pembelajaran, dalam hal ini adalah pembelajaran matematika. 
Pembelajaran langsung dilakukan dalam kegiatan pembelajaran yang 
berpusat pada guru, tetapi harus melibatkan siswa.  
                                                             






Tahapan pelaksanaan model pembelajaran langsung adalah sebagai 
berikut :23 
a. Guru menyampaiakan tujuan dan mempersiapkan siswa 
Tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan perhatian 
siswa, serta memotivasi mereka untuk berperan serta dalam 
pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa, 
memusatkan perhatian siswa pada pokok pembicaraan, dan 
mengingatkan kembali pada hasil belajar yang telah dimilikinya, yang 
relevan dengan pokok pembicaraan yang akan dipelajari. 
b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau 
menyampaikan informasi tahap demi tahap. Kunci keberhasilan dalam 
tahap ini adalah mempresentasikan informasi sejelas mungkin dan 
mengikuti langkah-langkah demonstrasi yang efektif. Pada fase ini 
guru dapat menyajikan materi pelajaran, baik berupa konsep-konsep 
maupun keterampilan. Penyajian keterampilan dapat berupa: 
1) Penyaian materi dalam langkah-langkah kecil, sehingga materi 
dapat dikuasai siswa dalam waktu relatif pendek. 
2) Pemberian contoh-contoh konsep. 
3) Pemodelan atau peragaan keterampilan dengan cara demonstrasi 
atau penjelasan langkah-langkah kerja terhadap tugas. 




                                                             






c. Membimbing pelatihan 
Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
untuk menilai tingkat pemahaman siswa dan mengoreksi kesalahan 
konsep. Pada fase ini guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berlatih konsep atau keterampilan. Latihan terbimbing ini baik 
juga digunakan oleh guru untuk menilai kemampuan siswa dalam 
melakukan tugasnya. Pada fase ini peran guru adakam memonitor dan 
memberikan bimbingan jika diperlukan. Agar dapat 
mendemonstrasikan sesuatu dengan benar, diperlukan latihan yang 
intensif dan memerhatikam aspek-aspek penting dari keterampilan atau 
konsep yang didemonstrasikan. 
d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Guru memeriksa atau mengecek kemampuan siswa seperti 
memberi kuis terkini, dan memberi umpan balik seperti membuka 
diskusi untuk siswa. Guru memberikan review terhadap hal-hal yang 
telah dilakukan siswa, memberikan umpan balik terhadap respons 
siswa yang benar, dan mengulang keterampilan jika diperlukan. 
e. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan konsep  
Guru dapat memberikan tugas tugas mandiri kepada siswa untuk 
meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah mereka 
pelajari. Guru juga mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan 
kelanjutan, dengan perhatian khusus terhadap penerapan pada situasi 





Tahapan-tahapan pembelajaran langsung tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut :24 
TABEL II.2  
TAHAPAN-TAHAPAN PEMBELAJARAN LANGSUNG 
No Fase Peran Guru 
1 Menyampaiakn tujuan dan 
mempersiapkan siswa 
Menjelaskan tujuan, materi 
prasyarat, memotivasi dan 
mempersiapkan siswa 
2 Mendemonstrasikan 
pengetahuan dan keterampilan 
Mendemonstrasikan 
keterampilan atau menyajikan 
informasi tahap demi tahap 
3 Membimbing pelatihan Guru memberikan latihan 
terbimbing 
4 Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
Mengecek kemampuan siswa 
dan memberikan umpan balik 
5 Memberikan latihan dan 
penerapan konsep 
Mempersiapkan latihan untuk 
siswa dengan menerapkan 
konsep yang dipelajari pada 
kehidupan sehari-hari 
Sumber: Abdul Majid  
 
5. Hubungan Model Collaborative Problem Solving dengan Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis dan Kemandirian Belajar 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam model 
pembelajaran Collaborative Problem Solving akan melibatkan proses 
kerjasama antara dua anggota atau lebih dengan tujuan menyelesaikan 
suatu permasalahan tertentu. Artinya, di awal proses pembelajaran siswa 
                                                             






akan diberikan permasalahan yang nantinya permasalahan tersebut akan 
diselesaikan secara individu dan bersama-sama dalam kelompok. Dengan 
ini, siswa secara tidak langsung turut terlatih kemampuannya dalam 
memikirkan sesuatu yang kritis. 
Salah satu faktor utama keberhasilan model pembelajaran 
Collaborative Problem Solving adalah proses komunikasi efektif antar 
anggota tim. Dalam prosesnya juga menuntut siswa untuk mampu 
membangun dan memelihara organisasi tim yang efektif. Sedangkan 
dengan adanya kemandirian belajar akan membantu siswa untuk bisa 
memahami kemampuan yang ada pada dirinya dan membantu siswa 
dalam membina hubungan.  
Kemampuan membina hubungan artinya siswa mampu 
menjalankan komunikasi yang baik dengan orang lain. Dan dengan 
mengenal perasaan orang lain, maka siswa akan mampu menjaga dan 
memelihara keharmonisan dalam kelompok. Tentunya hal ini akan 
membantu keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dalam memikirkan 
suatu masalah yang kritis siswa juga akan menghadapi berbagai hambatan 
yang akan membuat siswa menjadi jenuh dan menyerah. Dengan adanya 
kemandirian belajar siswa dapat memahami dan mengelola emosi yang 
ada pada dirinya sehingga ia mampu mengendalikan dirinya dari sikap 
jenuh dan mudah menyerah tersebut. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model 





kemandirian belajar siswa, maka akan memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa tersebut. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Dede Salim Nahdi tahun 2017 
dosen tetap Prodi PGSD Fakultas Pendidikan Dasar dan Menengah 
Universitas Majalengka dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran 
Collaborative Problem Solving untuk Meningkatkan Kemampuan 
Representasi Matematis Siswa Sekolah Dasar”. Meskipun penelitian tersebut 
dilakukan untuk siswa sekolah dasar, namun penelitian tersebut masih relevan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Collaborative Problem 
Solving dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa 
sekolah dasar.25 
Penelitian sekaligus skripsi dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Collaborative Problem Solving terhadap Kemampuan 
Representasi Matematis Siswa” oleh Lina Marlina. Penelitian dilakukan pada 
siswa kelas VII MTs Negeri Tangerang II Pamulang. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Collaborative Problem 
Solving lebih baik daripada model pembelajaran konvensional dalam 
mengembangkan kemampuan representasi matematis. 
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Penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan model Collaborative Problem Solving dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa serta kemampuan matematis lainnya. Penelitian 
sebelumnya penerapan model Collaborative Problem Solving digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan di sini yaitu peneliti melakukan 
penelitian dengan model yang sama tetapi untuk mengukur kemampuan yang 
berbeda, yaitu kemampuan berpikir kritis matematis siswa.26 
 
C. Konsep Operasional 
1. Model Collaborative Problem Solving 
a. Tahap Persiapan 
1) Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
2) Membuat soal-soal latihan individu 
3) Membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen yang terdiri 
dari 4-6 siswa setiap kelompoknya. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Pendahuluan 
a) Membaca doa dan memeriksa kehadiran siswa. 
b) Memeriksa kondisi siswa untuk siap dalam proses 
pembelajaran. 
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c) Menyampaikan materi yang akan dipelajari, kompetensi dasar, 
indikator dan tujuan pembelajaran. 
d) Memberikan motivasi keterkaitan materi dengan kehidupan 
sehari-hari. 
2) Inti 
a) Menyajikan permasalahan dengan memberikan soal-soal 
latihan kepada masing-masing siswa. 
b) Meminta siswa untuk mengidentifikasi permasalahan dan 
berusaha mencari solusinya. 
c) Meminta siswa untuk mengumpulkan informasi terkait materi 
dan mendaftar hal-hal yang belum dimengerti untuk 
ditanyakan pada kelompok nantinya. 
d) Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok sesuai 
dengan kelompok yang telah dibuat guru. 
e) Mengarahkan siswa untuk saling bertukar informasi untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut atas dasar pengetahuan 
yang dimiliki siswa dari permasalahan individu. 
f) Mengarahkan siswa untuk saling berkolaborasi mencapai 
kesepakatan mengenai solusi akhir permasalahan. 
g) Memberikan informasi tambahan yang diperlukan jika diminta 
siswa. 
h) Meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan 





i) Membimbing jalannya diskusi dan memberikan penjelasan 
tambahan jika diperlukan. 
3) Penutup 
a) Guru memberikan kesimpulan akhir terkait materi yang 
dipelajari. 
b) Memberikan evaluasi kepada siswa. 
2. Kemampuan Berpikir Kritis 
Kemampuan berpikir kritis matematis siswa merupakan variabel 
terikat yang dipengaruhi oleh model pembelajaran collaborative problem 
solving. Untuk mengukur kamampuan berpikir kritis matematis siswa 
pada proses pembelajaran matematis diturunkan dari aktivitas pada 
pembelajaran. 
1) Siswa mampu membedakan antara fakta yang bisa diverifikasi dengan 
tuntutan nilai 
2) Siswa mampu membedakan informasi, alasan, dan tutntutan yang 
relevan dengan yang tidak relevan 
3)  Siswa Mampu menetapkan fakta yang akurat 
4) Siswa mampu menetapkan sumber yang memiliki kredibilitas 
5) Siswa mampu mendeteksi bias 
6) Siswa mampu mengidentifikasi logika-logika yang keliru 






Dalam penilaian peneliti menetapkan penskoran soal. Pemberian 
skor pemahaman konsep matematika siswa dapat dilihat pade tabel 
berikut:27 
TABEL II.3 
PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
MATEMATIS SISWA 
Indikator Keterangan Skor 
Interpretasi Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan.   
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 
tidak tepat.   
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang 
ditanyakan saja dengan tepat. 
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi 
kurang lengkap.   
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan 

















Analisis Tidak membuat model matematika dari soal yang 
diberikan.   
Membuat model matematika dari soal yang diberikan 
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Membuat  model  matematika  dari  soal  yang  diberikan  
dengan  tepat  tanpa memberi penjelasan. 
Membuat  model  matematika  dari  soal  yang  diberikan  
dengan  tepat  tetapi  ada kesalahan dalam penjelasan. 
Membuat model matematika dari soal yang diberikan  












Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.   
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap 
dalam menyelesaikan soal. 
Menggukanak strategi yang tepat dalam menyelesaikan  
soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang 
tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal. 
Menggunakan  strategi  yang  tepat  dalam  
menyelesaikan  soal,  lengkap  tetapi  melakukan 
kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan. 
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 






















Inferensi Tidak membuat kesimpulan.   
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai 
dengan konteks soal.   













disesuaikan  dengan  konteks soal. 
Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 
konteks tetapi tidak lengkap.   
Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 










D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan masalah dengan kajian teori yang telah diuraikan, maka 
dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran collaborative 
problem solving dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
langsung. 
H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran collaborative 
problem solving  dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
langsung. 
2. Ha:Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
dengan model pembelajaran collaborative problem solving dan siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran langsung jika ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa. 





siswa dengan model pembelajaran collaborative problem solving dan 
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung jika 
ditinjau dari kemandirian belajar siswa. 
3. Ha:Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran collaborative 
problem solving dengan kemandirian belajar terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. 
H0: Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 
collaborative problem solving dengan kemandirian belajar terhadap 









A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA DATUK BATU HAMPAR 
PEKANBARU pada siswa kelas X Adapun waktu penelitian yaitu pada awal 
semester genap tahun ajaran 2017/2018 bulan April. Penelitian dilakukan 
dengan menyesuaikan jadwal pelajaran semester genap sekolah tersebut. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Datuk Batu 
Hampar Pekanbaru sebanyak 67 siswa yang terbagi menjadi 3 kelas. Saya 
memilih kelas X karena kelas tersebut sudah menggunakan K 13 dan 
penelitian ini sangat didukung baik internal maupun eksternal dengan 
memilih kelas yang menggunakan pembelajaran K 13. 
2. Sampel 
Sampel diambil dengan menggunakan teknik Sampling Random 
Sederhana (Simple Random Sampling). Artinya, cara pengambilan sampel 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan tingkat yang ada dalam 
populasi sampel tersebut. Teknik ini dapat dilakukan jika populasi bersifat 
homogen. Maka, harus dilakukan uji Normalitas, uji homogenitas, uji T 
dan uji ANOVA pada sampel tersebut. Dalam penelitian ini, terdapat tiga 
kelas yang akan di uji dan setelah dilakukan pre-test diperoleh hasil bahwa 
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kelas X1 dan X2 ipa berasal dari kelompok sampel yang homogen. 
Selanjutnya ditetapkan kelas X1 dipilih sebagai kelas eksperimen dan 
kelas X2 sebagai kelas kontrol. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Collaborative Problem 
Solving. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. 
3. Variabel Moderator 
Sedangkan variabel moderator dalam penelitian ini adalah kemandirian 
belajar siswa. 
 
D. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Quasi Eksperimental, dimana 
kelompok kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain 
penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan Pretest-
Posttest Control Group Design. Dalam desain ini menggunakan kelompok 
eksperimen yang mendapatkan model pembelajaran Collaborative Problem 
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Solving dan kelompok kontrol dengan model pembelajaran langsung. Kedua 
kelompok tersebut diberikan pre-test dan setelah diberikan masing-masing 
perlakuan, maka keduanya diberikan post-test. Dua kelompok di dalam 
desain ini dipilih dengan uji homogenitas. Adapun desain model Pretest-
Posttest Control Group Design adalah sebagai berikut.1 
TABEL III.1 
DESAIN MODEL PENELITIAN 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen 𝑂1 X 𝑂2 
Kontrol 𝑂1 - 𝑂2 
 
Dimana: 
X : Perlakuan dengan model pembelajaran Collaborative Problem Solving 
𝑂1 : Tes berpikir kritis masalah sebelum diberikan perlakuan. 
𝑂2 : Tes berpikir kritis masalah setelah diberikan perlakuan. 
 
E. Teknik Pengambilan Data 
1. Teknik Observasi 
Observasi yang dilakukan melibatkan pengamatan terhadap guru dan 
siswa. Pengamat mengisi lembar observasi terhadap kegiatan guru dan 
peneliti mengisi lembar observasi siswa guna melihat kemajuan 
pelaksanaan model Collaborative Problem Solving yang akan dijadikan 
panduan bagi peneliti dalam penyelesaian penelitian. 
 
                                                             
1 Sugiyono, 2014,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 




2. Teknik Angket 
Teknik angket dilakukan untuk memperoleh data kemandirian 
belajar siswa pada proses pembelajaran. kemandirian yang dimaksud 
dalam penelitian ini ialah berupa skor dari pernyataan-pernyataan yang 
menunjukkan sikap kesadaran diri, pengaturan diri, pemahaman diri, 
motivasi dan keterampilan sosial yang dapat dilihat dengan adanya rasa 
percaya diri, komunikasi dan kepemimpinan yang baik dalam 
memecahkan masalah, serta dorongan untuk berprestasi dalam belajar. 
Untuk memperlihatkan kemandirian belajar siswa digunakan skala Likert 
dengan empat pilihan guna melihat kecenderungan pilihan siswa. 
3. Teknik Tes 
Teknik pengumpulan data dengan memberikan tes adalah untuk 
mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah 
dilakukan penerapan model Collaborative Problem Solving. Tes yang 
digunakan berbentuk uraian dan diberikan pada awal dan akhir penelitian 
serta dirancang berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. 
4. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan data nama-nama siswa serta data lainnya yang dirasa 
perlu guna menunjang penelitian. Selain itu, peneliti juga 




F. Teknik Analisis Data 
1. Perangkat Pembelajaran 
a. Silabus 
Silabus merupakan garis besar , ringkasa, atau pokok-pokok 
materi suatu pelajaran. Silabus memuat beberapa komponen, yaitu 
kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok dan materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan 
sumber belajar. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran diartikan sebagai suatu proses 
penyusunan materi suatu pelajaran, menggunakan media pembelajaran, 
pendekatan atau metode pembelajaran serta penilaian yang digunakan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.2 Komponen-komponen yang 
terdapat pada RPP meliputi: (1) kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi, (2) tujuan pembelajaran, (3) materi 
pembelajaran, (4) metode pembelajaran, (5) media pembelajaran, (6) 
sumber belajar, (7) langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdiri 
dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, serta (8) penilaian hasil 
pembelajaran. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi 
dua bagian, yaitu instrumen tes dan instrumen angket. Instrumen tes yang 
                                                             




digunakan merupakan tes yang kemampuan berpikir kritis matematis yang 
digunakan di awal penelitian (pre-test) dan di akhir penelitian (post-test). 
Sedangkan instrumen angket yang digunakan merupakan angket 
kemandirian belajar. 
a. Soal Pre-test dan Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Soal pre-test berpikir kritis masalah diberikan kepada siswa di 
awal penelitian sebelum diterapkannya model pembelajaran. 
Tujuannya dilakukan pre-test ialah untuk mengukur kehomogenitasan 
sampel dan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
yang signifikan antara kedua kelas yang dipilih dalam eksperimen ini. 
Sedangkan soal post-test diberikan kepada siswa setelah 
diterapkannya model pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model 
pembelajaran yang digunakan. Soal pre-testdan post-test dibuat 
berdasarkan indikator berpikir kritis masalah yang digunakan dalam 
penelitian ini. Adapun indikator tersebut yaitu, (1) Memfokuskan diri 
pada pertanyaan (2) Menganalisis dan menjelaskan pertanyaan, 
jawaban, dan argumen (3) Mempertimbangkan sumber yang 
terpercaya (4) Mendeduksi dan menganalisa deduksi (5) Menginduksi 
dan menganalisa induksi (6) Merumuskan penjelasan, hipotesis, dan 
kesimpulan (7) Menyusun pertimbangan yang bernilai (8) Berinteraksi 
dengan yang lain. 
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Sebelum dilakukan pre-test, peneliti juga membuat kisi-kisi 
soal, alternatif jawaban dan rubrik penskoran terhadap 8 soal pre-test 
dan post-test berpikir kritis masalah matematis yang dibuat. Dalam 
penelitian ini, karena yang diukur adalah berpikir kritis matematis 
siswa, maka untuk soal pre-test dan post-test setiap nomornya dibuat 
dengan redaksi berbeda tetapi dengan maksud dan tingkatan yang 
sama. 
Setelah dilakukan uji coba terhadap soal pre-test dan post-test 
yang dibuat, selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap skor 
jawaban siswa. Adapun cara dalam menganalisis uji coba soal pre-test 
dan post-test tersebut yaitu sebagai berikut. 
1) Uji Validitas 
Dalam suatu penelitian, instrumen yang digunakan dapat 
dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat mengukur apa yang 
hendak diukur. Validitas suatu tes hanya valid pada suatu tujuan 
tertentu.3 Setiap instrumen memiliki butir-butir soal yang diujikan 
kemudian dianalisis. Analisis butir soal dapat dilakukan dengan 
menghitung korelasi skor butir soal dengan skor total totalnya. 
Untuk menghitung korelasi tersebut dapat menggunakan korelasi 
Product Moment berikut.4 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
                                                             
3 Sukardi, 2012, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, Jakarta: 
Bumi Aksara, hlm.121 




𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi  
𝑁 : Jumlah siswa  
∑ 𝑋 : Jumlah skor per item soal 
∑ 𝑌 : Jumlah skor total per siswa 
Setelah mendapatkan koefisien korelasi, selanjutnya mencari nilai 






Selanjutnya, setelah mendapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 , maka 
dilakukan pengambilan keputusan terhadap hasil tersebut, yaitu 
dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dengan taraf 
signifikan 5% serta derajat kebebasan (dk) = N – 2, maka 
ketentuannya adalah: 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka soal dinyatakan valid. 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka soal dinyatakan tidak valid. Jika item 
soal tersebut valid, maka kriteria untuk menentukan kevalidan 
setiap item soal tersebut adalah sebagai berikut.6 
Tabel III.2 
Kriteria Interpretasi Nilai Validitastas 
Koefisien r Interpretasi 
0,800 ≤ 𝑟 ≤ 1,000 Sangat Tinggi 
0,600 ≤ 𝑟 ≤ 0,799 Tingi 
0,400 ≤ 𝑟 ≤ 0,599 Sedang 
0,200 ≤ 𝑟 ≤ 0,399 Rendah 
0,000 ≤ 𝑟 ≤ 0,199 Sangat Rendah 
 
                                                             
5 Sukardi, Op.Cit., hlm.474 
6 Riduwan, 2010, Belajar Mudah Penelitian, Bandung: Nusa Media, hlm.98 
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Hasil pengujian validitas yang telah dilakukan untuk tiap 
item soal pre-test disajikan pada tabel berikut 
Tabel III.3 
Hasil Validitas Uji Coba Soal Pre-test 
No. 
Item 
R 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria Ket. 
1 0,5511 2,8017 1,734 Sedang Valid 
2 0,3079 1,3734 1,734 Rendah Invalid 
3 0,4357 2,0539 1,734 Sedang Valid 
4 0,5900 3,1010 1,734 Sedang Valid 
5 0,2787 1,2316 1,734 Rendah Invalid 
6 0,4052 1,8807 1,734 Sedang Valid 
7 0,4555 2,1707 1,734 Sedang Valid 
8 0,3822 1,7549 1,734 Rendah Valid 
9 0,7815 5,3154 1,734 Tinggi Valid 
10 0,4815 2,3311 1,734 Sedang Valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas terhadap uji coba soal pre-test 
yang telah dilakukan, dari tabel tersebut diperoleh bahwa dari 10 
soal uji coba yang dibuat terdapat 8 soal valid dan 2 soal yang 
tidak valid. Kriteria kevalidan dari kedelapan soal valid tersebut 
ialah 1 soal kriteria rendah 6 soal dengan kriteria sedang, dan 1 
soal kriteria tinggi. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen tes dilakukan untuk melihat 
konsistensi tes tersebut. Karena tes yang digunakan berbentuk 
soal uraian, maka reliabilitas tes dapat diukur dengan 









                                                             




𝑟11 : Nilai reliabilitas 
∑𝑆𝑖 : Jumlah varians skor tiap item soal 
𝑆𝑡 : Varians total 
𝑘 : Jumlah item soal 
Dengan rumus varians itu sendiri adalah sebagai berikut. 
𝑆𝑖












 : Varians skor tiap item 
∑𝑋1
2 : Jumlah kuadrat item Xi 
(∑𝑋𝑖)
2 : Jumlah item Xi dikuadratkan 
𝑁 : Jumlah siswa 
Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian 
diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford, 
yaitu: 
Tabel III.4 
Kriteria Interpretasi Nilai Reliabilitas Tes 
Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 
0,00 ≤ 𝑟 < 0,20 Sangat Rendah 
0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah 
0,40 ≤ 𝑟 < 0,60 Sedang/Cukup 
0,60 ≤ 𝑟 < 0,80 Tinggi 
0,80 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
 
Hasil uji reliabilitas untuk uji coba soal pre-test, koefisien 𝑟11 
yang diperoleh ialah 1,3273 berada pada interval  
0,80 ≤ 𝑟 ≤ 1,00, maka instrumen pre-test memiliki interpretasi 





3) Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran merupakan keberadaan suatu item soal 
apakah dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam 







𝑝 : Tingkat kesukaran 
∑ 𝑥 : Jumlah skor siswa pada tiap butir soal 
𝑆𝑚 : Skor maksimum 
𝑁 : Jumlah peserta tes 
Dengan klasifikasi sebagai berikut. 
Tabel III.5 
Kriteria Interpretasi Tingkat Kesukaran Tes 
Koefisien Kesukaran Interpretasi 
0,00 < 𝑟 ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < 𝑟 ≤ 0,70 Sedang/Cukup 
0,70 < 𝑟 ≤ 1,00 Mudah 
 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal pre-test dan 
post-test dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel III.6 





1 0,76 Mudah 
2 0,63 Sedang 
3 0,89 Mudah 
4 0,79 Mudah 
5 0,20 Sukar 
6 0,96 Mudah 
                                                             
8 Sumarna Surapranata, 2009, Analisis, Validitas, Reliabilitas, dan Interpretasi Hasil tes 
Implementasi Kurikulum 2004, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, hlm.12 
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7 0,91 Mudah 
8 0,96 Mudah 
9 0,21 Sukar 
10 0,95 Mudah 
 
Berdasarkan pada hasil uji tingkat kesukaran pada uji coba soal 
pre-test diperoleh 7 soal dengan kriteria mudah, 1 soal dengan 
kriteria sedang dan 2 soal dengan kriteria sukar. 
4) Uji Daya Pembeda Tes 
Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal 
sehingga dapat membedakan antara siswa berkemampuan tinggi 
dengan siswa berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan 
sebagai berikut.9 









𝐷 : Daya pembeda 
𝑝𝐴 : Tingkat kesukaran kelompok atas 
𝑝𝐵 : Tingkat kesukaran kelompok bawah 
∑ 𝑥𝐴 : Jumlah skor siswa kelompok atas pada tiap butir soal 
∑ 𝑥𝐵 : Jumlah skor siswa kelompok bawah pada tiap butir soal 
𝑆𝑚 : Skor maksimum 
𝑁𝐴 : Jumlah peserta tes kelompok atas 
𝑁𝐵 : Jumlah peserta tes kelompok bawah 
Dengan klasifikasi sebagai berikut. 
Tabel III.7 
Kriteria Interpretasi Daya Pembeda Tes 
Daya Pembeda Interpretasi 
𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
                                                             
9 Ibid, hlm.40 
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0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 
 
Hasil perhitungan daya pembeda pada soal pre-test dan post-
test  dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel III.8 





1 0,21 Cukup 
2 0,10 Jelek 
3 0,22 Cukup 
4 0,21 Cukup 
5 0,08 Jelek 
6 0,21 Cukup 
7 0,20 Cukup 
8 0,21 Cukup 
9 0,23 Cukup 
10 0,21 Cukup 
 
Berdasarkan perhitungan daya beda soal yang dapat dilihat 
pada tabel tersebut, rata-rata soal memiliki daya pembeda yang 
cukup.  
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran dan daya pembeda dari uji coba soal pre-test 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel III.9 













Mudah Cukup Digunakan 
2 Invalid Sedang Jelek 
Tidak 
digunakan 
3 Valid Mudah Cukup Digunakan  
4 Valid Mudah Cukup Digunakan  




6 Valid Mudah Cukup Digunakan 
7 Valid Mudah Cukup Digunakan  
8 Valid Mudah Cukup Digunakan 
9 Valid Sukar Cukup Digunakan 
10 Valid Mudah Cukup Digunakan 
 
Berdasarkan rekapitulasi hasil uji coba pre-test pada tabel 
tersebut, diperoleh bahwa 8 soal valid yang digunakan dalam pre-
test memiliki reliabilitas sangat tinggi, tingkat kesukaran yang 
mudah dan daya pembeda yang cukup.  
b. Angket Kemandirian belajar 
Angket yang diberikan kepada siswa dibuat berdasarkan 
indikator kemandirian belajar yang termuat dalam kisi-kisi yang 
dibuat oleh peneliti. Adapun indikator kemandirian belajar yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, (1) Inisiatif dan motivasi belajar 
instrinsik, (2) Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar (3) 
Merumuskan tujuan atau target belajar, (4) Memilih dan 
menggunakan sumber belajar, (5) Memilih strategi belajar, (6) 
Mengevaluasi hasil belajar sendiri, (7) Bekerjasama dengan orang 
lain, (8) Membangun makna, (9) Mengontrol diri. 
Peneliti membuat 30 item pada angket yang akan diujicobakan 
terlebih dahulu sebelum digunakan dalam penelitian. Peneliti juga 






1) Validitas Angket 
Validasi angket di sini maksudnya adalah validasi isi. Isi 
angket tersebut harus memenuhi apa yang hendak di ukur dalam 
tes tersebut. Validitas isi menggunakan analisis secara rasional 
dengan melihat setiap item tes telah sesuai atau tidak dengan 
batasan awal yang diukur dan yang sudah ditetapkan, serta 
memeriksa kesesuaian antara masing-masing item dengan 
indikator perilaku yang ingin dideskripsikan.10 Dan dalam 
penelitian ini, validasi angket dilakukan peneliti dengan cara 
bimbingan kepada pembimbing. 
2) Konsistensi Internal Agket 
Konsistensi internal angket dapat dilihat dengan mencari 
korelasi tiap item dengan skor totalnya. Dan dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Karl Pearson dalam uji konsistensi internal 
angket sebagai berikut.11 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 : Indeks konsistensi internal item ke-i  
𝑁 : Jumlah siswa  
∑ 𝑋 : Jumlah skor per item 
∑ 𝑌 : Jumlah skor total per siswa 
Selanjutnya, setelah mendapatkan nilai 𝑟𝑥𝑦, 
membandingkan ro (r observasi) dengan rt (r tabel). Dengan taraf 
                                                             
10 Laila Fitriana, 2010, Tesis Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Group 
Investigation (GI) dan STAD terhadap Prestasi Belajar Matematika ditinjau dari Kemandirian 




signifikan 5%, serta derajat kebebasan (dk) = N – 2, maka 
ketentuannya adalah: 
a. Jika 𝑟𝑜 ≥ 𝑟𝑡, maka soal dinyatakan valid. 
b. Jika 𝑟𝑜 < 𝑟𝑡, maka soal dinyatakan tidak valid. 
 
Tabel III.10 
Hasil Validitas Uji Coba Angket 
No. 
Item 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Ket. 
No. 
Item 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Ket. 
1 0,3424 0,444 Invalid 16 0,7416 0,444 Valid 
2 0,5245 
 
0,444 Valid 17 0,5619 0,444 Valid 
3 0,5901 0,444 Valid 18 0,5676 0,444 Valid 
4 0,4716 0,444 Valid 19 0,5785 0,444 Valid 
5 0,5714 0,444 Valid 20 0,2551 
 
0,444 Invalid 
6 0,5240 0,444 Valid 21 0,5420 0,444 Valid 
7 0,5018 0,444 Valid 22 0,1526 0,444 Invalid 





0,444 Valid 24 0,2080 0,444 Invalid 
10 0,4988 0,444 Valid 25 0,4552 0,444 Valid 
11 0,2387 0,444 Invalid 26 0,2933 
 
0,444 Invalid 
12 0,6836 0,444 Valid 27 0,4839 0,444 Valid 
13 0,6137 0,444 Valid 28 0,5267 0,444 Valid 
14 0,5162 
 
0,444 Valid 29 0,1024 0,444 Invalid 
15 0,5158 0,444 Valid 30 -0,2031 0,444 Invalid 
 
Berdasarkan hasil konsistensi yang diperoleh, terdapat 20 
item angket yang valid dan dapat digunakan. Dan banyaknya item 
angket yang tidak dapat digunakan atau tidak valid sebanyak 10 
item.  
3) Reliabilitas Angket 
Reliabilitas angket menyatakan bahwa angket yang 
digunakan dapat dipercaya sebagai suatu alat dalam pengumpulan 
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𝑟11 : Indeks reliabilitas 
𝑛 : Banyaknya item 
𝑆𝑖
2
 : Variansi item ke-i 
𝑆𝑡
2
 : Varians total 
Indeks reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
menggunakan kriteria dari Guilford, yaitu:13 
Tabel III.11 
Kriteria Interpretasi Nilai Reliabilitas Angket 
Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 
0,00 ≤ 𝑟 < 0,20 Sangat Rendah 
0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah 
0,40 ≤ 𝑟 < 0,60 Sedang/Cukup 
0,60 ≤ 𝑟 < 0,80 Tinggi 
0,80 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
. 
Hasil uji reliabilitas untuk uji coba angket diperoleh 
koefisien 𝑟11 adalah 0,8875 berada pada interval 0,80 ≤ 𝑟 ≤
1,00. Oleh karena itu, instrumen angket yang digunakan memiliki 
interpretasi reliabilitas sangat tinggi. 
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto sebagai bukti 
pelaksanaan kegiatan penelitian serta alat untuk mengumpulkan data. 
                                                             
12 Ibid, hlm.68 
13 Rostina Sundayana, 2015, Statistika Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, hlm.69 
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d. Lembar Observasi Aktifitas Guru dan Siswa 
Lembar observasi aktifitas guru dan siswa digunakan untuk 
mengamati proses kegiatan guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang sedang berlangsung. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka analisis data 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang 
dipilih berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Karena, 
beberapa pengujian statistik mensyaratkan data yang berdistribusi normal. 
Jika data tidak berdistribusi normal, maka dapat menggunakan teknik 
analisis non-parametrik. Untuk menguji normalitas data ini menggunakan 








𝑋2 : Nilai normalitas hitung 
𝑓𝑜 : Frekuensi observasi 
𝑓ℎ  : Frekuensi harapan 
Dalam memberikan interpretasi terhadap hasil chi-kuadrat, terlebih 
dahulu mencari derajat bebas (db) = k – 1, di mana k merupakan 
                                                             
14 Hartono, 2010, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm.230 
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banyaknya kolom yang dimiliki. Pengambilan keputusan dengan taraf 5% 
dan berdasarkan ketentuan berikut.15 
a. Jika 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka populasi sampel berdistribusi normal. 
b. Jika 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka populasi sampel berdistribusi tidak 
normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan bahwa kelompok-kelompok yang 
terpilih secara random memiliki kesamaan atau ekuivalen atau homogen 
dalam segala hal kecuali perbedaan perlakuan yang akan diberikan. 










db1 (varians terbesar sebagai pembilang) = 𝑛1 − 1, dan 
db2 (varians terbesar sebagai penyebut) = 𝑛2 − 1 
Perhitungan pengujian pada taraf signifikan 5% atau 0,05. 
3. Uji Hipotesis 
Berdasakan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 




                                                             
15 Kadir, 2015, Statistika Terapan, Jakarta: Rajawali Pers, hlm.149 
16 Ibid, hlm.162 
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a. Uji T 
Berdasarkan hipotesis 1 maka teknik uji yang dilakukan adalah uji t 
jika datanya berdistribusi normal dan homogen, yaitu:17 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  













𝑀𝑋 : Mean variabel X 
𝑀𝑌 : Mean variabel Y 
𝑆𝐷𝑋  : Standar deviasi X 
𝑆𝐷𝑌 : Standar deviasi Y 
𝑁 : Jumlah sampel 
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang 
diterapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran collaborative 
problem solving dengan siswa yang diterapkan pembelajaran langsung. Uji 
yang dilakukan adalah uji dua pihak, dengan kriteria pengujian jika nilai 
signifikan yang diperoleh lebih kecil dari ∝= 0,05 maka hipotesis 𝐻0 
diterima, jika nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari ∝= 0,05 




                                                             
17 Hartono, 2012, Statistika Untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm.208 
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b. Analisis Varians 
Dalam menguji hipotesis 2 dan 3, di sini peneliti menggunakan 
Analisis Varians Dua Jalan atau disingkat dengan (ANOVA) 2 jalan. 
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.18 
a. Perhitungan derajat kebebasan 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎 = 𝑝𝑞 − 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑 = 𝑁 − 𝑝𝑞 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 = 𝑝 − 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 𝑞 − 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 =  𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 × 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵  
Keterangan: 
𝑑𝑘 : Derajat kebebasan 
𝐽𝐾𝑡 : Jumlah kuadrat total 
𝐽𝐾𝑎 : Jumlah kuadrat antar kelompok 
𝐽𝐾𝑑 : Jumlah kuadrat dalam 
𝐽𝐾𝐴 : Jumlah kuadrat faktor A 
𝐽𝐾𝐵 : Jumlah kuadrat faktor B 
𝐽𝐾𝐴𝐵: Jumlah kuadrat faktor AXB 
𝑁 : Total seluruh sampel 
𝑝 : Banyaknya kelompok faktor A 
𝑞 : Banyaknya kelompok faktor B 
b. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 












3) 𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 







                                                             
18 Hartono, 2010, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm.249 
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6) 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 


















𝑅𝐾𝑑 : Rata-rata kuadrat dalam 
𝑅𝐾𝐴 : Rata-rata kuadrat faktor A 
𝑅𝐾𝐵 : Rata-rata kuadrat faktor B 
𝑅𝐾𝐴𝐵: Rata-rata kuadrat faktor AXB 
d. Perhitungan F ratio 















Kriteria pengujian, jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% maka H0 
ditolak, sedangkan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 diterima. 
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Jika data yang diperoleh berdistribusi normal tetapi tidak homogen, 
maka pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunkan uji t’ sebagai 
berikut. 
𝑡 ′ =











𝑋1̅̅ ̅ =  Mean kelas eksperimen 
𝑋2̅̅ ̅ =   Mean kelas kontrol 
𝑆1
2 =   Variansi kelas eksperimen 
𝑆2
2 =   Variansi kelas kontrol 
𝑛1 =   Sampel kelas eksperimen 
𝑛2 =   Sampel kelas kontrol 
Dan jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal, maka 
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-
parametrik yaitu uji Mann-Whitney U sebagai berikut.19 










𝑈1 =  jumlah peringkat 1 
𝑈2 =  jumlah peringkat 2 
𝑅1 =  jumlah rangking pada 𝑅1 
𝑅2 =  jumlah rangking pada 𝑅2 
 
 
                                                             





HUBUNGAN RUMUSAN MASALAH, HIPOTESIS DAN UJI 
STATISTIKA 
No Rumusan Masalah Hipotesis Uji 
Statistika 
1 Apakah terdapat 
perbedaan kemampuan 
berpikir kritis matematis 








Ha: Terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran 
collaborative problem solving dan siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran 
langsung. 
H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran 
collaborative problem solving  dan siswa 




2 Jika ditinjau dari 
kemandirian belajar 
siswa, apakah terdapat 
perbedaan kemampuan 
berpikir kritis matematis 









Ha:  Terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kritis matematis siswa 
dengan model pembelajaran 
collaborative problem solving dan siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran 
langsung jika ditinjau dari kemandirian 
belajar siswa. 
Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan  
berpikir kritis matematis 
siswa dengan model pembelajaran 
collaborative problem solving dan siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran 





3 Apakah terdapat 






berpikir kritis matematis 
siswa? 
 
Ha: Terdapat pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran collaborative problem 
solving dengan kemandirian belajar 
terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. 
H0: Tidak terdapat pengaruh interaksi antara 
model pembelajaran collaborative 
problem solving dengan kemandirian 
belajar terhadap kemampuan berpikir 












Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar 
dengan  model Collaborative Problem Solving dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran langsung.  
2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis  siswa dengan 
model pembelajaran collaborative problem solving dengan siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran langsung jika ditinjau dari kemandirian 
belajar siswa.  
3. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran collaborative 
problem solving dengan kemandirian belajar dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab permasalahan dari judul yang 
diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan Model Collaborative Problem 
Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis ditinjau dari 








Berdasarkan pada hasil penelitian, peneliti memberikan saran : 
1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model Collaborative 
Problem Solving sebagai salah satu model pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
2. Model ini hanya diterapkan peneliti untuk melihat pengaruh kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa, sehingga disarankan agar peneliti 
selanjutnya meneliti kemampuan matematis siswa yang lain seperti 
kemampuan koneksi, kemampuan pemahaman konsep, dan sebagainya. 
3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menambah rumusan masalah dengan 
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Mata Pelajaran  : Matematika Wajib  
Kelas     :  X 
 
Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 








percaya diri, dan 
Statistika Mengamati 
Mengamati berbagai 
penyajian data dalam 
bentuk atau 
diagram/plot, dan 










12 jam pelajaran • Buku 
Matematika kelas 
X. 
• Buku referensi dan 











































unsur yang terdapat 
pada berbagai 








yang terdapat pada 
berbagai penyajian 
























• Tes tertulis bentuk 
uraian mengenai 
berbagai penyajian 















Menyampaikan  cara 
membuat berbagai 
penyajian data dalam 
bentuk atau 
diagram/plot dengan 































 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 1 (Satu) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa 
percayadiri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalammemilih dan 
menerapkan strategi menyelesaikan masalah.  
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan mandiri dan kegiatan kelompok. 
2. Siswa toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Memiliki motivasi untuk selalau aktif belajar dan mengembangkan pengetahuannya. 
2. Memiliki kemampuan bekerja sama, kemauan menyampaikan ide dan memberikan 






D. Materi Pembelajaran 
a. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
b. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
c. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
d. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Collaborative Problem Solving 















I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
5 menit 
• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran yaitu: 
Materi:penyajian data tunggal dalam bentuk 
tabel. 
Tujuan pembelajaran: siswa mampu 




Guru memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik tentang materi penyajian data tunggal 
dalam bentuk tabel. 
Pernahkah kamu menghitung suatu 
keuntungan yang kamu dapatkan? Atau 
keuntungan dari kas koperasi sekolah mu? 
Nah disini dibutuhkan suatu penyajian data 
tunggal dalam bentuk tabel. 
 
II. Kegiatan Inti 
❖ Fase 1 
Adanya 
permasalahan 
Guru memberikan contoh masalah yang berkaitan 
dengan penyajian data dalam bentuk tabel kepada 
masing-masing siswa untuk mengeksplor 
pengetahuan awal masing-masing siswa. 
Ilustrasi yang disajikan berupa data-data dalam 
bentuk tabel. Siswa dituntut untuk dapat 
menyelesaikan masalah yang terdapat didalam 
data-data tersebut.  
10 menit 
❖ Fase 2 
Membuat 
Guru meminta setiap siswa untuk menyelesaikan 







yang berkaitan dengan penyajian data dalam 
bentuk tabel tersebut. Kemudian guru memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
mengenai masalah yang belum dipahami.  
❖ Fase 3 
Penyelesaian 
kelompok 
• Guru membagi kelompok diskusi yang terdiri 
dari 4-5 orang untuk setiap kelompoknya. 
• Guru memberikan  soal-soal latihan untuk 
diselesaikan secara bersama-sama oleh 
masing-masing kelompok. Soal kelompok 
berisi permasalahan dalam soal individu dan 
beberapa masalah tambahan untuk 
memperdalam pemahaman siswa mengenai 
penyajian data dalam bentuk tabel. 
• Guru menginstruksikan kepada setiap siswa 
untuk saling bertukar informasi dan pertanyaan 
di dalam kelompoknya masing-masing untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam soal 
latihan kelompok. 
• Guru membimbing siswa dalam masing-
masing kelompok untuk saling berkolaborasi 
untuk mendapat kesepakatan mengenai solusi 
akhir dari permasalahan yang diberikan. 
• Guru memberikan informasi tambahan jika 
diminta siswa sehingga terjadi kolaborasi 
antara guru dan siswa. 
25 menit 
❖ Fase 4 
Transfer hasil 
kerja. 
• Guru meminta salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya dan 
kelompok lain memberikan tanggapan 
sehingga terjadi kolaborasi antar kelompok 
untuk mendapatkan kesepakatan solusi 
maksimal. 
• Guru membimbing jalannya diskusi presentasi 





INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
 
1. Perhatikan data yang disajikan pada tabel berikut: 
Nilai F 
11 – 15 2 
16 – 20 X 
21 – 25 4 
26 – 30 6 
31 – 35 Y 
Jumlah 20 
Jika nilai rata-rata data di atas adalah 23,75 maka hitung nilai x dan y... 

































1.   
Nilai f x f.x 
11 – 15 2 13 26 
16 – 20 x 18 18x 
21 – 25 4 23 92 
26 – 30 6 28 168 
31 – 35 y 33 33y 



































2 Rumus modus untuk data kelompok adalah: 





tb = tepi bawah 
d1 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 
d2 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 
c = panjang kelas 
Pada soal diketahui data: 
 





















perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 
 N  = 
SM
S
















     Mo = 29,5 + 6/10.10 
     Mo = 29,5 + 6 
     Mo = 35,5 
 







S = simpangan baku 
xi = data 
x ̅ = rata-rata data 
n= banyak data 
Sebelumnya kita cari dulu rata-ratanya: 
x ̅ = (2+3+4+5+6)/5 = 20/5 = 4 
Simpangan bakunya (S) =  
 






INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap  
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Perhatikan lagi langkah-langkah dalam menyelesaikan penyajian data tunggal yang ada 
dalam soal latihan. 
2. Dengan menggunakan langkah-langkah dalam menyelesaikan penyajian data tunggal, 
selanjutnya kamu gunakan langkah-langkah tersebut untuk mencari bagian-bagian dari 
sebuah mean, median dan modus. 
3. Buat data sesuai instruksi guru. 







RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 
Nilai Akhir  = 
𝚺𝑺𝒌𝒐𝒓
𝟗
× 𝟏𝟎𝟎  
120 
 
Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap terbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam tugas secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 2 (Dua) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.2. Mampu mentransformasi diri dalam berprilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, 
kritis dan disiplin dalam melakukan tugas matematika. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Siswa bekerjasama dan bertanggung jawab atas keberhasilan teman. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 









D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
2. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
4. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Collaborative Problem Solving 
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 
 






I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 




• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran, yaitu: 
Materi : penyajian data tunggal kedalam 
bentuk diagram 
Tujuan pembelajaran: siswa mampu 
menyelesaikan data kedalam bentuk diagram. 
• Motivasi: 
Guru memberikan keterkaitan materi dengan 
materi sebelumnya. 
Sebelumnya, telah dipelajari penyajian data 
dalam bentuk tabel. Selanjutnya, kamu akan 
mempelajari penyajian data tunggal dalam 
bentuk diagram. 
II. Kegiatan Inti 
❖ Fase 1 
Adanya 
permasalahan 
Guru memberikan soal-soal latihan kepada 
masing-masing siswa yang memuat suatu aplikasi 
mengenai penyajian data tunggal dalam bentuk 
diagram untuk mengeksplor pengetahuan awal 
masing-masing siswa. 
Ilustrasi yang disajikan berupa diagram garis, 
lingkaran dan batang. Siswa dituntut untuk 
mengidentifikasi ilustrasi tersebut sehingga 
mampu mengetahui dan menyelesaikan bentuk 
dari ketiga diagram tersebut. 
10 menit 





Guru meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada, mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan penyajian data tunggal 
dalam bentuk diagram untuk memperoleh solusi 
dari permasalahan tersebut. Kemudian 
mendaftarkan hal-hal yang belum dimengerti 
untuk ditanyakan dalam kelompok. 
10 menit 
❖ Fase 3 
Penyelesaian 





kelompok • Guru memberikan soal-soal latihan untuk 
diselesaikan secara bersama-sama oleh 
masing-masing kelompok. Soal latihan berisi 
permasalahan dalam soal latihan individu dan 
beberapa masalah tambahan untuk 
memperdalam pemahaman siswa mengenai 
penyajian data tunggal dalam bentuk diagram. 
• Guru menginstruksikan kepada setiap siswa 
untuk saling bertukar informasi dan pertanyaan 
di dalam kelompoknya masing-masing untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam soal 
latihan kelompok. 
• Guru membimbing siswa dalam masing-
masing kelompok untuk saling berkolaborasi 
untuk mendapat kesepakatan mengenai solusi 
akhir dari permasalahan yang diberikan. 
• Guru memberikan informasi tambahan jika 
diminta siswa sehingga terjadi kolaborasi 
antara guru dan siswa. 
❖ Fase 4 
Transfer hasil 
kerja. 
• Guru meminta salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya dan 
kelompok lain memberikan tanggapan 
sehingga terjadi kolaborasi antar kelompok 
untuk mendapatkan kesepakatan solusi 
maksimal. 
• Guru membimbing jalannya diskusi presentasi 
kelompok dan memberikan penjelasan 
tambahan jika diperlukan. 
25 menit 
III. Penutup • Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari yaitu tentang 
penyajian data dalam bentuk diagram. 
• Guru memberikan tugas kepada peserta didik 





INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
1. Data berikut adalah data tinggi badan sekelompok siswa: 
 







Jika median data di atas adalah 163,5 cm maka nilai k adalah... 
2. Kuartil atas dari data pada tabel adalah…. 
Nilai f 
40 – 49 
50 – 59 
60 – 69  
70 – 79 
80 – 89  











Alternatif Jawaban Skor 
1. Perlu diketahui, bahwa rumus untuk mencari median (Me) adalah: 







Me = median 
tb = tepi bawah kelas yang memuat median 
n = banyak data 
f kum.sebelum = frekuensi kumulatif sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
c = panjang kelas 
























 6k = 40 + 5k 





















2 Menentukan kuartil atas atau Q3 
Jumlah data n = 40, sehingga kelas Q3 berada pada 80 – 89. 
 
Data: 
n = 40 
p = 10 
tb = 79,5 
fk = 1 + 4 + 8 + 14 = 27 






































INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ Genap 
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Ada berapa bentuk penyajian data tunggal dalam diagram. 
2. Coba kamu temukan data dalam bentuk diagram tersebut beserta penyelesaiannya. 
3. Kamu boleh mencarinya di berbagai referensi lain. 







RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 






Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam soal secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 3 (Tiga) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.3   Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memiliki sifat tanggung  jawab dan jujur dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan 







D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
2. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
4. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Collaborative Problem Solving 
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 
 






I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 




• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran yaitu: 
Materi: penyajian data kelompok dalam bentuk 
tabel. 
Tujuan Pembelajaran: Siswa mampu 
menyelesaikan penyajian data kelompok dalam 
bnetuk tabel. 
• Motivasi: 
Guru memberikan keterkaitan materi dengan 
materi sebelumnya. 
Pada pertemuan sebelumnya telah dipelajari 
tentang penyajian data tunggal dalam bentuk 
diagram.  Selanjutnya akan dipelajari 
penyajian data kelompok dalam bentuk tabel. 
II. Kegiatan Inti 
❖ Fase 1 
Adanya 
permasalahan 
Guru memberikan soal-soal latihan kepada 
masing-masing siswa yang memuat suatu aplikasi 
mengenai penyajian data kelompok dalam bentuk 
tabel untuk mengeksplor pengetahuan awal 
masing-masing siswa. 
Ilustrasi yang disajikan berupa data kelompok 
didalam tabel. Siswa dituntut untuk 
mengidentifikasi ilustrasi tersebut sehingga 
mampu menyelesaikan penyajian data kelompok 
dalam bentuk tabel. 
10 menit 





Guru meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada, mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan penyajian data kelompok 
dalam bentuk tabel untuk memperoleh solusi dari 
permasalahan tersebut. Kemudian mendaftarkan 
hal-hal yang belum dimengerti untuk ditanyakan 
dalam kelompok. 
10 menit 






• Guru memberikan soal latihan untuk 
diselesaikan secara bersama-sama oleh 
masing-masing kelompok. Soal latihan 
kelompok berisi permasalahan dalam soal 
latihan individu dan beberapa masalah 
tambahan untuk memperdalam pemahaman 
siswa mengenai penyajian data kelompok 
dalam bentuk tabel. 
• Guru menginstruksikan kepada setiap siswa 
untuk saling bertukar informasi dan pertanyaan 
di dalam kelompoknya masing-masing untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam soal 
latihan kelompok. 
• Guru membimbing siswa dalam masing-
masing kelompok untuk saling berkolaborasi 
untuk mendapat kesepakatan mengenai solusi 
akhir dari permasalahan yang diberikan. 
• Guru memberikan informasi tambahan jika 
diminta siswa sehingga terjadi kolaborasi 
antara guru dan siswa. 
❖ Fase 4 
Transfer hasil 
kerja. 
• Guru meminta salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya dan 
kelompok lain memberikan tanggapan 
sehingga terjadi kolaborasi antar kelompok 
untuk mendapatkan kesepakatan solusi 
maksimal. 
• Guru membimbing jalannya diskusi presentasi 
kelompok dan memberikan penjelasan 
tambahan jika diperlukan. 
25 menit 
III. Penutup • Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari yaitu tentang luas 





INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 











2. Rata-rata sekelompok bilangan adalah 40. Ada bilangan yang sebenarnya 60, tetapi 
terbaca 30. Setelah dihitung kembali ternyata rata-rata yang benar adalah 41. Banyak 
bilangan dalam kelompok itu adalah... 
3. Dua kelompok anak masing-masing terdiri dari 4 anak, mempunyai rata-rata berat 
badan 30 kg dan 33 kg. Kalau seorang anak dari masing-masing kelompok ditukarkan 










Alternatif Jawaban Skor 
1 Rumus rata-rata dengan data kelompok adalah: 







x ̅ = 2600/40 







2 Banyak bilangan = n 
Jumlah total bilangan = 40 x n = 40n 
Selisih kesalahan baca = 60 – 30 = 30 
Jumlah nilai yang sebenarnya = 40n + 30 
Rata-rata yang sebenarnya = (40n+30)/n 
41 = (40n+30)/n 
41n = 40n + 30 
n = 30 




3 Jumlah anak kelompok 1 = x 
Jumlah anak kelompok 2 = y 
n1 = n2 = 4 
Rata-rata kelompok 1 = x1 = 30 
Jumlah berat badan kelompok 1 = 30 x 4 = 120 
Rata-rata kelompok 2 = x2 = 33 
Jumlah berat badan kelompok 2 = 33 x 4 = 132 





      120 – x + y = 120 – y + x 
      2y – 2x = 132 – 120 
      2y – 2x = 12 
      y – x = 6 
     Jadi, selisih berat badan yang ditukar adalah 6 kg. 
 
Total 12 





 X 100  
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INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ Genap 
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Perhatikan data kelompok dalam bentuk tabel berikut. 
2. Jawablah data kelompok yang telah diberikan. 
3. Kamu boleh mencari referensi lain dalam menjawabnya. 







RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 
Nilai Akhir  = 
𝚺𝑺𝒌𝒐𝒓
𝟗
× 𝟏𝟎𝟎  
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Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam soal secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 4 (Empat) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Mendeskripsikan berbagai penyajian data dalam bentuk tabel atau diagram/plot yang 
sesuai untuk mengomunikasikan informasi dari suatu kumpulan data melalui analisis 
perbandingan berbagai variasi penyajian data. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Siswa dapat menyajikan data kelompok ke dalam bentuk tabel. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan 







D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
2. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
4. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Collaborative Problem Solving 
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 
 






I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 




• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
Materi: penyajian data kelompok dalam bentuk 
tabel. 
Tujuan pembelajaran: siswa mampu 
menyelesaikan penyajian data kelompok dalam 
bentuk tabel. 
• Motivasi: 
Guru memberikan keterkaitan materi dengan 
materi sebelumnya. 
Pada pertemuan sebelumnya telah dipelajari 
penyajian data kelompok dalam bentuk tabel. 
Selanjutnya akan dilanjutkan bagaimana 
menyelesaikan data kelompok dalam bentuk 
tabel. 
II. Kegiatan Inti 
❖ Fase 1 
Adanya 
permasalahan 
Guru memberikan soal-soal latihan kepada 
masing-masing siswa yang memuat suatu aplikasi 
mengenai penyajian data kelompok dalam bentuk 
tabel untuk mengeksplor pengetahuan awal 
masing-masing siswa. 
Ilustrasi yang disajikan berupa data kelompok 
didalam tabel. Siswa dituntut untuk 
mengidentifikasi ilustrasi tersebut sehingga 
mampu menyelesaikan penyajian data kelompok 
tersebut.  
10 menit 





Guru meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada, mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan penyajian data kelompok 
dalam bentuk tabel untuk memperoleh solusi dari 
permasalahan tersebut. Kemudian mendaftarkan 





❖ Fase 3 
Penyelesaian 
kelompok 
• Guru meminta siswa untuk duduk menurut 
kelompoknya masing-masing. 
• Guru memberikan soal-soal latihan untuk 
diselesaikan secara bersama-sama oleh 
masing-masing kelompok. Soal latihan 
kelompok berisi permasalahan dalam soal 
latihan individu dan beberapa masalah 
tambahan untuk memperdalam pemahaman 
siswa mengenai penyajian data kelompok 
dalam bentuk tabel. 
• Guru menginstruksikan kepada setiap siswa 
untuk saling bertukar informasi dan pertanyaan 
di dalam kelompoknya masing-masing untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam soal 
latihan kelompok. 
• Guru membimbing siswa dalam masing-
masing kelompok untuk saling berkolaborasi 
untuk mendapat kesepakatan mengenai solusi 
akhir dari permasalahan yang diberikan. 
• Guru memberikan informasi tambahan jika 
diminta siswa sehingga terjadi kolaborasi 
antara guru dan siswa. 
25 menit 
❖ Fase 4 
Transfer hasil 
kerja. 
• Guru meminta salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya dan 
kelompok lain memberikan tanggapan 
sehingga terjadi kolaborasi antar kelompok 
untuk mendapatkan kesepakatan solusi 
maksimal. 
• Guru membimbing jalannya diskusi presentasi 
kelompok dan memberikan penjelasan 
tambahan jika diperlukan. 
25 menit 
III. Penutup • Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 






INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
1. Terdapat data nilai ulangan Matematika kelas XI IPA 1 seperti pada tabel dibawah ini. 
Hitunglah median nilai ulangan Matematika kelas XI IPA 1 
 
Nilai Frekuensi 
61 – 65 8 
66 – 70 12 
71 –75 15 
75 – 80 8 
81 – 85 7 
 
2. Terdapat data berat badan siswa kelas XI IPA 2 yang memiliki rata-rata 42,5 dengan 
jumlah siswa 30 siswa. Ternyata terdapat 2 siswa belum masuk daftar karena tidak masuk 
sekolah pada saat pendataan. Setelah ditambahkan dengan 2 siswa rata-ratanya menjadi 
41,8. Hitunglah rata-rata dua siswa tersebut.. 
3. Nilai rata-rata ulangan Matematika suatu kelas yang terdiri dari 50 siswa adalah 60. 
Apabila terdapat satu siswa yang mendapat nilai 65 tidak dimasukan dalam daftar 





Perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 





 X 100  
No  
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 





61-65 8 8 
66-70 12 20 
71-75 15 35 
75-80 8 43 
81-85 7 50 
 
Letak median = ½ . 50 = 25 Maka letak median berada di kelas 71-75 
















2 Misalkan data 2 siswa tambahan adalah x dan y. 
Rata-rata Baru = {(rata-rata x n)+x+y}/n+2 
41,8   = (42,5 x 30 + x + y)/32 
1337,6   = 1275 + x + y 
x + y     =1337,6 – 1275 
x + y     = 62,6 
Maka rata-rata 2 siswa tambahan adalah 















∑ 𝑓𝑥 = 60 𝑥 50 = 3000 
Jumlah siswa, jika seorang siswa tidak masuk daftar nilai = 50-1 = 49 
Maka rata-rata yang baru = (3000-65)/49 = 59,8 






INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ Genap 
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Perhatikan data kelompok dalam bentuk tabel berikut. 
2. Jawablah data kelompok yang telah diberikan. 
3. Kamu boleh mencari referensi lain dalam menjawabnya. 






RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 






Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam soal secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 5 (Empat) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mendeskripsikan data dalam bentuk tabel atau diagram/plot tertentu yang sesuai 
dengan informasiyang ingin dikomunikasikan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Peserta didik dapat menyajikan data kelompok ke dalam bentuk diagram. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan 








D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
2. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
4. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Collaborative Problem Solving 
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 
 






I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 




• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
Materi: penyajian data kelompok dalam bentuk 
diagram. 
Tujuan pembelajaran: siswa mampu 
menyelesaikan penyajian data kelompok dalam 
bentuk diagram. 
• Motivasi: 
Guru memberikan keterkaitan materi dengan 
materi sebelumnya. 
Pada pertemuan sebelumnya telah dipelajari 
tentang penyajian data kelompok dalam bentuk 
diagram. Selanjutnya akan dipelajari 
bagaimana menyelesaikan penyajian data 
kelompok dalam bentuk diagram. 
II. Kegiatan Inti 
❖ Fase 1 
Adanya 
permasalahan 
Guru memberikan soal-soal latihan kepada 
masing-masing siswa yang memuat suatu aplikasi 
mengenai penyajian data kelompok untuk 
mengeksplor pengetahuan awal masing-masing 
siswa. 
Ilustrasi yang disajikan berupa data kelompok 
dalam diagram. Siswa dituntut untuk 
mengidentifikasi ilustrasi tersebut sehingga 
mampu menyelesaikan penyajian data kelompok 
tersebut. 
10 menit 





Guru meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada, mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan penyajian data kelompok 
dalam bentuk diagram untuk memperoleh solusi 
dari permasalahan tersebut. Kemudian 
mendaftarkan hal-hal yang belum dimengerti 




❖ Fase 3 
Penyelesaian 
kelompok 
• Guru meminta siswa untuk duduk menurut 
kelompoknya masing-masing. 
• Guru memberikan soal-soal latihan untuk 
diselesaikan secara bersama-sama oleh 
masing-masing kelompok. Soal latihan 
kelompok berisi permasalahan dalam soal 
latihan individu dan beberapa masalah 
tambahan untuk memperdalam pemahaman 
siswa mengenai penyajian data kelompok 
dalam bnetuk diagram. 
• Guru menginstruksikan kepada setiap siswa 
untuk saling bertukar informasi dan pertanyaan 
di dalam kelompoknya masing-masing untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam soal 
latihan kelompok. 
• Guru membimbing siswa dalam masing-
masing kelompok untuk saling berkolaborasi 
untuk mendapat kesepakatan mengenai solusi 
akhir dari permasalahan yang diberikan. 
• Guru memberikan informasi tambahan jika 
diminta siswa sehingga terjadi kolaborasi 
antara guru dan siswa. 
25 menit 
❖ Fase 4 
Transfer hasil 
kerja. 
• Guru meminta salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya dan 
kelompok lain memberikan tanggapan 
sehingga terjadi kolaborasi antar kelompok 
untuk mendapatkan kesepakatan solusi 
maksimal. 
• Guru membimbing jalannya diskusi presentasi 
kelompok dan memberikan penjelasan 
tambahan jika diperlukan. 
25 menit 
III. Penutup • Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 





INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
1. Diagram lingkaran di bawah ini menunjukkan hobi dari siswa kelas XII IPS SMA. 
Jika diketahui 60 siswa hobi menonton. Banyak siswa yang hobinya membaca 
adalah... 
  
2. Dari nilai ulangan 12 siswa, diketahui nilai terkecil 20 dan nilai terbesar 80, nilai rata-
rata ulangan siswa tersebut tidak mungkin sama dengan... 
3. Dari 3 bilangan yang terkecil adalah 19 dan yang terbesar 75. Rata-rata hitung ketiga 







Perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 





 X 100  
No  
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Siswa yang hobi membaca = 3600 – (700 + 1100 + 300 + 900) = 600 




2 Jika 11 orang mendapat nilai 20 dan 1 orang mendapat nilai 80, maka 
rata-ratanya: 
((11x20)+(1x80))/12=(220+80)/12=300/12=25  
Jika 1 siswa mendapat nilai 20 dan 11 siswa mendapar nilai 80, maka 
rata-ratanya: 
((1x20)+(11x80))/12=(20+880)/12=900/12=75     
Sehingga batas rata-ratanya adalah: 25 ≤ x ≤ 75 




3 Bilangan yang dimaksud: 19, a, 75 
Rata-rata terkecil misalkan ketika a = 19 
(19 + 19 + 75) : 3 = 37,67 
Rata-rata terbesar misalkan ketika a = 75 
(19 + 75 + 75) : 3 = 56,33 
Jadi: batas nilai rata-ratanya adalah: 37,67 ≤ x ≤ 56,33 






INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ Genap 
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Perhatikan data-data kelompok berikut, dan selesaikan dengan menggunakan salah satu 
bentuk diagram. 
2. Jawablah dan berikan penjelasan kenapa kamu menggunakan diagram yang kamu pilih. 
3. Carilah referensi lain jika tidak mengerti. 







RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 






Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam soal secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 6 (Empat) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.1 Menyajikan data nyata dalam bentuk tabel atau diagram/plot tertentu yang sesuai 
dengan informasi yang ingin dikomunikasikan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Siswa dapat menyajikan dan mengolah data dalam bentuk tabel distribusi dan 
histogram. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan 







D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
2. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
4. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Collaborative Problem Solving 
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 
 






I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 




• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
Materi: penyajian data kelompok dalam bentuk 
diagram. 
Tujuan pembelajaran: siswa mampu 
menyelesaikan data kelompok dalam bentuk 
diagram. 
• Motivasi: 
Guru memberikan keterkaitan materi dengan 
materi sebelumnya. 
Pada pertemuan sebelumnya telah dipelajari 
tentang penyajian data kelompok dalam bentuk 
diagram. Selanjutnya akan dilanjutkan 
penyajian data kelompok dalam bentuk 
diagram. 
II. Kegiatan Inti 
❖ Fase 1 
Adanya 
permasalahan 
Guru memberikan soal-soal latihan kepada 
masing-masing siswa yang memuat suatu aplikasi 
mengenai penyajian data kelompok dalam bentuk 
diagram untuk mengeksplor pengetahuan awal 
masing-masing siswa. 
Ilustrasi yang disajikan berupa data kelompok 
dalam diagram. Siswa dituntut untuk 
mengidentifikasi ilustrasi tersebut sehingga 
mampu menyelesaikan data kelompok tersebut. 
10 menit 





Guru meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada, mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan penyajian data kelompok 
dalam bentuk diagram untuk memperoleh solusi 
dari permasalahan tersebut. Kemudian 
mendaftarkan hal-hal yang belum dimengerti 
untuk ditanyakan dalam kelompok. 
10 menit 






• Guru memberikan soal-soal latihan untuk 
diselesaikan secara bersama-sama oleh 
masing-masing kelompok. Soal latihan 
kelompok berisi permasalahan dalam soal 
latihan individu dan beberapa masalah 
tambahan untuk memperdalam pemahaman 
siswa mengenai penyajian data kelompok 
dalam bentuk diagram. 
• Guru menginstruksikan kepada setiap siswa 
untuk saling bertukar informasi dan pertanyaan 
di dalam kelompoknya masing-masing untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam soal 
latihan kelompok. 
• Guru membimbing siswa dalam masing-
masing kelompok untuk saling berkolaborasi 
untuk mendapat kesepakatan mengenai solusi 
akhir dari permasalahan yang diberikan. 
• Guru memberikan informasi tambahan jika 
diminta siswa sehingga terjadi kolaborasi 
antara guru dan siswa. 
❖ Fase 4 
Transfer hasil 
kerja. 
• Guru meminta salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya dan 
kelompok lain memberikan tanggapan 
sehingga terjadi kolaborasi antar kelompok 
untuk mendapatkan kesepakatan solusi 
maksimal. 
• Guru membimbing jalannya diskusi presentasi 
kelompok dan memberikan penjelasan 
tambahan jika diperlukan. 
25 menit 
III. Penutup • Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari yaitu tentang 





INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
1. Nilai rata-rata ulangan matematika dari 40 siswa SMA adalah 70. Jika seorang siswa 
yang nilainya 100 dan 3 orang siswa yang nilainya masing-masing 30 tidak dimasuk 
kan dalam perhitungan maka nilai rata-ratanya menjadi...  
2. Suatu hari Ani menemukan sobekan koran yang memuat data pengunjung 




Rata-rata Pengunjung 41 Orang Selama Lima Hari. 
Informasi yang ada pada koran tersebut menunjukkan data pengunjung perpustakaan 
selama 5 hari. Ani penasaran ingin tahu tentang banyak pengunjung pada hari Rabu. 







Perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 





 X 100  
No  
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Total nilai seluruh siswa = 40 x 70 = 2.800 
Total nilai 36 siswa yang baru = (2.800 – (100 + 3.30) 
                                             = 2.800 – 190 
                                             = 2.610 





2 Banyak pengunjung: 
Senin = 45 orang 
Selasa = 40 orang 
Rabu = x orang 
Kamis = 30 orang 
Jumat = 20 orang 
  









    41 x 5 =135 + x 
        205 = 135 + x 
           X = 205-135 
   = 70 









INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ Genap 
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Perhatikan data kelompok berikut, dan selesaikan dengan menggunakan diagram batang. 
2. Jawablah dan selesaikan. 
3. Carilah referensi lain agar lebih paham. 







RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 






Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam soal secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 1 (Satu) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa 
percayadiri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalammemilih dan 
menerapkan strategi menyelesaikan masalah.  
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan mandiri dan kegiatan kelompok. 
2. Siswa toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Memiliki motivasi untuk selalau aktif belajar dan mengembangkan pengetahuannya. 
2. Memiliki kemampuan bekerja sama, kemauan menyampaikan ide dan memberikan 






D. Materi Pembelajaran 
a. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
b. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
c. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
d. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Pembelajaran langsung 















I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
5 menit 
• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran yaitu: 
Materi:penyajian data tunggal dalam bentuk 
tabel. 
Tujuan pembelajaran: siswa mampu 




Guru memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik tentang materi penyajian data tunggal 
dalam bentuk tabel. 
Pernahkah kamu menghitung suatu 
keuntungan yang kamu dapatkan? Atau 
keuntungan dari kas koperasi sekolah mu? 
Nah disini dibutuhkan suatu penyajian data 
tunggal dalam bentuk tabel. 
 




• Guru memberikan permasalahan kontekstual 
yang berkenaan dengan penyajian data 
tunggal dalam bentuk tabel.  
• Guru menjelaskan semua penyajian data 




• Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah 
mengerti atau belum, dan meminta siswa 





• Guru membimbing siswa jika siswa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 





• Guru memberikan kuis untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 
balik serta memberikan penjelasan ulang jika 
terdapat siswa yang masih belum mengerti. 
(mengumpulkan informasi) 
25 menit 
❖ Memberikan latihan 
dan penerapan 
konsep 
• Guru memberikan latihan berupa tugas 
mandiri kepada siswa untuk meningkatkan 
pemahamannya terhadap materi yang telah 
dipelajari. (mengolah data/menalar) 
25 menit 
III. Penutup • Guru membimbing siswa membuat 
kesimpulan mengenai penyajian data tunggal 
dalam bentuk tabel. (mengkomunikasikan) 
• Guru memberi arahan kepada siswa untuk 
mempelajari materi berikutnya. 




G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Buku paket Matematika SMA kelas X. 
2. Bahan ajar berupa soal-soal latihan.   
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif  : Soal latihan (terlampir) 
2. Penilaian Psikomotor  : Unjuk Kerja (terlampir) 









INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
 
1. Perhatikan data yang disajikan pada tabel berikut: 
Nilai F 
11 – 15 2 
16 – 20 X 
21 – 25 4 
26 – 30 6 
31 – 35 Y 
Jumlah 20 
Jika nilai rata-rata data di atas adalah 23,75 maka hitung nilai x dan y... 

































1.   
Nilai f x f.x 
11 – 15 2 13 26 
16 – 20 x 18 18x 
21 – 25 4 23 92 
26 – 30 6 28 168 
31 – 35 y 33 33y 



































2 Rumus modus untuk data kelompok adalah: 





tb = tepi bawah 
d1 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 
d2 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 
c = panjang kelas 
Pada soal diketahui data: 
 





















perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 
 N  = 
SM
S
















     Mo = 29,5 + 6/10.10 
     Mo = 29,5 + 6 
     Mo = 35,5 
 







S = simpangan baku 
xi = data 
x ̅ = rata-rata data 
n= banyak data 
Sebelumnya kita cari dulu rata-ratanya: 
x ̅ = (2+3+4+5+6)/5 = 20/5 = 4 
Simpangan bakunya (S) =  
 






INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap  
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Perhatikan lagi langkah-langkah dalam menyelesaikan penyajian data tunggal yang ada 
dalam soal latihan. 
2. Dengan menggunakan langkah-langkah dalam menyelesaikan penyajian data tunggal, 
selanjutnya kamu gunakan langkah-langkah tersebut untuk mencari bagian-bagian dari 
sebuah mean, median dan modus. 
3. Buat data sesuai instruksi guru. 







RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 
Nilai Akhir  = 
𝚺𝑺𝒌𝒐𝒓
𝟗
× 𝟏𝟎𝟎  
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Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap terbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam tugas secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 2 (Dua) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.2. Mampu mentransformasi diri dalam berprilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, 
kritis dan disiplin dalam melakukan tugas matematika. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Siswa bekerjasama dan bertanggung jawab atas keberhasilan teman. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 









D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
2. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
4. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Pembelajaran langsung 
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 
 






I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 




• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran, yaitu: 
Materi : penyajian data tunggal kedalam 
bentuk diagram 
Tujuan pembelajaran: siswa mampu 
menyelesaikan data kedalam bentuk 
diagram. 
• Motivasi: 
Guru memberikan keterkaitan materi dengan 
materi sebelumnya. 
Sebelumnya, telah dipelajari penyajian data 
dalam bentuk tabel. Selanjutnya, kamu akan 
mempelajari penyajian data tunggal dalam 
bentuk diagram. 




• Guru memberikan permasalahan kontekstual 
yang berkenaan dengan penyajian data 
tunggal dalam bentuk diagram.  
• Guru menjelaskan semua penyajian data 




• Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah 
mengerti atau belum, dan meminta siswa 
untuk menjawab pertanyaan guru di depan 
kelas. (menanya) 
• Guru membimbing siswa jika siswa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 






• Guru memberikan kuis untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 
balik serta memberikan penjelasan ulang jika 






INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
1. Data berikut adalah data tinggi badan sekelompok siswa: 
 







Jika median data di atas adalah 163,5 cm maka nilai k adalah... 
2. Kuartil atas dari data pada tabel adalah…. 
Nilai f 
40 – 49 
50 – 59 
60 – 69  
70 – 79 
80 – 89  











Alternatif Jawaban Skor 
1. Perlu diketahui, bahwa rumus untuk mencari median (Me) adalah: 







Me = median 
tb = tepi bawah kelas yang memuat median 
n = banyak data 
f kum.sebelum = frekuensi kumulatif sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
c = panjang kelas 
























 6k = 40 + 5k 





















2 Menentukan kuartil atas atau Q3 
Jumlah data n = 40, sehingga kelas Q3 berada pada 80 – 89. 
 
Data: 
n = 40 
p = 10 
tb = 79,5 
fk = 1 + 4 + 8 + 14 = 27 






































INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ Genap 
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Ada berapa bentuk penyajian data tunggal dalam diagram. 
2. Coba kamu temukan data dalam bentuk diagram tersebut beserta penyelesaiannya. 
3. Kamu boleh mencarinya di berbagai referensi lain. 







RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 






Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam soal secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 3 (Tiga) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.3   Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memiliki sifat tanggung  jawab dan jujur dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan 
bertanggung jawab siswa akan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
 
 






Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
2. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
4. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Pembelajaran langsung 
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 
 






I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
5 menit 
• Guru menyampaikan materi yang akan 
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dipelajari dan tujuan pembelajaran yaitu: 
Materi: penyajian data kelompok dalam 
bentuk tabel. 
Tujuan Pembelajaran: Siswa mampu 
menyelesaikan penyajian data kelompok 
dalam bnetuk tabel. 
• Motivasi: 
Guru memberikan keterkaitan materi dengan 
materi sebelumnya. 
Pada pertemuan sebelumnya telah dipelajari 
tentang penyajian data tunggal dalam bentuk 
diagram.  Selanjutnya akan dipelajari 
penyajian data kelompok dalam bentuk tabel. 




• Guru memberikan permasalahan kontekstual 
yang berkenaan dengan penyajian data 
kelompok dalam bentuk tabel.  
• Guru menjelaskan semua penyajian data 




• Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah 
mengerti atau belum, dan meminta siswa 
untuk menjawab pertanyaan guru di depan 
kelas. (menanya) 
• Guru membimbing siswa jika siswa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 






• Guru memberikan kuis untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 
balik serta memberikan penjelasan ulang jika 
terdapat siswa yang masih belum mengerti. 
(mengumpulkan informasi) 
25 menit 




INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 











2. Rata-rata sekelompok bilangan adalah 40. Ada bilangan yang sebenarnya 60, tetapi 
terbaca 30. Setelah dihitung kembali ternyata rata-rata yang benar adalah 41. Banyak 
bilangan dalam kelompok itu adalah... 
3. Dua kelompok anak masing-masing terdiri dari 4 anak, mempunyai rata-rata berat 
badan 30 kg dan 33 kg. Kalau seorang anak dari masing-masing kelompok ditukarkan 










Alternatif Jawaban Skor 
1 Rumus rata-rata dengan data kelompok adalah: 







x ̅ = 2600/40 







2 Banyak bilangan = n 
Jumlah total bilangan = 40 x n = 40n 
Selisih kesalahan baca = 60 – 30 = 30 
Jumlah nilai yang sebenarnya = 40n + 30 
Rata-rata yang sebenarnya = (40n+30)/n 
41 = (40n+30)/n 
41n = 40n + 30 
n = 30 




3 Jumlah anak kelompok 1 = x 
Jumlah anak kelompok 2 = y 
n1 = n2 = 4 
Rata-rata kelompok 1 = x1 = 30 
Jumlah berat badan kelompok 1 = 30 x 4 = 120 
Rata-rata kelompok 2 = x2 = 33 
Jumlah berat badan kelompok 2 = 33 x 4 = 132 





      120 – x + y = 120 – y + x 
      2y – 2x = 132 – 120 
      2y – 2x = 12 
      y – x = 6 
     Jadi, selisih berat badan yang ditukar adalah 6 kg. 
 
Total 12 
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INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ Genap 
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Perhatikan data kelompok dalam bentuk tabel berikut. 
2. Jawablah data kelompok yang telah diberikan. 
3. Kamu boleh mencari referensi lain dalam menjawabnya. 







RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 
Nilai Akhir  = 
𝚺𝑺𝒌𝒐𝒓
𝟗
× 𝟏𝟎𝟎  
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Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam soal secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 4 (Empat) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Mendeskripsikan berbagai penyajian data dalam bentuk tabel atau diagram/plot yang 
sesuai untuk mengomunikasikan informasi dari suatu kumpulan data melalui analisis 
perbandingan berbagai variasi penyajian data. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Siswa dapat menyajikan data kelompok ke dalam bentuk tabel. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan 







D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
2. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
4. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Pembelajaran langsung 
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 
 






I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 




• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
Materi: penyajian data kelompok dalam 
bentuk tabel. 
Tujuan pembelajaran: siswa mampu 
menyelesaikan penyajian data kelompok 
dalam bentuk tabel. 
• Motivasi: 
Guru memberikan keterkaitan materi dengan 
materi sebelumnya. 
Pada pertemuan sebelumnya telah dipelajari 
penyajian data kelompok dalam bentuk tabel. 
Selanjutnya akan dilanjutkan bagaimana 
menyelesaikan data kelompok dalam bentuk 
tabel. 




• Guru memberikan permasalahan kontekstual 
yang berkenaan dengan penyajian data 
kelompok dalam bentuk tabel.  
• Guru menjelaskan semua penyajian data 




• Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah 
mengerti atau belum, dan meminta siswa 
untuk menjawab pertanyaan guru di depan 
kelas. (menanya) 
• Guru membimbing siswa jika siswa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 






• Guru memberikan kuis untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 
balik serta memberikan penjelasan ulang jika 





INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
1. Terdapat data nilai ulangan Matematika kelas XI IPA 1 seperti pada tabel dibawah ini. 
Hitunglah median nilai ulangan Matematika kelas XI IPA 1 
 
Nilai Frekuensi 
61 – 65 8 
66 – 70 12 
71 –75 15 
75 – 80 8 
81 – 85 7 
 
2. Terdapat data berat badan siswa kelas XI IPA 2 yang memiliki rata-rata 42,5 dengan 
jumlah siswa 30 siswa. Ternyata terdapat 2 siswa belum masuk daftar karena tidak masuk 
sekolah pada saat pendataan. Setelah ditambahkan dengan 2 siswa rata-ratanya menjadi 
41,8. Hitunglah rata-rata dua siswa tersebut.. 
3. Nilai rata-rata ulangan Matematika suatu kelas yang terdiri dari 50 siswa adalah 60. 
Apabila terdapat satu siswa yang mendapat nilai 65 tidak dimasukan dalam daftar 





Perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 





 X 100  
No  
Soal 





61 – 65 8 8 
66 – 70 12 20 
71 - 75 15 35 
75 – 80 8 43 










Letak median = ½ . 50 = 25 Maka letak median berada di kelas 71-75 

















2 Misalkan data 2 siswa tambahan adalah x dan y. 
Rata-rata Baru = {(rata-rata x n)+x+y}/n+2 
41,8   = (42,5 x 30 + x + y)/32 
1337,6   = 1275 + x + y 
x + y     =1337,6 – 1275 
x + y     = 62,6 
Maka rata-rata 2 siswa tambahan adalah 















∑ 𝑓𝑥 = 60 𝑥 50 = 3000 
Jumlah siswa, jika seorang siswa tidak masuk daftar nilai = 50-1 = 49 
Maka rata-rata yang baru = (3000-65)/49 = 59,8 






INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ Genap 
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Perhatikan data kelompok dalam bentuk tabel berikut. 
2. Jawablah data kelompok yang telah diberikan. 
3. Kamu boleh mencari referensi lain dalam menjawabnya. 






RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 






Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam soal secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 4 (Empat) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Mendeskripsikan berbagai penyajian data dalam bentuk tabel atau diagram/plot yang 
sesuai untuk mengomunikasikan informasi dari suatu kumpulan data melalui analisis 
perbandingan berbagai variasi penyajian data. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Siswa dapat menyajikan data kelompok ke dalam bentuk tabel. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan 







D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
2. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
4. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Pembelajaran langsung 
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 
 






I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 




• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
Materi: penyajian data kelompok dalam 
bentuk tabel. 
Tujuan pembelajaran: siswa mampu 
menyelesaikan penyajian data kelompok 
dalam bentuk tabel. 
• Motivasi: 
Guru memberikan keterkaitan materi dengan 
materi sebelumnya. 
Pada pertemuan sebelumnya telah dipelajari 
penyajian data kelompok dalam bentuk tabel. 
Selanjutnya akan dilanjutkan bagaimana 
menyelesaikan data kelompok dalam bentuk 
tabel. 




• Guru memberikan permasalahan kontekstual 
yang berkenaan dengan penyajian data 
kelompok dalam bentuk tabel.  
• Guru menjelaskan semua penyajian data 




• Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah 
mengerti atau belum, dan meminta siswa 
untuk menjawab pertanyaan guru di depan 
kelas. (menanya) 
• Guru membimbing siswa jika siswa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 






• Guru memberikan kuis untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 
balik serta memberikan penjelasan ulang jika 




INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
1. Terdapat data nilai ulangan Matematika kelas XI IPA 1 seperti pada tabel dibawah ini. 
Hitunglah median nilai ulangan Matematika kelas XI IPA 1 
 
Nilai Frekuensi 
61 – 65 8 
66 – 70 12 
71 –75 15 
75 – 80 8 
81 – 85 7 
 
2. Terdapat data berat badan siswa kelas XI IPA 2 yang memiliki rata-rata 42,5 dengan 
jumlah siswa 30 siswa. Ternyata terdapat 2 siswa belum masuk daftar karena tidak masuk 
sekolah pada saat pendataan. Setelah ditambahkan dengan 2 siswa rata-ratanya menjadi 
41,8. Hitunglah rata-rata dua siswa tersebut.. 
3. Nilai rata-rata ulangan Matematika suatu kelas yang terdiri dari 50 siswa adalah 60. 
Apabila terdapat satu siswa yang mendapat nilai 65 tidak dimasukan dalam daftar 





Perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 





 X 100  
No  
Soal 





61 – 65 8 8 
66 – 70 12 20 
71 - 75 15 35 
75 – 80 8 43 










Letak median = ½ . 50 = 25 Maka letak median berada di kelas 71-75 

















2 Misalkan data 2 siswa tambahan adalah x dan y. 
Rata-rata Baru = {(rata-rata x n)+x+y}/n+2 
41,8   = (42,5 x 30 + x + y)/32 
1337,6   = 1275 + x + y 
x + y     =1337,6 – 1275 
x + y     = 62,6 
Maka rata-rata 2 siswa tambahan adalah 















∑ 𝑓𝑥 = 60 𝑥 50 = 3000 
Jumlah siswa, jika seorang siswa tidak masuk daftar nilai = 50-1 = 49 
Maka rata-rata yang baru = (3000-65)/49 = 59,8 






INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ Genap 
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Perhatikan data kelompok dalam bentuk tabel berikut. 
2. Jawablah data kelompok yang telah diberikan. 
3. Kamu boleh mencari referensi lain dalam menjawabnya. 






RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 






Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam soal secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 5 (Empat) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mendeskripsikan data dalam bentuk tabel atau diagram/plot tertentu yang sesuai 
dengan informasiyang ingin dikomunikasikan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Peserta didik dapat menyajikan data kelompok ke dalam bentuk diagram. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan 








D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
2. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
4. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Pembelajaran langsung 
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 
 






I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 




• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
Materi: penyajian data kelompok dalam 
bentuk diagram. 
Tujuan pembelajaran: siswa mampu 
menyelesaikan penyajian data kelompok 
dalam bentuk diagram. 
• Motivasi: 
Guru memberikan keterkaitan materi dengan 
materi sebelumnya. 
Pada pertemuan sebelumnya telah dipelajari 
tentang penyajian data kelompok dalam 
bentuk diagram. Selanjutnya akan dipelajari 
bagaimana menyelesaikan penyajian data 
kelompok dalam bentuk diagram. 




• Guru memberikan permasalahan kontekstual 
yang berkenaan dengan penyajian data 
kelompok dalam bentuk diagram.  
• Guru menjelaskan semua penyajian data 





• Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah 
mengerti atau belum, dan meminta siswa 
untuk menjawab pertanyaan guru di depan 
kelas. (menanya) 
• Guru membimbing siswa jika siswa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 





• Guru memberikan kuis untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 





INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
1. Diagram lingkaran di bawah ini menunjukkan hobi dari siswa kelas XII IPS SMA. 
Jika diketahui 60 siswa hobi menonton. Banyak siswa yang hobinya membaca 
adalah... 
  
2. Dari nilai ulangan 12 siswa, diketahui nilai terkecil 20 dan nilai terbesar 80, nilai rata-
rata ulangan siswa tersebut tidak mungkin sama dengan... 
3. Dari 3 bilangan yang terkecil adalah 19 dan yang terbesar 75. Rata-rata hitung ketiga 







Perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 





 X 100  
No  
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Siswa yang hobi membaca = 3600 – (700 + 1100 + 300 + 900) = 600 




2 Jika 11 orang mendapat nilai 20 dan 1 orang mendapat nilai 80, maka 
rata-ratanya: 
((11x20)+(1x80))/12=(220+80)/12=300/12=25  
Jika 1 siswa mendapat nilai 20 dan 11 siswa mendapar nilai 80, maka 
rata-ratanya: 
((1x20)+(11x80))/12=(20+880)/12=900/12=75     
Sehingga batas rata-ratanya adalah: 25 ≤ x ≤ 75 




3 Bilangan yang dimaksud: 19, a, 75 
Rata-rata terkecil misalkan ketika a = 19 
(19 + 19 + 75) : 3 = 37,67 
Rata-rata terbesar misalkan ketika a = 75 
(19 + 75 + 75) : 3 = 56,33 
Jadi: batas nilai rata-ratanya adalah: 37,67 ≤ x ≤ 56,33 






INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ Genap 
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Perhatikan data-data kelompok berikut, dan selesaikan dengan menggunakan salah satu 
bentuk diagram. 
2. Jawablah dan berikan penjelasan kenapa kamu menggunakan diagram yang kamu pilih. 
3. Carilah referensi lain jika tidak mengerti. 







RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 






Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam soal secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 5 (Empat) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mendeskripsikan data dalam bentuk tabel atau diagram/plot tertentu yang sesuai 
dengan informasiyang ingin dikomunikasikan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Peserta didik dapat menyajikan data kelompok ke dalam bentuk diagram. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan 








D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
2. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
4. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Pembelajaran langsung 
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 
 






I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 




• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
Materi: penyajian data kelompok dalam 
bentuk diagram. 
Tujuan pembelajaran: siswa mampu 
menyelesaikan penyajian data kelompok 
dalam bentuk diagram. 
• Motivasi: 
Guru memberikan keterkaitan materi dengan 
materi sebelumnya. 
Pada pertemuan sebelumnya telah dipelajari 
tentang penyajian data kelompok dalam 
bentuk diagram. Selanjutnya akan dipelajari 
bagaimana menyelesaikan penyajian data 
kelompok dalam bentuk diagram. 




• Guru memberikan permasalahan kontekstual 
yang berkenaan dengan penyajian data 
kelompok dalam bentuk diagram.  
• Guru menjelaskan semua penyajian data 





• Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah 
mengerti atau belum, dan meminta siswa 
untuk menjawab pertanyaan guru di depan 
kelas. (menanya) 
• Guru membimbing siswa jika siswa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 





• Guru memberikan kuis untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 




INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
1. Diagram lingkaran di bawah ini menunjukkan hobi dari siswa kelas XII IPS SMA. 
Jika diketahui 60 siswa hobi menonton. Banyak siswa yang hobinya membaca 
adalah... 
  
2. Dari nilai ulangan 12 siswa, diketahui nilai terkecil 20 dan nilai terbesar 80, nilai rata-
rata ulangan siswa tersebut tidak mungkin sama dengan... 
3. Dari 3 bilangan yang terkecil adalah 19 dan yang terbesar 75. Rata-rata hitung ketiga 







Perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 





 X 100  
No  
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Siswa yang hobi membaca = 3600 – (700 + 1100 + 300 + 900) = 600 




2 Jika 11 orang mendapat nilai 20 dan 1 orang mendapat nilai 80, maka 
rata-ratanya: 
((11x20)+(1x80))/12=(220+80)/12=300/12=25  
Jika 1 siswa mendapat nilai 20 dan 11 siswa mendapar nilai 80, maka 
rata-ratanya: 
((1x20)+(11x80))/12=(20+880)/12=900/12=75     
Sehingga batas rata-ratanya adalah: 25 ≤ x ≤ 75 




3 Bilangan yang dimaksud: 19, a, 75 
Rata-rata terkecil misalkan ketika a = 19 
(19 + 19 + 75) : 3 = 37,67 
Rata-rata terbesar misalkan ketika a = 75 
(19 + 75 + 75) : 3 = 56,33 
Jadi: batas nilai rata-ratanya adalah: 37,67 ≤ x ≤ 56,33 






INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ Genap 
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Perhatikan data-data kelompok berikut, dan selesaikan dengan menggunakan salah satu 
bentuk diagram. 
2. Jawablah dan berikan penjelasan kenapa kamu menggunakan diagram yang kamu pilih. 
3. Carilah referensi lain jika tidak mengerti. 







RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 






Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam soal secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X / 2 (Genap) 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Pertemuan ke- : 6 (Empat) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.1 Menyajikan data nyata dalam bentuk tabel atau diagram/plot tertentu yang sesuai 
dengan informasi yang ingin dikomunikasikan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Siswa dapat menyajikan dan mengolah data dalam bentuk tabel distribusi dan 
histogram. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan 







D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Ayu ditugaskan guru untuk melakukan survey data terhadap 
keuntungan penjualan barang atau jasa selama satu tahun melalui buku kas koperasi 
sekolah. Data yag diperoleh sebagai berikut (dalam satuan rupiah): Keuntungan 
penjualan buku tulis, pensil, ballpoint, keeping cd, tinta printer, makanan ringan, 
kertas HVS, kertas polio, minuman ringan dan airmineral, seragam sekolah, seragam 
olahraga, buku bacaan, majalah, komikdan fotocopy secara berturut-turut adalah 400, 
300, 550, 200, 325, 540,350, 450, 750, 900, 500, 600, 300, dan 525. Sajikan data 
tersebut dantentukan lima jenis barang dengan keuntungan tertinggi! 
 
2. Konsep 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip  
Menyajikan data tunggal ke dalam bentuk tabel dapat tabel dengan tabulasi 
kolom maupun baris. 
 
4. Prosedur 
1) Memahami masalah penyajian data. 
2) Menyusun data dari data terkecil sampai data terbesar. 
3) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Pembelajaran langsung 
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 
 






I. Pendahuluan • Guru memulai proses pembelajaran dengan 




• Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
Materi: penyajian data kelompok dalam 
bentuk diagram. 
Tujuan pembelajaran: siswa mampu 
menyelesaikan data kelompok dalam bentuk 
diagram. 
• Motivasi: 
Guru memberikan keterkaitan materi dengan 
materi sebelumnya. 
Pada pertemuan sebelumnya telah dipelajari 
tentang penyajian data kelompok dalam 
bentuk diagram. Selanjutnya akan 
dilanjutkan penyajian data kelompok dalam 
bentuk diagram. 




• Guru memberikan permasalahan kontekstual 
yang berkenaan dengan penyajian data 
kelompok dalam bentuk diagram.  
• Guru menjelaskan semua penyajian data 





• Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah 
mengerti atau belum, dan meminta siswa 
untuk menjawab pertanyaan guru di depan 
kelas. (menanya) 
• Guru membimbing siswa jika siswa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 





• Guru memberikan kuis untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 





INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
1. Nilai rata-rata ulangan matematika dari 40 siswa SMA adalah 70. Jika seorang siswa 
yang nilainya 100 dan 3 orang siswa yang nilainya masing-masing 30 tidak dimasuk 
kan dalam perhitungan maka nilai rata-ratanya menjadi...  
2. Suatu hari Ani menemukan sobekan koran yang memuat data pengunjung 




Rata-rata Pengunjung 41 Orang Selama Lima Hari. 
Informasi yang ada pada koran tersebut menunjukkan data pengunjung perpustakaan 
selama 5 hari. Ani penasaran ingin tahu tentang banyak pengunjung pada hari Rabu. 







Perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 





 X 100  
No  
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Total nilai seluruh siswa = 40 x 70 = 2.800 
Total nilai 36 siswa yang baru = (2.800 – (100 + 3.30) 
                                             = 2.800 – 190 
                                             = 2.610 





2 Banyak pengunjung: 
Senin = 45 orang 
Selasa = 40 orang 
Rabu = x orang 
Kamis = 30 orang 
Jumat = 20 orang 
  









    41 x 5 =135 + x 
        205 = 135 + x 
           X = 205-135 
   = 70 









INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
BENTUK PENUGASAN UNJUK KERJA 
(KERJA INDIVIDUAL) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ Genap 
Topik  : Statistika 
 
Nama siswa     :…………………….. 
Kelas       :…………………….. 
Petunjuk Penugasan Individual: 
1. Perhatikan data kelompok berikut, dan selesaikan dengan menggunakan diagram batang. 
2. Jawablah dan selesaikan. 
3. Carilah referensi lain agar lebih paham. 







RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
TEKNIK NON TES BENTUK PENUGASAN PROYEK 
 
No Komponen/sub Komponen Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor 
I Sikap Kerja (Waktu 
Pelaksanaan) 
Tugas Proyek dikumpulkan sebelum waktu 
ditetapkan 
3 
Tugas Proyek dikumpulkan tepat pada 
waktu ditetapkan 
2 
Tugas Proyek dikumpulkan setelah waktu 
ditetapkan 
1 
II Penyajian Data Data yang dikumpulkan ditulis dengan 
lengkap dan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak ditulis secara 
lengkap dan tepat 
2 
Tidak ada data yang dikumpulkan dan 
ditulis 
1 
III Penyelesaian Masalah  Data yang dikumpulkan diselesaikan dan 
disajikan dengan tepat 
3 
Data yang dikumpulkan tidak diselesaikan 
dan disajikan dengan tepat 
2 
Tidak ada penyelesaian dari data yang telah 
dikumpulkan 
1 






Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 
Sekolah    : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Tanggal Pengamatan :  
Waktu Pengamatan : 1 x 2 jam pelajaran ( 90 menit ) 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Materi    : Statistika 
 
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, atau 4 
pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 





Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan perbedaan agama, 
suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam soal secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 








Nama Sekolah  : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi   : Statistika 
Kelas/semester : X/2 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu : 25 menit 
 
− Kompetensi Dasar 
1. Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap 
disiplin, rasa percayadiri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi 
berpikir dalammemilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.  
 
− Indikator 
1. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan mandiri dan kegiatan kelompok. 
2. Siswa toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 
kreatif. 
Petunjuk 
1. Bacalah LKS berikut dengan teliti, lalu kerjakan secara individu dan 
diskusikan dengan teman kelompokmu. 
2. Jawablah soal pada kegiatan kelompok bersama dengan teman 
sekelompokmu 

















1. Perhatikan data yang disajikan pada tabel berikut: 
Nilai F 
11 – 15 2 
16 – 20 X 
21 – 25 4 
26 – 30 6 
31 – 35 Y 
Jumlah 20 
Jika nilai rata-rata data di atas adalah 23,75 maka hitung nilai x 
dan y... 
 





















Nama Sekolah  : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi   : Statistika 
Kelas/semester : X/2 
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi Waktu : 25 menit 
 
− Kompetensi Dasar 
1. Mampu mentransformasi diri dalam berprilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas 
matematika. 
− Indikator 
1. Siswa bekerjasama dan bertanggung jawab atas keberhasilan teman. 
Petunjuk 
1. Bacalah LKS berikut dengan teliti, lalu kerjakan secara individu dan 
diskusikan dengan teman kelompokmu. 
2. Jawablah soal pada kegiatan kelompok bersama dengan teman 
sekelompokmu 



















1. Data berikut adalah data tinggi badan sekelompok siswa: 
 







Jika median data di atas adalah 163,5 cm maka nilai k adalah... 
 
2. Kuartil atas dari data pada tabel adalah…. 
Nilai f 
40 – 49 
50 – 59 
60 – 69  
70 – 79 
80 – 89  
















Nama Sekolah  : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi   : Statistika 
Kelas/semester : X/2 
Pertemuan ke  : 3 
Alokasi Waktu : 25 menit 
 
− Kompetensi Dasar 
1. Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku 
peduli lingkungan. 
− Indikator 
1. Memiliki sifat tanggung  jawab dan jujur dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
 
Petunjuk 
1. Bacalah LKS berikut dengan teliti, lalu kerjakan secara individu dan 
diskusikan dengan teman kelompokmu. 
2. Jawablah soal pada kegiatan kelompok bersama dengan teman 
sekelompokmu 





























2. Rata-rata sekelompok bilangan adalah 40. Ada bilangan yang 
sebenarnya 60, tetapi terbaca 30. Setelah dihitung kembali 
ternyata rata-rata yang benar adalah 41. Banyak bilangan 
dalam kelompok itu adalah... 
 
3. Dua kelompok anak masing-masing terdiri dari 4 anak, 
mempunyai rata-rata berat badan 30 kg dan 33 kg. Kalau 
seorang anak dari masing-masing kelompok ditukarkan maka 
ternyata rata-rata berat badan menjadi sama sama. Selisih 











Nama Sekolah  : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi   : Statistika 
Kelas/semester : X/2 
Pertemuan ke  : 4 
Alokasi Waktu : 25 menit 
 
− Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan berbagai penyajian data dalam bentuk tabel atau 
diagram/plot yang sesuai untuk mengomunikasikan informasi dari suatu 




1. Siswa dapat menyajikan data kelompok ke dalam bentuk tabel. 
 
Petunjuk 
1. Bacalah LKS berikut dengan teliti, lalu kerjakan secara individu dan 
diskusikan dengan teman kelompokmu. 
2. Jawablah soal pada kegiatan kelompok bersama dengan teman 
sekelompokmu 

















1. Terdapat data nilai ulangan Matematika kelas XI IPA 1 seperti 
pada tabel dibawah ini. Hitunglah median nilai ulangan 
Matematika kelas XI IPA 1 
 
Nilai Frekuensi 
61 – 65 8 
66 – 70 12 
71 –75 15 
75 – 80 8 
81 – 85 7 
 
2. Terdapat data berat badan siswa kelas XI IPA 2 yang memiliki 
rata-rata 42,5 dengan jumlah siswa 30 siswa. Ternyata terdapat 2 
siswa belum masuk daftar karena tidak masuk sekolah pada saat 
pendataan. Setelah ditambahkan dengan 2 siswa rata-ratanya 
menjadi 41,8. Hitunglah rata-rata dua siswa tersebut.. 
 
3. Nilai rata-rata ulangan Matematika suatu kelas yang terdiri dari 50 
siswa adalah 60. Apabila terdapat satu siswa yang mendapat nilai 












Nama Sekolah  : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi   : Statistika 
Kelas/semester : X/2 
Pertemuan ke  : 5 
Alokasi Waktu : 25 menit 
 
− Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan data dalam bentuk tabel atau diagram/plot tertentu yang 
sesuai dengan informasiyang ingin dikomunikasikan. 
 
− Indikator 
1. Peserta didik dapat menyajikan data kelompok ke dalam bentuk diagram. 
 
Petunjuk 
1. Bacalah LKS berikut dengan teliti, lalu kerjakan secara individu dan 
diskusikan dengan teman kelompokmu. 
2. Jawablah soal pada kegiatan kelompok bersama dengan teman 
sekelompokmu 


















1. Diagram lingkaran di bawah ini menunjukkan hobi dari siswa 
kelas XII IPS SMA. Jika diketahui 60 siswa hobi menonton. 
Banyak siswa yang hobinya membaca adalah... 
  
 
2. Dari nilai ulangan 12 siswa, diketahui nilai terkecil 20 dan nilai 
terbesar 80, nilai rata-rata ulangan siswa tersebut tidak 
mungkin sama dengan... 
 
3. Dari 3 bilangan yang terkecil adalah 19 dan yang terbesar 75. 









Nama Sekolah  : SMA Datuk Batu Hampar 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi   : Statistika 
Kelas/semester : X/2 
Pertemuan ke  : 6 
Alokasi Waktu : 25 menit 
 
− Kompetensi Dasar 
1. Menyajikan data nyata dalam bentuk tabel atau diagram/plot tertentu 
yang sesuai dengan informasi yang ingin dikomunikasikan. 
− Indikator 




1. Bacalah LKS berikut dengan teliti, lalu kerjakan secara individu dan 
diskusikan dengan teman kelompokmu. 
2. Jawablah soal pada kegiatan kelompok bersama dengan teman 
sekelompokmu 


















1. Nilai rata-rata ulangan matematika dari 40 siswa SMA adalah 
70. Jika seorang siswa yang nilainya 100 dan 3 orang siswa 
yang nilainya masing-masing 30 tidak dimasuk kan dalam 
perhitungan maka nilai rata-ratanya menjadi...  
 
2. Suatu hari Ani menemukan sobekan koran yang memuat data 





Rata-rata Pengunjung 41 Orang Selama Lima Hari. 
Informasi yang ada pada koran tersebut menunjukkan data 
pengunjung perpustakaan selama 5 hari. Ani penasaran ingin 
tahu tentang banyak pengunjung pada hari Rabu. Tolong bantu 







KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA 1 
 
1. Maka nilai x dan y adalah: 
Nilai f x f.x 
11 – 15 2 13 26 
16 – 20 x 18 18x 
21 – 25 4 23 92 
26 – 30 6 28 168 
31 – 35 Y 33 33y 






































tb = tepi bawah 
d1 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 
d2 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 
c = panjang kelas 
Pada soal diketahui data: 





Sehingga nilai modus dapat kita cari: 
 
  Mo = 29,5 + 6/10.10 
  Mo = 29,5 + 6 










S = simpangan baku 
xi = data 
x ̅ = rata-rata data 
n= banyak data 
Sebelumnya kita cari dulu rata-ratanya: 
x ̅ = (2+3+4+5+6)/5 = 20/5 = 4 
Simpangan bakunya (S) =  
 
  = √2 
 
 
3. Rumus untuk mencari simpangan baku adalah: 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA 2 
 
1. Perlu diketahui, bahwa rumus untuk mencari median (Me) adalah: 







Me = median 
tb = tepi bawah kelas yang memuat median 
n = banyak data 
f kum.sebelum = frekuensi kumulatif sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
c = panjang kelas 







 6k = 40 + 5k 
   k = 40 
 
2. Menentukan kuartil atas atau Q3 
Jumlah data n = 40, sehingga kelas Q3 berada pada 80 – 89. 
 
Data: 
n = 40 
p = 10 
tb = 79,5 
fk = 1 + 4 + 8 + 14 = 27 






KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA 3 
 
1. Rumus rata-rata dengan data kelompok adalah: 







x ̅ = 2600/40 
x ̅ = 65 
 
2. Banyak bilangan = n 
Jumlah total bilangan = 40 x n = 40n 
Selisih kesalahan baca = 60 – 30 = 30 
Jumlah nilai yang sebenarnya = 40n + 30 
Rata-rata yang sebenarnya = (40n+30)/n 
41 = (40n+30)/n 
41n = 40n + 30 
n = 30 
jadi, banyaknya bilangan ada 30. 
 
3. Jumlah anak kelompok 1 = x 
Jumlah anak kelompok 2 = y 
n1 = n2 = 4 
Rata-rata kelompok 1 = x1 = 30 




Rata-rata kelompok 2 = x2 = 33 
Jumlah berat badan kelompok 2 = 33 x 4 = 132 
Rata-rata setelah ada pertukaran = 
 
      120 – x + y = 120 – y + x 
      2y – 2x = 132 – 120 
      2y – 2x = 12 
      y – x = 6 
     Jadi, selisih berat badan yang ditukar adalah 6 kg. 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA 4 
 




61-65 8 8 
66-70 12 20 
71-75 15 35 
75-80 8 43 
81-85 7 50 
       = 70,5 + 1,6 = 72,1  
 
2. Misalkan data 2 siswa tambahan adalah x dan y. 
Rata-rata Baru = {(rata-rata x n)+x+y}/n+2 
41,8   = (42,5 x 30 + x + y)/32 
1337,6   = 1275 + x + y 
x + y     =1337,6 – 1275 
x + y     = 62,6 
Maka rata-rata 2 siswa tambahan adalah 
= (x + y)/2 = 62,6/2 = 31,3 
 








∑ 𝑓𝑥 = 60 𝑥 50 = 3000 
Jumlah siswa, jika seorang siswa tidak masuk daftar nilai = 50-1 = 49 
Maka rata-rata yang baru = (3000-65)/49 = 59,8 
Maka, rata-rata yang baru =59,8 
 
 
Letak median = ½ . 50 = 25 Maka letak median berada di kelas 71-75 



















KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA 5 
 
1. Siswa yang hobi membaca = 3600 – (700 + 1100 + 300 + 900) = 600 
Banyak siswa yang hobi membaca = 60/30 x 60 = 120 siswa 
 
2. Jika 11 orang mendapat nilai 20 dan 1 orang mendapat nilai 80, maka rata-
ratanya: 
((11x20)+(1x80))/12=(220+80)/12=300/12=25  
Jika 1 siswa mendapat nilai 20 dan 11 siswa mendapar nilai 80, maka rata-
ratanya: 
((1x20)+(11x80))/12=(20+880)/12=900/12=75     
Sehingga batas rata-ratanya adalah: 25 ≤ x ≤ 75 
Maka, rata-rata yang tidak mungkin adalah 22 
 
 
Rata-rata terbesar misalkan ketika a = 75 
(19 + 75 + 75) : 3 = 56,33 
Jadi: batas nilai rata-ratanya adalah: 37,67 ≤ x ≤ 56,33 
Maka, rata-ratanya tidak mungkin 59 
 
 
3. Bilangan yang dimaksud: 19, a, 75 
Rata-rata terkecil misalkan ketika a = 19 




KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA 6 
 
1. Total nilai seluruh siswa = 40 x 70 = 2.800 
Total nilai 36 siswa yang baru = (2.800 – (100 + 3.30) 
                                             = 2.800 – 190 
                                             = 2.610 
Jadi, rata-rata yang baru adalah = 2.610/36 = 72,5 
2. Banyak pengunjung: 
Senin = 45 orang 
Selasa = 40 orang 
Rabu = x orang 
Kamis = 30 orang 
Jumat = 20 orang 
  









    41 x 5 =135 + x 
        205 = 135 + x 
           X = 205-135 
               = 70 






KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 
Pre-test dan Post-test 
 
Alokasi Waktu   : 90 Menit 
Kelas/ Semester : X/ 2 (Genap) 
Materi     : Statistika 
 













1. Banyak siswa kelas A adalah 30. Kelas B adalah 20 
siswa. Nilai rata-rata ujian matematika kelas A lebih 10 
dari kelas B. Jika rata-rata nilai ujian matematika 
gabungan dari kelas A dan kelas B adalah 66, maka rata-









2. Nilai ulangan Ayu adalah 7, 8, 7, 6, dan 8. Jika Ayu ingin 
mendapat nilai rata-rata 7,5.  maka nilai ulangan keenam 
Ayu harus ... 
0-4 
1. Merumuskan masalah 
C2 3 
3. Umur rata-rata dari suatu kelompok yang terdiri dari guru 
dan dosen adalah 42 tahun. Jika umur rata-rata para guru 
39 tahun dan umur rata-rata para dosen 47 tahun, maka 
















1. Menginduksi dan 
menganalisa induksi 
C2 4 
4. Suatu data dengan rata-rata 16 dan jangkauan 6. Jika 
setiap nilai dalam data dikalikan p kemudian dikurangi q 
didapat data baru dengan rata-rata 20 dan jangkauan 9. 





dan kesimpulan C3 5 
5. Sebuah himpunan terdiri atas 10 anggota yang semuanya 
bilangan  bulat mempunyai rata-rata, median, modus,serta 
jangkauan yang sama, yaitu 9. Hasil kali antara bilangan 
terkecil dan terbesar yang masuk dalam himpunan 
tersebut adalah … 
 
0-4 
1. Menyatakan hasil 
 
C2 6 
6. Modus dari data pada tabel berikut adalah ... 
   Ukuran F 
1 – 5 3 
6 – 10 17 
11 – 15 18 
16 – 20 22 
21 – 25 25 
26 – 30 21 
31 – 35 4 
 
  0-4 
265 
 













7. Histogram pada gambar menunjukkan data berat badan 
pasien sebuah klinik dalam satu pekan. 
 
 
Modus data tersebut adalah …. 
 
0-4 
1. Memberikan alasan 
C2 8 
8. Sumbangan rata-rata dari 25 keluarga adalah 
Rp35.000,00. Jika besar sumbangan seorang warga 
bernama ‘Noyo’ digabungkan dengan kelompok tersebut 
maka sumbangan rata-rata dari 26 keluarga sekarang 
menjadi Rp36.000,00  ini berarti bahwa sumbangan 
‘Noyo’ sebesar ... 
0-4 





9. Diagram berikut menunjukkan persentase kelulusan siswa 















Pernyataan berikut yang benar berdasarkan diagram di 
atas adalah ... 
a. Rata-rata persentase kelulusan sekolah golongan C 
terbaik 
b. Persentase kelulusan sekolah C selalu berada diposisi 
kedua 
c. Persentase kelulusan sekolah A selalu lebih baik dari 
sekolah C 
d. Persentase kelulusan sekolah B selalu lebih baik dari 
sekolah C 
e. Persentase kelulusan sekolah C selalu lebih baik dari 

















10. Tahun yang lalu gaji perbulan 5 orang karyawan dalam  
ribuan rupiah sebagai berikut: 480, 360, 650, 700, 260. 
Tahun ini gaji mereka naik 15% bagi yang sebelumnya 
bergaji kurang dari Rp500.000,00 dan 10% bagi yang 
sebelumnya bergaji lebih dari Rp500.000,00. Rata-rata 







RUBRIK PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
Pre-test dan Post-test 
 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
Kelas/ Semester   : X/ 2 (Genap) 
Materi  : Statistika 
 
Indikator Soal Berpik Kritis 
Taksonomi 
Bloom 
No. Soal SOAL Alternatif Jawaban SKOR 




1. Banyak siswa kelas A adalah 30. Kelas B 
adalah 20 siswa. Nilai rata-rata ujian 
matematika kelas A lebih 10 dari kelas B. 
Jika rata-rata nilai ujian matematika 
gabungan dari kelas A dan kelas B adalah 
66, maka rata-rata nilai ujian matematika 
kelas B adalah ... 
 
Dik: Banyak siswa kelas A = 
nA   = 30 
Banyak siswa kelas B = 
nB = 20 
Rata-rata kelas A = xA = 
10 + xB 
 Xgab = 66 







     
    3300 = 30xB + 300 + 20xB 
    3000 = 50xB 
    xB    = 60 
Jadi, rata-rata kelas B adalah   
0-4 
𝑋𝑔𝑎𝑏 =  
𝑥𝐴. 𝑛𝐴 + 𝑥𝐵. 𝑛𝐵
𝑛𝐴 + 𝑛𝐵
 











1. Menyusun pertimbangan 
yang bernilai 
C3 2 
2. Nilai ulangan Ayu adalah 7, 8, 7, 6, dan 8. 
Jika Ayu ingin mendapat nilai rata-rata 
7,5.  maka nilai ulangan keenam Ayu 
harus ... 
 
Dik:  Rata-rata yang ingin 
dicapai Ayu = 7,5 
Nilai yang diperoleh 
Ayu = (7 + 8 + 7 + 6 + 
8) 
 Nilai yang harus didapat 
Ayu dinotasikan dengan 
(n) 
 Frekuensi = 5 kali 
(sudah dilakukan) + 
1(akan dilakukan) = 6 
kali 
Dit:   nilai ulangan keenam 
ayu?  
          Rata-rata = total seluruh 
nilai : frekuensi 
pembahasan:  
Rata-rata = total seluruh nilai : 
frekuensi 
         7,5  = (7 + 8 + 7 + 6 + 8+ 
n) : 6 
         7,5  = (36 + n) : 6 




          45  = 36 + n 
          45– 36  = n 
            n  = 9 
Jadi, nilai yang harus didapat 
Ayu adalah 9 
 
1. Merumuskan masalah 
C2 3 
3. Umur rata-rata dari suatu kelompok yang 
terdiri dari guru dan dosen adalah 42 tahun. 
Jika umur rata-rata para guru 39 tahun dan 
umur rata-rata para dosen 47 tahun, maka 
perbandingan banyaknya guru dan banyaknya 
dosen adalah ... 
 
Dik: Banyak guru = x 
Banyak dosen = y 
Jumlah umur guru = 39x 
Jumlah umur dosen = 47x 
Rata-rata gabungan = 42 
Jumlah umur gabungan = 42 




Jumlah umur guru + dosen = 
jumlah umur gabungan 
39x + 47x = 42(x + y) 
39x + 47x = 42x + 42y 







jadi, perbandingan guru : dosen 





1. Menginduksi dan 
menganalisa induksi 
C2 4 
4. Suatu data dengan rata-rata 16 dan 
jangkauan 6. Jika setiap nilai dalam data 
dikalikan p kemudian dikurangi q didapat 
data baru dengan rata-rata 20 dan 
jangkauan 9. Nilai dari 2p + q = ... 
 
Dik: Misal datanya: x1, x2, x3,  






Jangkauan = xn – x1 = 6 
Dit: Nilai dari 2p + q? 
Pembahasan: 






 = 20 







                 = 16p – q = 20 ... (i) 
Jangkauan = (xn.p - q) – (x1.p - 
q) = 9 
                 = (xn – x1)p = 9 
                 = 6p = 9 








 – q = 20 
24 – q = 20 
q = 4 
jadi, nilai 2p + q = 2 
9
6
  + 4 = 3 + 




1. Merumuskan penjelasan, 
hipotesis, dan kesimpulan 
C3 5 
5. Sebuah himpunan terdiri atas 10 anggota 
yang semuanya bilangan  bulat 
mempunyai rata-rata, median, modus,serta 
jangkauan yang sama, yaitu 9. Hasil kali 
antara bilangan terkecil dan terbesar yang 
masuk dalam himpunan tersebut adalah … 
 
Median (nilai tengah) dan rata-
rata harus 9, supaya 
mendapatkan x(max) terbesar, 
di sebelah kanan median 
(setelah diurutkan) nilai datanya 
dibuat sekecil mungkin kecuali 
data terbesar x(max), dan di 
sebelah kiri dibuat sebesar 
mungkin sedemikian rupa 
supaya menghasilkan nilai hasil 
kali data terkecil x(min) dan 
terbesar maksimum. 
catatan: 
Modus  =  data yang paling 
banyak muncul 
Median =  data tengah 
Jangkauan = data terbesar – data 
terkecil = x(max) - x(min) 
Dik:  
Dengan memperhatikan rata-
rata 9 (jumlah ke 10 data 
tersebut 90) dan    jangkauan 





himpunan bil tersebut 
Dit:  nilai maksimum dari data 
x(max) . x(min)? 
Pembahasan:  
8, 8, 8, 8, 9, 9, 9, 9, 9, 17 = tidak 
memenuhi syarat jumlah data 90 
7, 7, 7, 8, 9, 9, 9, 9, 9, 16 = 
x(max). x(min) = 112 
6, 7, 8, 8, 9, 9, 9, 9, 9, 15 = 
x(max). x(min) = 90 (bertambah 
kecil) 
Jadi, nilai maksimum dari hasil 
kali data terbesar x(max) dan 
terkecil x(min) = 112 
 
1. Menyatakan hasil 
 
C2 6 
6. Modus dari data pada tabel berikut 
adalah... 
Ukuran F 
1 – 5 3 
6 – 10 17 
11 – 15 18 
16 – 20 22 
21 – 25 25 
26 – 30 21 
31 – 35 4 
 
Dik: 
Rumus modus untuk data 
kelompok adalah: 





tb = tepi bawah 
d1 = selisih frekuensi kelas 
modus dengan kelas 
sebelumnya 
d2 = selisih frekuensi kelas 



















c = panjang kelas 






Sehingga nilai modus dapat kita 
cari: 




Mo = 20,5 + 
3
7
 . 5 
Mo = 20,5 + 2,14 







1. Merumuskan penjelasan, 
hipotesis, dan kesimpulan 
C3 7 
7. Histogram pada gambar menunjukkan data 








Pada data yang disajikan dalam 
bentuk histogram, kelas modus 
ditunjukkan oleh batang 
histogram yang paling tinggi. 
 
Perhatikan gambar penentuan 







Berdasarkan gambar di atas, 
diperoleh: 
 
tb = 12 − 0,5  





d1 = 10 − 4  
    = 6 
 
d2 = 10 − 6  
    = 4 
 
i = 7 − 2  
  = 5  
 
Modus data tersebut dapat 
ditentukan dengan rumus: 




       = 11,5 + 
6
6 + 4
 x 5 
       = 11,5 + 3 
       = 14,5 
Jadi, modus data histogram 
tersebut adalah 14,5  
 
1. Memberikan alasan 
C2 8 
8. Sumbangan rata-rata dari 25 keluarga 
adalah Rp35.000,00. Jika besar sumbangan 
seorang warga bernama ‘Noyo’ 
digabungkan dengan kelompok tersebut 
maka sumbangan rata-rata dari 26 keluarga 
sekarang menjadi Rp36.000,00  ini berarti 
bahwa sumbangan ‘Noyo’ sebesar ... 
Dik: Rata-rata 25 keluarga = 
35.000 
        Rata-rata 26 keluarga = 
36.000 
Dit: rata-rata sumbangan noyo 
seluruhnya? 
Pembahasan: 






= 25 x Rp35.000 = Rp875.000 
Jumlah sumbangan 26 keluarga 
= 26 x Rp36.000 = Rp936.000 
Besar sumbangan Noyo = 
Rp936.000 - Rp875.000 = 
Rp61.000 
jadi, total jumlah besar nya 
sumbangan noyo ke 25 dan 26  
keluarga adalah 61.000,00 
 
1. Menganalisis dan 
menjelaskan pertanyaan, 
jawaban, dan argumen 
 
C4 9 
9. Diagram berikut menunjukkan persentase 




Pernyataan berikut yang benar berdasarkan 
diagram di atas adalah ... 
a. Rata-rata persentase kelulusan sekolah 
golongan C terbaik 
Dik:  Rata-rata sekolah A 
         Rata-rata sekolah B 
         Rata-rata sekolah C 
Dit:  pernyataan yang benar 
berdasarkan diagram? 
Pembahasan: 
Sebelumnya mari kita cari rata-
rata masing-masing sekolah: 
Rata-rata sekolah A = (57 + 65 + 
80 + 77) : 4 = 69,7 
Rata-rata sekolah B = (90 + 90 + 
95 + 95) : 4 = 92,5 
Rata-rata sekolah C = (69 + 78 + 
79 + 100) : 4 = 81,6 
Selanjutnya kita bahas masing-
masing opsi: 
Opsi A salah, karena rata-rata 




b. Persentase kelulusan sekolah C selalu 
berada diposisi kedua 
c. Persentase kelulusan sekolah A selalu 
lebih baik dari sekolah C 
d. Persentase kelulusan sekolah B selalu 
lebih baik dari sekolah C 
e. Persentase kelulusan sekolah C selalu 
lebih baik dari pada tahun 
sebelumnya. 
Opsi B salah, karena pada tahun 
ke-4 persentase sekolah C adalah 
yang   pertama 
Opsi C salah, karna persentase 
sekolah C lebih baik dari 
sekolah A 
Opsi D salah, karena pada tahun 
ke-4 B di bawah C 
Opsi E Benar 
Jadi, Opsi E benar karena 
persentase kelulusan sekolah C 
selalu meningkat dari tahun 
sebelumnya 
 
1. Menyusun pertimbangan 
yang bernilai 
C3 10 
10. Tahun yang lalu gaji perbulan 5 orang 
karyawan dalam ribuan rupiah sebagai 
berikut: 480, 360, 650, 700, 260. Tahun ini 
gaji mereka naik 15% bagi yang 
sebelumnya bergaji kurang dari 
Rp500.000,00 dan 10% bagi yang 
sebelumnya bergaji lebih dari 
Rp500.000,00. Rata-rata besarnya 
kenaikan gaji mereka per bulan adalah ... 
 
Dik: 15% < 500.000 
         10% > 500.000 
Dit: rata-rata besar gaji 
perbulan? 
Pembahasan: 
Kenaikan gaji 15% untuk yang 
berpenghasilan < Rp500.000,00 
480.000 x  
15
100
 = 72.000 
360.000 x  
15
100
 = 54.000   
260.000 x  
15
100
 = 39.000 
Kenaikan gaji 10% untuk yang 




650.000 x  
10
100
 = 65.000 
700.000 x  
10
100
 = 70.000 
Rata-rata besarnya kenaikan gaji 
adalah: 
(72.000+54.000+39.000+65.000
+70.000)/5 = 60.000  
jadi, penghasilan yang kurang 
atau lebih dari Rp.500.000,00 
setelah ditotalkan rata-rata 















SOAL UJI COBA 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
Materi : Statistika 
Kelas/Smt : X / 2 (Genap) 
Pre-test 
Kerjakan soal-soal berikut ini dengan baik dan benar! 
1. Banyak siswa kelas A adalah 30. Kelas B adalah 20 siswa. Nilai rata-rata ujian 
matematika kelas A lebih 10 dari kelas B. Jika rata-rata nilai ujian matematika gabungan 
dari kelas A dan kelas B adalah 66, maka rata-rata nilai ujian matematika kelas B 
adalah... 
 
2. Nilai ulangan Ayu adalah 7, 8, 7, 6, dan 8. Jika Ayu ingin mendapat nilai rata-rata 7,5.  
maka nilai ulangan keenam Ayu harus... 
 
 
3. Umur rata-rata dari suatu kelompok yang terdiri dari guru dan dosen adalah 42 tahun. 
Jika umur rata-rata para guru 39 tahun dan umur rata-rata para dosen 47 tahun, maka 
perbandingan banyaknya guru dan banyaknya dosen adalah... 
 
4. Suatu data dengan rata-rata 16 dan jangkauan 6. Jika setiap nilai dalam data dikalikan p 
kemudian dikurangi q didapat data baru dengan rata-rata 20 dan jangkauan 9. Nilai dari 
2p + q = ... 
 
5. Sebuah himpunan terdiri atas 10 anggota yang semuanya bilangan  bulat mempunyai 
rata-rata, median, modus,serta jangkauan yang sama, yaitu 9. Hasil kali antara bilangan 
terkecil dan terbesar yang masuk dalam himpunan tersebut adalah… 
 
6. Modus dari data pada tabel berikut adalah... 
Ukuran F 
1 – 5 3 
6 – 10 17 
11 – 15 18 
16 – 20 22 
21 – 25 25 
26 – 30 21 
31 – 35 4 
 








Modus data tersebut adalah... 
 
8. Sumbangan rata-rata dari 25 keluarga adalah Rp35.000,00. Jika besar sumbangan 
seorang warga bernama ‘Noyo’ digabungkan dengan kelompok tersebut maka 
sumbangan rata-rata dari 26 keluarga sekarang menjadi Rp36.000,00  ini berarti bahwa 
sumbangan ‘Noyo’ sebesar... 
 
9. Diagram berikut menunjukkan persentase kelulusan siswa tiga sekolah selama empat 
tahun. 
 
Pernyataan berikut yang benar berdasarkan diagram di atas adalah... 
a. Rata-rata persentase kelulusan sekolah golongan C terbaik 
b. Persentase kelulusan sekolah C selalu berada diposisi kedua 
c. Persentase kelulusan sekolah A selalu lebih baik dari sekolah C 
d. Persentase kelulusan sekolah B selalu lebih baik dari sekolah C 
e. Persentase kelulusan sekolah C selalu lebih baik dari pada tahun sebelumnya. 
 
10. Tahun yang lalu gaji perbulan 5 orang karyawan dalam ribuan rupiah sebagai berikut: 
480, 360, 650, 700, 260. Tahun ini gaji mereka naik 15% bagi yang sebelumnya bergaji 
kurang dari Rp500.000,00 dan 10% bagi yang sebelumnya bergaji lebih dari 








Kerjakan soal-soal berikut ini dengan baik dan benar! 
1. Banyak siswa kelas A adalah 30. Kelas B adalah 20 siswa. Nilai rata-rata ujian 
matematika kelas A lebih 10 dari kelas B. Jika rata-rata nilai ujian matematika gabungan 
dari kelas A dan kelas B adalah 66, maka rata-rata nilai ujian matematika kelas B 
adalah... 
 
2. Nilai ulangan Ayu adalah 7, 8, 7, 6, dan 8. Jika Ayu ingin mendapat nilai rata-rata 7,5.  
maka nilai ulangan keenam Ayu harus... 
 
 
3. Umur rata-rata dari suatu kelompok yang terdiri dari guru dan dosen adalah 42 tahun. 
Jika umur rata-rata para guru 39 tahun dan umur rata-rata para dosen 47 tahun, maka 
perbandingan banyaknya guru dan banyaknya dosen adalah... 
 
4. Suatu data dengan rata-rata 16 dan jangkauan 6. Jika setiap nilai dalam data dikalikan p 
kemudian dikurangi q didapat data baru dengan rata-rata 20 dan jangkauan 9. Nilai dari 
2p + q = ... 
 
5. Sebuah himpunan terdiri atas 10 anggota yang semuanya bilangan  bulat mempunyai 
rata-rata, median, modus,serta jangkauan yang sama, yaitu 9. Hasil kali antara bilangan 
terkecil dan terbesar yang masuk dalam himpunan tersebut adalah … 
 
6. Modus dari data pada tabel berikut adalah ... 
Ukuran F 
1 – 5 3 
6 – 10 17 
11 – 15 18 
16 – 20 22 
21 – 25 25 
26 – 30 21 
31 – 35 4 
 




Modus data tersebut adalah ... 
283 
 
8. Sumbangan rata-rata dari 25 keluarga adalah Rp35.000,00. Jika besar sumbangan 
seorang warga bernama ‘Noyo’ digabungkan dengan kelompok tersebut maka 
sumbangan rata-rata dari 26 keluarga sekarang menjadi Rp36.000,00  ini berarti bahwa 
sumbangan ‘Noyo’ sebesar... 
 
9. Diagram berikut menunjukkan persentase kelulusan siswa tiga sekolah selama empat 
tahun. 
 
Pernyataan berikut yang benar berdasarkan diagram di atas adalah... 
32 Rata-rata persentase kelulusan sekolah golongan C terbaik 
33 Persentase kelulusan sekolah C selalu berada diposisi kedua 
34 Persentase kelulusan sekolah A selalu lebih baik dari sekolah C 
35 Persentase kelulusan sekolah B selalu lebih baik dari sekolah C 
36 Persentase kelulusan sekolah C selalu lebih baik dari pada tahun sebelumnya. 
 
10. Tahun yang lalu gaji perbulan 5 orang karyawan dalam ribuan rupiah sebagai berikut: 
480, 360, 650, 700, 260. Tahun ini gaji mereka naik 15% bagi yang sebelumnya bergaji 
kurang dari Rp500.000,00 dan 10% bagi yang sebelumnya bergaji lebih dari 





KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
Kelas/ Semester : X/ II (Genap) 




Soal Alternatif Jawaban Skor 
Pre-test 
1 Banyak siswa kelas A adalah 30. Kelas B adalah 
20 siswa. Nilai rata-rata ujian matematika kelas 
A lebih 10 dari kelas B. Jika rata-rata nilai ujian 
matematika gabungan dari kelas A dan kelas B 
adalah 66, maka rata-rata nilai ujian matematika 
kelas B adalah ... 
 
Dik: Banyak siswa kelas A = nA   = 30 
Banyak siswa kelas B = nB = 20 
Rata-rata kelas A = xA = 10 + xB 
 Xgab = 66 







     
    3300 = 30xB + 300 + 20xB 
    3000 = 50xB 
    xB    = 60 
Jadi, rata-rata kelas B adalah   60 
4 
 
𝑋𝑔𝑎𝑏 =  
𝑥𝐴. 𝑛𝐴 + 𝑥𝐵. 𝑛𝐵
𝑛𝐴 + 𝑛𝐵
 












2 Nilai ulangan Ayu adalah 7, 8, 7, 6, dan 8. Jika 
Ayu ingin mendapat nilai rata-rata 7,5.  maka 
















Dik:  Rata-rata yang ingin dicapai Ayu = 7,5 
Nilai yang diperoleh Ayu = (7 + 8 + 7 + 6 + 8) 
 Nilai yang harus didapat Ayu dinotasikan dengan (n) 
 Frekuensi = 5 kali (sudah dilakukan) + 1(akan dilakukan) = 6 kali 
Dit:   nilai ulangan keenam ayu?  
          Rata-rata = total seluruh nilai : frekuensi 
pembahasan:  
Rata-rata = total seluruh nilai : frekuensi 
         7,5  = (7 + 8 + 7 + 6 + 8+ n) : 6 
         7,5  = (36 + n) : 6 
   7,5 x 6  = 36 + n 
          45  = 36 + n 
          45– 36  = n 
            n  = 9 





3 Umur rata-rata dari suatu kelompok yang terdiri 
dari guru dan dosen adalah 42 tahun. Jika umur 
rata-rata para guru 39 tahun dan umur rata-rata 
para dosen 47 tahun, maka perbandingan 
banyaknya guru dan banyaknya dosen adalah ... 
 
Dik: Banyak guru = x 
Banyak dosen = y 
Jumlah umur guru = 39x 
Jumlah umur dosen = 47x 
Rata-rata gabungan = 42 




Jumlah umur guru + dosen = jumlah umur gabungan 




39x + 47x = 42x + 42y 







jadi, perbandingan guru : dosen adalah 5 : 3 
 
 
4 Suatu data dengan rata-rata 16 dan jangkauan 6. 
Jika setiap nilai dalam data dikalikan p kemudian 
dikurangi q didapat data baru dengan rata-rata 20 
dan jangkauan 9. Nilai dari 2p + q = ... 
 





Jangkauan = xn – x1 = 6 
Dit: Nilai dari 2p + q? 
Pembahasan: 
Jika setiap data dikali p lalu dikurangi q: 
Rata-ratanya =  
(𝑥1+𝑥2+𝑥3+⋯+𝑥𝑛 )𝑝−𝑞𝑛
𝑛
 = 20 







                 = 16p – q = 20 ... (i) 
Jangkauan = (xn.p - q) – (x1.p - q) = 9 
                 = (xn – x1)p = 9 
                 = 6p = 9 








 – q = 20 
24 – q = 20 
q = 4 
jadi, nilai 2p + q = 2 
9
6









5 Sebuah himpunan terdiri atas 10 anggota yang 
semuanya bilangan  bulat mempunyai rata-rata, 
median, modus,serta jangkauan yang sama, yaitu 
9. Hasil kali antara bilangan terkecil dan terbesar 
yang masuk dalam himpunan tersebut adalah … 
 
Median (nilai tengah) dan rata-rata harus 9, supaya 
mendapatkan x(max) terbesar, di sebelah kanan median (setelah diurutkan) nilai 
datanya dibuat sekecil mungkin kecuali data terbesar x(max), dan di sebelah 
kiri dibuat sebesar mungkin sedemikian rupa supaya menghasilkan nilai hasil 
kali data terkecil x(min) dan terbesar maksimum. 
catatan: 
Modus  =  data yang paling banyak muncul 
Median =  data tengah 
Jangkauan = data terbesar – data terkecil = x(max) - x(min) 
Dik:  
Dengan memperhatikan rata-rata 9 (jumlah ke 10 data tersebut 90) dan    
jangkauan [nilai x(max) - x(min) = 9], beberapa kemungkinan himpunan bil 
tersebut 
Dit:  nilai maksimum dari data x(max) . x(min)? 
Pembahasan:  
8, 8, 8, 8, 9, 9, 9, 9, 9, 17 = tidak memenuhi syarat jumlah data 90 
7, 7, 7, 8, 9, 9, 9, 9, 9, 16 = x(max). x(min) = 112 
6, 7, 8, 8, 9, 9, 9, 9, 9, 15 = x(max). x(min) = 90 (bertambah kecil) 




6 Modus dari data pada tabel berikut adalah... 
Ukuran F 
1 – 5 3 
6 – 10 17 
11 – 15 18 
16 – 20 22 
21 – 25 25 
Dik: 
Rumus modus untuk data kelompok adalah: 





tb = tepi bawah 
d1 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 
d2 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 




26 – 30 21 






















Sehingga nilai modus dapat kita cari: 




Mo = 20,5 + 
3
7
 . 5 
Mo = 20,5 + 2,14 
Mo = 22,64 
 
 
7 Histogram pada gambar menunjukkan data berat 
badan pasien sebuah klinik dalam satu pekan. 
 
Dik: 
Pada data yang disajikan dalam bentuk histogram, kelas modus ditunjukkan 
oleh batang histogram yang paling tinggi. 
 













Berdasarkan gambar di atas, diperoleh: 
 
tb = 12 − 0,5  
    = 11,5 
 
d1 = 10 − 4  
    = 6 
 
d2 = 10 − 6  
    = 4 
 
i = 7 − 2  
  = 5  
 
Modus data tersebut dapat ditentukan dengan rumus: 




       = 11,5 + 
6
6 + 4
 x 5 
       = 11,5 + 3 
290 
 
       = 14,5 
Jadi, modus data histogram tersebut adalah 14,5  
 
8 Sumbangan rata-rata dari 25 keluarga adalah 
Rp35.000,00. Jika besar sumbangan seorang 
warga bernama ‘Noyo’ digabungkan dengan 
kelompok tersebut maka sumbangan rata-rata 
dari 26 keluarga sekarang menjadi Rp36.000,00  
ini berarti bahwa sumbangan ‘Noyo’ sebesar ... 
 
 
Dik: Rata-rata 25 keluarga = 35.000 
        Rata-rata 26 keluarga = 36.000 
Dit: rata-rata sumbangan noyo seluruhnya? 
Pembahasan: 
Jumlah sumbangan 25 keluarga = 25 x Rp35.000 = Rp875.000 
Jumlah sumbangan 26 keluarga = 26 x Rp36.000 = Rp936.000 
Besar sumbangan Noyo = Rp936.000 - Rp875.000 = Rp61.000 




9 Diagram berikut menunjukkan persentase 
kelulusan siswa tiga sekolah selama empat tahun. 
 
Pernyataan berikut yang benar 
berdasarkan diagram di atas adalah ... 
a. Rata-rata persentase kelulusan 
sekolah golongan C terbaik 
b. Persentase kelulusan sekolah C 
selalu berada diposisi kedua 
c. Persentase kelulusan sekolah A 
Dik:  Rata-rata sekolah A 
         Rata-rata sekolah B 
         Rata-rata sekolah C 
Dit:  pernyataan yang benar berdasarkan diagram? 
Pembahasan: 
Sebelumnya mari kita cari rata-rata masing-masing sekolah: 
Rata-rata sekolah A = (57 + 65 + 80 + 77) : 4 = 69,7 
Rata-rata sekolah B = (90 + 90 + 95 + 95) : 4 = 92,5 
Rata-rata sekolah C = (69 + 78 + 79 + 100) : 4 = 81,6 
Selanjutnya kita bahas masing-masing opsi: 
Opsi A salah, karena rata-rata terbaik adalah sekolah B 
Opsi B salah, karena pada tahun ke-4 persentase sekolah C adalah yang   
pertama 
Opsi C salah, karna persentase sekolah C lebih baik dari sekolah A 
Opsi D salah, karena pada tahun ke-4 B di bawah C 
Opsi E Benar 






selalu lebih baik dari sekolah C 
d. Persentase kelulusan sekolah B 
selalu lebih baik dari sekolah C 
e. Persentase kelulusan sekolah C 
selalu lebih baik dari pada tahun 
sebelumnya. 
10 Tahun yang lalu gaji perbulan 5 orang 
karyawan dalam ribuan rupiah sebagai 
berikut: 480, 360, 650, 700, 260. Tahun ini 
gaji mereka naik 15% bagi yang sebelumnya 
bergaji kurang dari Rp500.000,00 dan 10% 
bagi yang sebelumnya bergaji lebih dari 
Rp500.000,00. Rata-rata besarnya kenaikan 
gaji mereka per bulan adalah ... 
Dik: 15% < 500.000 
         10% > 500.000 
Dit: rata-rata besar gaji perbulan? 
Pembahasan: 
Kenaikan gaji 15% untuk yang berpenghasilan < Rp500.000,00 
480.000 x  
15
100
 = 72.000 
360.000 x  
15
100
 = 54.000   
260.000 x  
15
100
 = 39.000 
Kenaikan gaji 10% untuk yang berpenghasilan > Rp500.000,00 
650.000 x  
10
100
 = 65.000 
700.000 x  
10
100
 = 70.000 
Rata-rata besarnya kenaikan gaji adalah: 
(72.000+54.000+39.000+65.000+70.000)/5 = 60.000  
jadi, penghasilan yang kurang atau lebih dari Rp.500.000,00 setelah ditotalkan 




1 Banyak siswa kelas A adalah 30. Kelas B adalah 
20 siswa. Nilai rata-rata ujian matematika kelas 
A lebih 10 dari kelas B. Jika rata-rata nilai ujian 
matematika gabungan dari kelas A dan kelas B 
adalah 66, maka rata-rata nilai ujian matematika 
Dik: Banyak siswa kelas A = nA   = 30 
Banyak siswa kelas B = nB = 20 
Rata-rata kelas A = xA = 10 + xB 
 Xgab = 66 












     
    3300 = 30xB + 300 + 20xB 
    3000 = 50xB 
    xB    = 60 
Jadi, rata-rata kelas B adalah   60 
2 Nilai ulangan Ayu adalah 7, 8, 7, 6, dan 8. Jika 
Ayu ingin mendapat nilai rata-rata 7,5.  maka 
















Dik:  Rata-rata yang ingin dicapai Ayu = 7,5 
Nilai yang diperoleh Ayu = (7 + 8 + 7 + 6 + 8) 
 Nilai yang harus didapat Ayu dinotasikan dengan (n) 
 Frekuensi = 5 kali (sudah dilakukan) + 1(akan dilakukan) = 6 kali 
Dit:   nilai ulangan keenam ayu?  
          Rata-rata = total seluruh nilai : frekuensi 
pembahasan:  
Rata-rata = total seluruh nilai : frekuensi 
         7,5  = (7 + 8 + 7 + 6 + 8+ n) : 6 
         7,5  = (36 + n) : 6 
   7,5 x 6  = 36 + n 
          45  = 36 + n 
          45– 36  = n 
            n  = 9 





𝑋𝑔𝑎𝑏 =  
𝑥𝐴. 𝑛𝐴 + 𝑥𝐵. 𝑛𝐵
𝑛𝐴 + 𝑛𝐵
 










3 Umur rata-rata dari suatu kelompok yang terdiri 
dari guru dan dosen adalah 42 tahun. Jika umur 
rata-rata para guru 39 tahun dan umur rata-rata 
para dosen 47 tahun, maka perbandingan 
banyaknya guru dan banyaknya dosen adalah ... 
 
Dik: Banyak guru = x 
Banyak dosen = y 
Jumlah umur guru = 39x 
Jumlah umur dosen = 47x 
Rata-rata gabungan = 42 




Jumlah umur guru + dosen = jumlah umur gabungan 
39x + 47x = 42(x + y) 
39x + 47x = 42x + 42y 











4 Suatu data dengan rata-rata 16 dan jangkauan 6. 
Jika setiap nilai dalam data dikalikan p kemudian 
dikurangi q didapat data baru dengan rata-rata 20 
dan jangkauan 9. Nilai dari 2p + q = ... 
 





Jangkauan = xn – x1 = 6 
Dit: Nilai dari 2p + q? 
Pembahasan: 
Jika setiap data dikali p lalu dikurangi q: 
Rata-ratanya =  
(𝑥1+𝑥2+𝑥3+⋯+𝑥𝑛 )𝑝−𝑞𝑛
𝑛
 = 20 







                 = 16p – q = 20 ... (i) 
Jangkauan = (xn.p - q) – (x1.p - q) = 9 
                 = (xn – x1)p = 9 












 – q = 20 
24 – q = 20 
q = 4 
jadi, nilai 2p + q = 2 
9
6
  + 4 = 3 + 4 = 7 
 
 
5 Sebuah himpunan terdiri atas 10 anggota yang 
semuanya bilangan  bulat mempunyai rata-rata, 
median, modus,serta jangkauan yang sama, yaitu 
9. Hasil kali antara bilangan terkecil dan terbesar 
yang masuk dalam himpunan tersebut adalah … 
 
Median (nilai tengah) dan rata-rata harus 9, supaya 
mendapatkan x(max) terbesar, di sebelah kanan median (setelah diurutkan) nilai 
datanya dibuat sekecil mungkin kecuali data terbesar x(max), dan di sebelah 
kiri dibuat sebesar mungkin sedemikian rupa supaya menghasilkan nilai hasil 
kali data terkecil x(min) dan terbesar maksimum. 
catatan: 
Modus  =  data yang paling banyak muncul 
Median =  data tengah 
Jangkauan = data terbesar – data terkecil = x(max) - x(min) 
Dik:  
Dengan memperhatikan rata-rata 9 (jumlah ke 10 data tersebut 90) dan    
jangkauan [nilai x(max) - x(min) = 9], beberapa kemungkinan himpunan bil 
tersebut 
Dit:  nilai maksimum dari data x(max) . x(min)? 
Pembahasan:  
8, 8, 8, 8, 9, 9, 9, 9, 9, 17 = tidak memenuhi syarat jumlah data 90 
7, 7, 7, 8, 9, 9, 9, 9, 9, 16 = x(max). x(min) = 112 
6, 7, 8, 8, 9, 9, 9, 9, 9, 15 = x(max). x(min) = 90 (bertambah kecil) 





6 Modus dari data pada tabel berikut adalah... 
Ukuran F 
1 – 5 3 
6 – 10 17 
11 – 15 18 
16 – 20 22 
21 – 25 25 
26 – 30 21 

















Rumus modus untuk data kelompok adalah: 





tb = tepi bawah 
d1 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 
d2 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 
c = panjang kelas 






Sehingga nilai modus dapat kita cari: 




Mo = 20,5 + 
3
7
 . 5 
Mo = 20,5 + 2,14 






7 Histogram pada gambar menunjukkan data berat 
badan pasien sebuah klinik dalam satu pekan. 
 
 




Pada data yang disajikan dalam bentuk histogram, kelas modus ditunjukkan 
oleh batang histogram yang paling tinggi. 
 






Berdasarkan gambar di atas, diperoleh: 
 
tb = 12 − 0,5  
    = 11,5 
 
d1 = 10 − 4  
    = 6 
 
d2 = 10 − 6  
    = 4 
 
i = 7 − 2  





Modus data tersebut dapat ditentukan dengan rumus: 




       = 11,5 + 
6
6 + 4
 x 5 
       = 11,5 + 3 
       = 14,5 
Jadi, modus data histogram tersebut adalah 14,5  
 
8 Sumbangan rata-rata dari 25 keluarga adalah 
Rp35.000,00. Jika besar sumbangan seorang 
warga bernama ‘Noyo’ digabungkan dengan 
kelompok tersebut maka sumbangan rata-rata 
dari 26 keluarga sekarang menjadi Rp36.000,00  
ini berarti bahwa sumbangan ‘Noyo’ sebesar ... 
 
 
Dik: Rata-rata 25 keluarga = 35.000 
        Rata-rata 26 keluarga = 36.000 
Dit: rata-rata sumbangan noyo seluruhnya? 
Pembahasan: 
Jumlah sumbangan 25 keluarga = 25 x Rp35.000 = Rp875.000 
Jumlah sumbangan 26 keluarga = 26 x Rp36.000 = Rp936.000 
Besar sumbangan Noyo = Rp936.000 - Rp875.000 = Rp61.000 




9 Diagram berikut menunjukkan persentase 
kelulusan siswa tiga sekolah selama empat tahun. 
 
Pernyataan berikut yang benar 
Dik:  Rata-rata sekolah A 
         Rata-rata sekolah B 
         Rata-rata sekolah C 
Dit:  pernyataan yang benar berdasarkan diagram? 
Pembahasan: 
Sebelumnya mari kita cari rata-rata masing-masing sekolah: 
Rata-rata sekolah A = (57 + 65 + 80 + 77) : 4 = 69,7 
Rata-rata sekolah B = (90 + 90 + 95 + 95) : 4 = 92,5 
Rata-rata sekolah C = (69 + 78 + 79 + 100) : 4 = 81,6 
Selanjutnya kita bahas masing-masing opsi: 
Opsi A salah, karena rata-rata terbaik adalah sekolah B 





berdasarkan diagram di atas adalah ... 
f. Rata-rata persentase kelulusan 
sekolah golongan C terbaik 
g. Persentase kelulusan sekolah C 
selalu berada diposisi kedua 
h. Persentase kelulusan sekolah A 
selalu lebih baik dari sekolah C 
i. Persentase kelulusan sekolah B 
selalu lebih baik dari sekolah C 
j. Persentase kelulusan sekolah C 
selalu lebih baik dari pada tahun 
sebelumnya. 
Opsi C salah, karna persentase sekolah C lebih baik dari sekolah A 
Opsi D salah, karena pada tahun ke-4 B di bawah C 
Opsi E Benar 
Jadi, Opsi E benar karena persentase kelulusan sekolah C selalu meningkat dari 
tahun sebelumnya 
 
10 Tahun yang lalu gaji perbulan 5 orang 
karyawan dalam ribuan rupiah sebagai 
berikut: 480, 360, 650, 700, 260. Tahun ini 
gaji mereka naik 15% bagi yang sebelumnya 
bergaji kurang dari Rp500.000,00 dan 10% 
bagi yang sebelumnya bergaji lebih dari 
Rp500.000,00. Rata-rata besarnya kenaikan 
gaji mereka per bulan adalah ... 
Dik: 15% < 500.000 
         10% > 500.000 
Dit: rata-rata besar gaji perbulan? 
Pembahasan: 
Kenaikan gaji 15% untuk yang berpenghasilan < Rp500.000,00 
480.000 x  
15
100
 = 72.000 
360.000 x  
15
100
 = 54.000   
260.000 x  
15
100
 = 39.000 
Kenaikan gaji 10% untuk yang berpenghasilan > Rp500.000,00 
650.000 x  
10
100
 = 65.000 
700.000 x  
10
100
 = 70.000 
Rata-rata besarnya kenaikan gaji adalah: 
(72.000+54.000+39.000+65.000+70.000)/5 = 60.000  
jadi, penghasilan yang kurang atau lebih dari Rp.500.000,00 setelah ditotalkan 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. S.1 3 2 3 2 0 4 4 4 0 2 24 
2. S.2 3 2 3 3 0 4 3 4 0 3 25 
3. S.3 4 1 4 2 0 4 4 2 0 4 25 
4. S.4 3 3 4 3 1 4 2 4 0 4 28 
5. S.5 2 2 3 3 1 4 3 3 0 2 23 
6. S.6 3 3 3 3 1 4 4 4 1 4 30 
7. S.7 3 3 3 3 0 4 4 3 1 4 28 
8. S.8 4 3 3 3 0 4 4 3 0 4 28 
9. S.9 3 3 4 4 1 3 3 4 1 4 30 
10. S.10 2 3 4 4 0 2 3 3 0 4 25 
11. S.11 4 2 3 2 1 3 3 4 0 3 25 
12. S.12 3 2 3 3 0 4 4 3 1 3 26 
13. S.13 2 3 3 3 0 2 2 3 0 4 22 
14. S.14 4 2 3 3 1 4 4 3 1 3 28 
15. S.15 3 2 4 4 2 4 4 4 1 3 31 
16. S.16 3 3 4 3 0 2 2 3 0 4 24 
17. S.17 4 3 4 3 0 4 4 4 1 4 31 
18. S.18 3 2 4 4 1 4 3 4 1 3 29 
19. S.19 2 2 3 2 1 3 3 4 0 2 22 







VALIDITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST  
SOAL NO. 1 
SISWA X Y X2 Y2 XY 
S.1 3 24 9 576 72 
S.2 3 25 9 625 75 
S.3 4 25 16 625 100 
S.4 3 28 9 784 84 
S.5 2 23 4 529 46 
S.6 3 30 9 900 90 
S.7 3 28 9 784 84 
S.8 4 28 16 784 112 
S.9 3 30 9 900 90 
S.10 2 25 4 625 50 
S.11 4 25 16 625 100 
S.12 3 26 9 676 78 
S.13 2 22 4 484 44 
S.14 4 28 16 784 112 
S.15 3 31 9 961 93 
S.16 3 24 9 576 72 
S.17 4 31 16 961 124 
S.18 3 29 9 841 87 
S.19 2 22 4 484 44 
S.20 2 22 4 484 44 
JUMLAH 60 526 190 14008 1601 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 




























Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk db = 20 − 2 = 18 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1, 734. 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,8017 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1, 734, maka butir soal nomor 1 valid.  
302 
 
VALIDITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST 
SOAL NO. 2 
SISWA X Y X2 Y2 XY 
S.1 2 24 4 576 48 
S.2 2 25 4 625 50 
S.3 1 25 1 625 25 
S.4 3 28 9 784 84 
S.5 2 23 4 529 46 
S.6 3 30 9 900 90 
S.7 3 28 9 784 84 
S.8 3 28 9 784 84 
S.9 3 30 9 900 90 
S.10 3 25 9 625 75 
S.11 2 25 4 625 50 
S.12 2 26 4 676 52 
S.13 3 22 9 484 66 
S.14 2 28 4 784 56 
S.15 2 31 4 961 62 
S.16 3 24 9 576 72 
S.17 3 31 9 961 93 
S.18 2 29 4 841 58 
S.19 2 22 4 484 44 
S.20 2 22 4 484 44 
JUMLAH 48 526 122 14008 1273 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 


























Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk db = 20 − 2 = 18 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1, 734. 




VALIDITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST 
SOAL NO. 3 
SISWA X Y X2 Y2 XY 
S.1 3 24 9 576 72 
S.2 3 25 9 625 75 
S.3 4 25 16 625 100 
S.4 4 28 16 784 112 
S.5 3 23 9 529 69 
S.6 3 30 9 900 90 
S.7 3 28 9 784 84 
S.8 3 28 9 784 84 
S.9 4 30 16 900 120 
S.10 4 25 16 625 100 
S.11 3 25 9 625 75 
S.12 3 26 9 676 78 
S.13 3 22 9 484 66 
S.14 3 28 9 784 84 
S.15 4 31 16 961 124 
S.16 4 24 16 576 96 
S.17 4 31 16 961 124 
S.18 4 29 16 841 116 
S.19 3 22 9 484 66 
S.20 3 22 9 484 66 
JUMLAH 68 526 236 14008 1801 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 
  Y = Total skor siswa 


























Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk db = 20 − 2 = 18 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1, 734. 




VALIDITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST 
SOAL NO. 4 
SISWA X Y X2 Y2 XY 
S.1 2 24 4 576 48 
S.2 3 25 9 625 75 
S.3 2 25 4 625 50 
S.4 3 28 9 784 84 
S.5 3 23 9 529 69 
S.6 3 30 9 900 90 
S.7 3 28 9 784 84 
S.8 3 28 9 784 84 
S.9 4 30 16 900 120 
S.10 4 25 16 625 100 
S.11 2 25 4 625 50 
S.12 3 26 9 676 78 
S.13 3 22 9 484 66 
S.14 3 28 9 784 84 
S.15 4 31 16 961 124 
S.16 3 24 9 576 72 
S.17 3 31 9 961 93 
S.18 4 29 16 841 116 
S.19 2 22 4 484 44 
S.20 2 22 4 484 44 
JUMLAH 59 526 183 14008 1575 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4 
  Y = Total skor siswa 


























Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk db = 20 − 2 = 18 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1, 734. 




VALIDITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST 
SOAL NO. 5 
SISWA X Y X2 Y2 XY 
S.1 0 24 0 576 0 
S.2 0 25 0 625 0 
S.3 0 25 0 625 0 
S.4 1 28 1 784 28 
S.5 1 23 1 529 23 
S.6 1 30 1 900 30 
S.7 0 28 0 784 0 
S.8 0 28 0 784 0 
S.9 1 30 1 900 30 
S.10 0 25 0 625 0 
S.11 1 25 1 625 25 
S.12 0 26 0 676 0 
S.13 0 22 0 484 0 
S.14 1 28 1 784 28 
S.15 2 31 4 961 62 
S.16 0 24 0 576 0 
S.17 0 31 0 961 0 
S.18 1 29 1 841 29 
S.19 1 22 1 484 22 
S.20 1 22 1 484 22 
JUMLAH 11 526 13 14008 299 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 


























Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk db = 20 − 2 = 18 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1, 734. 




VALIDITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST 
SOAL NO. 6 
SISWA X Y X2 Y2 XY 
S.1 4 24 16 576 96 
S.2 4 25 16 625 100 
S.3 4 25 16 625 100 
S.4 4 28 16 784 112 
S.5 4 23 16 529 92 
S.6 4 30 16 900 120 
S.7 4 28 16 784 112 
S.8 4 28 16 784 112 
S.9 3 30 9 900 90 
S.10 2 25 4 625 50 
S.11 3 25 9 625 75 
S.12 4 26 16 676 104 
S.13 2 22 4 484 44 
S.14 4 28 16 784 112 
S.15 4 31 16 961 124 
S.16 2 24 4 576 48 
S.17 4 31 16 961 124 
S.18 4 29 16 841 116 
S.19 3 22 9 484 66 
S.20 4 22 16 484 88 
JUMLAH 71 526 263 14008 1885 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6 
  Y = Total skor siswa 


























Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk db = 20 − 2 = 18 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1, 734. 




VALIDITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST 
SOAL NO. 7 
SISWA X Y X2 Y2 XY 
S.1 4 24 16 576 96 
S.2 3 25 9 625 75 
S.3 4 25 16 625 100 
S.4 2 28 4 784 56 
S.5 3 23 9 529 69 
S.6 4 30 16 900 120 
S.7 4 28 16 784 112 
S.8 4 28 16 784 112 
S.9 3 30 9 900 90 
S.10 3 25 9 625 75 
S.11 3 25 9 625 75 
S.12 4 26 16 676 104 
S.13 2 22 4 484 44 
S.14 4 28 16 784 112 
S.15 4 31 16 961 124 
S.16 2 24 4 576 48 
S.17 4 31 16 961 124 
S.18 3 29 9 841 87 
S.19 3 22 9 484 66 
S.20 3 22 9 484 66 
JUMLAH 66 526 228 14008 1755 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 7 
  Y = Total skor siswa 


























Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk db = 20 − 2 = 18 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1, 734. 




VALIDITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST 
SOAL NO. 8 
SISWA X Y X2 Y2 XY 
S.1 4 24 16 576 96 
S.2 4 25 16 625 100 
S.3 2 25 4 625 50 
S.4 4 28 16 784 112 
S.5 3 23 9 529 69 
S.6 4 30 16 900 120 
S.7 3 28 9 784 84 
S.8 3 28 9 784 84 
S.9 4 30 16 900 120 
S.10 3 25 9 625 75 
S.11 4 25 16 625 100 
S.12 3 26 9 676 78 
S.13 3 22 9 484 66 
S.14 3 28 9 784 84 
S.15 4 31 16 961 124 
S.16 3 24 9 576 72 
S.17 4 31 16 961 124 
S.18 4 29 16 841 116 
S.19 4 22 16 484 88 
S.20 3 22 9 484 66 
JUMLAH 69 526 245 14008 1828 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 8 
  Y = Total skor siswa 


























Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk db = 20 − 2 = 18 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1, 734. 















VALIDITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST 
SOAL NO. 9 
SISWA X Y X2 Y2 XY 
S.1 0 24 0 576 0 
S.2 0 25 0 625 0 
S.3 0 25 0 625 0 
S.4 0 28 0 784 0 
S.5 0 23 0 529 0 
S.6 1 30 1 900 30 
S.7 1 28 1 784 28 
S.8 0 28 0 784 0 
S.9 1 30 1 900 30 
S.10 0 25 0 625 0 
S.11 0 25 0 625 0 
S.12 1 26 1 676 26 
S.13 0 22 0 484 0 
S.14 1 28 1 784 28 
S.15 1 31 1 961 31 
S.16 0 24 0 576 0 
S.17 1 31 1 961 31 
S.18 1 29 1 841 29 
S.19 0 22 0 484 0 
S.20 0 22 0 484 0 
JUMLAH 8 526 8 14008 233 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 9 
  Y = Total skor siswa 


























Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk db = 20 − 2 = 18 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1, 734. 















VALIDITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST 
SOAL NO. 10 
SISWA X Y X2 Y2 XY 
S.1 2 24 4 576 48 
S.2 3 25 9 625 75 
S.3 4 25 16 625 100 
S.4 4 28 16 784 112 
S.5 2 23 4 529 46 
S.6 4 30 16 900 120 
S.7 4 28 16 784 112 
S.8 4 28 16 784 112 
S.9 4 30 16 900 120 
S.10 4 25 16 625 100 
S.11 3 25 9 625 75 
S.12 3 26 9 676 78 
S.13 4 22 16 484 88 
S.14 3 28 9 784 84 
S.15 3 31 9 961 93 
S.16 4 24 16 576 96 
S.17 4 31 16 961 124 
S.18 3 29 9 841 87 
S.19 2 22 4 484 44 
S.20 2 22 4 484 44 
JUMLAH 66 526 230 14008 1758 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 10 
  Y = Total skor siswa 


























Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk db = 20 − 2 = 18 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1, 734. 




RELIABILITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST 
SISWA 
NO ITEM SOAL 
SKOR X2 
1 2 3 4 5 6 7 8 
S.1 3 3 2 4 4 4 0 2 22 484 
S.2 3 3 3 4 3 4 0 3 23 529 
S.3 4 4 2 4 4 2 0 4 24 576 
S.4 3 4 3 4 2 4 0 4 24 576 
S.5 2 3 3 4 3 3 0 2 20 400 
S.6 3 3 3 4 4 4 1 4 26 676 
S.7 3 3 3 4 4 3 1 4 25 625 
S.8 4 3 3 4 4 3 0 4 25 625 
S.9 3 4 4 3 3 4 1 4 26 676 
S.10 2 4 4 2 3 3 0 4 22 484 
S.11 4 3 2 3 3 4 0 3 22 484 
S.12 3 3 3 4 4 3 1 3 24 576 
S.13 2 3 3 2 2 3 0 4 19 361 
S.14 4 3 3 4 4 3 1 3 25 625 
S.15 3 4 4 4 4 4 1 3 27 729 
S.16 3 4 3 2 2 3 0 4 21 441 
S.17 4 4 3 4 4 4 1 4 28 784 
S.18 3 4 4 4 3 4 1 3 26 676 
S.19 2 3 2 3 3 4 0 2 19 361 
S.20 2 3 2 4 3 3 0 2 19 361 
JUMLAH 258 11049 
∑𝑋𝑖 60 68 59 71 66 69 8 66 
∑𝑋𝑖2 190 236 183 263 228 245 8 230 
 
• Langkah 1 





































• Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆5 + 𝑆6 + 𝑆7 + 𝑆8 
= 0,50 + 0,24 + 0,45 + 0,55 + 0,51 + 0,35 + 0,24 + 0,61 
= 3,4425 
 
• Langkah 3 
















• Langkah 4 


















Koefisien 𝑟11 yang diperoleh berada pada interval 0,80 ≤ 𝑟 < 1,00, maka 




































TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL PRE-TEST 
SISWA 
NO ITEM SOAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
S.1 3 2 3 2 0 4 4 4 0 2 
S.2 3 2 3 3 0 4 3 4 0 3 
S.3 4 1 4 2 0 4 4 2 0 4 
S.4 3 3 4 3 1 4 2 4 0 4 
S.5 2 2 3 3 1 4 3 3 0 2 
S.6 3 3 3 3 1 4 4 4 1 4 
S.7 3 3 3 3 0 4 4 3 1 4 
S.8 4 3 3 3 0 4 4 3 0 4 
S.9 3 3 4 4 1 3 3 4 1 4 
S.10 2 3 4 4 0 2 3 3 0 4 
S.11 4 2 3 2 1 3 3 4 0 3 
S.12 3 2 3 3 0 4 4 3 1 3 
S.13 2 3 3 3 0 2 2 3 0 4 
S.14 4 2 3 3 1 4 4 3 1 3 
S.15 3 2 4 4 2 4 4 4 1 3 
S.16 3 3 4 3 0 2 2 3 0 4 
S.17 4 3 4 3 0 4 4 4 1 4 
S.18 3 2 4 4 1 4 3 4 1 3 
S.19 2 2 3 2 1 3 3 4 0 2 
S.20 2 2 3 2 1 4 3 3 0 2 
JUMLAH 61 50 71 63 16 77 73 77 17 76 
Skor 
Maks. 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 






P = Tingkat Kesukaran 
∑𝑥 = Jumlah Skor Item Soal 
𝑆𝑚 = Skor Maksimum 



































1 0,76 Mudah 
2 0,63 Sedang 
3 0,89 Mudah 
4 0,79 Mudah 
5 0,20 Sukar 
6 0,96 Mudah 
7 0,91 Mudah 
8 0,96 Mudah 
9 0,21 Sukar 




























DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL PRE-TEST 
KELOMPOK BAWAH 
NO SISWA 
NO ITEM SOAL 
JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 S.1 3 2 3 2 0 4 4 4 0 2 24 
2 S.2 3 2 3 3 0 4 3 4 1 3 25 
3 S.3 4 1 4 2 0 4 4 2 1 4 25 
4 S.5 2 2 3 3 1 4 3 3 0 2 23 
5 S.10 2 3 4 4 0 2 3 3 1 4 25 
6 S.11 4 2 3 2 1 3 3 4 1 3 25 
7 S.13 2 3 3 3 0 2 2 3 1 4 22 
8 S.16 3 3 4 3 0 2 2 3 1 4 24 
9 S.19 2 2 3 2 1 3 3 4 1 2 22 
10 S.20 2 2 3 2 1 4 3 3 1 2 22 




NO ITEM SOAL 
JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 S.4 3 3 4 3 1 4 2 4 0 4 28 
2 S.6 3 3 3 3 1 4 4 4 0 4 30 
3 S.7 3 3 3 3 0 4 4 3 0 4 28 
4 S.8 4 3 3 3 0 4 4 3 0 4 28 
5 S.9 3 3 4 4 1 3 3 4 0 4 30 
6 S.12 3 2 3 3 0 4 4 3 0 3 26 
7 S.14 4 2 3 3 1 4 4 3 0 3 28 
8 S.15 3 2 4 4 2 4 4 4 0 3 31 
9 S.17 4 3 4 3 0 4 4 4 0 4 31 
10 S.18 3 2 4 4 1 4 3 4 0 3 29 
JUMLAH 33 26 35 33 7 39 36 36 0 36 289 
 
Menghituung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 















𝐷  : Daya pembeda 
𝑝𝐴  : Tingkat kesukaran kelompok atas 
𝑝𝐵  : Tingkat kesukaran kelompok bawah 
∑𝑥𝐴 : Jumlah skor siswa kelompok atas pada tiap butir soal 
∑𝑥𝐵 : Jumlah skor siswa kelompok bawah pada tiap butir soal 
𝑆𝑚 : Skor maksimum 
𝑁𝐴  : Jumlah peserta tes kelompok atas 





















































































































1 0,21 Cukup 
2 0,10 Jelek 
3 0,22 Cukup 
4 0,21 Cukup 
5 0,08 Jelek 
6 0,21 Cukup 
7 0,20 Cukup 
8 0,21 Cukup 
9 0,23 Cukup 





























REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA 




Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 
Keterangan 
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Kriteria 𝑷 Kriteria 𝑫 Kriteria 
1 2,8017 Valid 0,76 Mudah 0,21 Cukup Digunakan 
2 1,3734 Invalid 0,63 Sedang 0,10 Jelek Tidak digunakan 
3 2,0539 Valid 0,89 Mudah 0,22 Cukup Digunakan  
4 3,1010 Valid 0,79 Mudah 0,21 Cukup Digunakan  
5 1,2316 Invalid 0,20 Sukar 0,08 Jelek Tidak Digunakan 
6 1,8807 Valid 0,96 Mudah 0,21 Cukup Digunakan 
7 2,1707 Valid 0,91 Mudah 0,20 Cukup Digunakan  
8 1,7549 Valid 0,96 Mudah 0,21 Cukup Digunakan 
9 5,3154 Valid 0,21 Sukar 0,23 Cukup Digunakan 






KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
Indikator No. + Jumlah 






2. Mendiagnosa kebutuhan 
belajar sendiri 
5 √ 
3 6 √ 
7 √ 
3. Merumuskan target/tujuan 
belajar 
8 √ 
3 9 √ 
10 √ 








5. Memilih Strategi Belajar 
15 √ 
3 16 √ 
17 √ 
6. Mengevaluasi Hasil 
Belajar Sendiri 
18 √ 
3 19 √ 
20 √ 
7. Bekerjasama dengan 
Orang Lain 
21 √ 
3 22 √ 
23 √ 
8. Membangun Makna 
24 √ 
3 25 √ 
26 √ 


















PETUNJUK PENGISIAN ANGKET: 
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan semua alternative jawabannya. 
2. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom di sebelah kanan sesuai dengan kenyataan 
yang sebenar-benarnya, dengan pilihan: 
SS = Sangat Sering     
S = Sering 
J = Jarang      
TP = Tidak Pernah 
3. Semua pernyataan mohon dijawab tanpa ada  yang terlewatkan dengan sejujur-
jujurnya sesuai dengan pendapat anda sendiri. 
4. Semua pernyataan hanya ada satu jawaban 
5. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman. 
 
No. Pernyataan SS S J TP 
1 Saya mengerjakan tugas 
matematika karena saya 
menyukainya 
    
2 Ketika tidak masuk sekolah 
penting bagi saya meminjam 
catatan matematika teman. 
    
3 Saya senang mencari informasi 
matematika melalui perpustakaan 
dan internet 
    
4 Ketika belajar matematika dalam 
kelompok, saya senang 
memberikan pendapat dan saran. 
    
5 Jika saya belum memahamai 
bagian matematika yang sulit, saya 
akan pelajari ulang di rumah 
    
6 Saya memilih materi pelajaran 
matematika untuk saya pelajari 
    
7 Tugas dari guru matematika 
membantu saya untuk belajar 
    
8 Dalam belajar matematika saya 
memiliki target/tujuan yang ingin 




No. Pernyataan SS S J TP 
saya capai. 
9 Penetapan target/tujuan dalam 
belajar matematika membantu saya 
mengatur cara belajar matematika. 
    
10 Belajar matematika dengan target 
membuat saya semangat 
    
11 Saya senang menggunakan bahan 
materi pelajaran matematika dari 
teman/guru 
    
12 Saya berusaha mencari berbagai 
sumber untuk menyelesaikan tugas 
matematika 
    
13 Memanfaatkan contoh-contoh yang 
ada meringankan tugas matematika 
saya. 
    
14 Ssaya suka memanfaatkan 
perpustakaan, internet dan sumber 
informasi lainnya untuk mencari 
pengetahuan matematika yang 
baru. 
    
15 Saya memiliki strategi untuk 
menyelesaikan tugas tugas 
matematika yang diberikan oleh 
guru. 
    
16 Hasil belajar matematika yang lalu, 
membantu saya memperbaiki cara 
belajar matematika 
    
17 Jika cara belajar matematika saya 
kurang cocok untuk tugas yang 
diberikan guru, saya mencari cara 
belajar yang lain 
    
18 Saya sadar mengapa hasil belajar 
matematika saya kurang 
memuaskan 
    
19 jika hasil belajar matematika saya 
kurang memuaskan saya akan 
mencari tau penyebabnya. 
    
20 Hasil belajar matematika teman 
lain yang lebih baik merupakan 
bandingan terhadap hasil belajar 
matematika yang saya capai. 
    
21 Saya dapat berpartisipasi dalam 
berbagai kegiatan atau diskusi 
    
331 
 
No. Pernyataan SS S J TP 
matematika 
22 Bekerjasama dengan teman 
membuat saya dapat bertukar 
pikiran dan menambah wawasan 
saya, 
    
23 Saya lebih senang belajar secara 
berkelompok 
    
24 Saya merasa perlu memaknai 
pelajaran matematika jika tidak 
atau ada perintah dari guru. 
    
25 Saya lebih suka menggunakan 
kata-kata sendiri dalam memaknai 
dan memahami pelajaran 
    
26 Memaknai pelajaran merupakan 
hal yang menyenangkan bagi saya 
    
27 Saya tertantang mengahadapi tugas 
matematika yang sulit 
    
28 Saya tahu apa yang harus saya 
lakukan untuk mengontrol diri saya 
ketika mendapat nilai ulangan yang 
jelek. 
    
29 Saya sangat percaya diri menjawab 
pertanyaan matematika guru yang 
tiba-tiba. 
    
30 Saya percaya akan lulus dalam 
ujian matematika 





HASIL UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
Responden 
Nomor Item Angket 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
S.1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 2 3 104 
S.2 4 3 2 2 1 4 2 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 78 
S.3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 1 3 3 4 81 
S.4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 2 3 3 95 
S.5 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 1 3 3 2 4 4 3 3 3 95 
S.6 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 1 4 3 1 3 3 4 3 4 4 3 1 2 3 4 4 2 3 2 3 91 
S.7 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 1 4 4 2 1 3 4 3 2 3 4 3 2 3 92 
S.8 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 3 1 1 4 2 1 3 2 2 3 4 73 
S.9 3 2 1 1 1 1 2 4 2 1 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 4 3 2 3 4 2 3 4 65 
S.10 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 4 3 2 3 4 4 82 
S.11 1 3 1 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 97 
S.12 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 2 4 2 2 3 3 3 3 2 1 4 3 3 1 4 2 2 3 4 79 
S.13 3 4 2 1 2 1 1 4 1 2 1 1 2 4 1 2 3 2 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 2 4 77 
S.14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 1 1 2 4 3 2 3 1 4 2 4 84 
S.15 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 104 
S.16 2 2 2 2 1 4 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 72 
S.17 4 4 3 1 2 2 2 4 1 2 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 89 
S.18 2 3 1 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 4 3 3 3 2 83 
S.19 1 4 1 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 4 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 4 70 









Nomor Item Angket S
ko
r 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1
1 



















4 4 4 3 3 4 3 
4 
4 2 4 3 3 4 4 
4 
4 4 3 
3 4 3 4 2 4 3 4 4 2 3 
10
4 
S.2 4 3 2 2 1 4 2 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 78 
S.3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 1 3 3 4 81 
S.4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 2 3 3 95 
S.5 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 1 3 3 2 4 4 3 3 3 95 
S.6 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 1 4 3 1 3 3 4 3 4 4 3 1 2 3 4 4 2 3 2 3 91 
S.7 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 1 4 4 2 1 3 4 3 2 3 4 3 2 3 92 
S.8 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 3 1 1 4 2 1 3 2 2 3 4 73 
S.9 3 2 1 1 1 1 2 4 2 1 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 4 3 2 3 4 2 3 4 65 
S.10 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 4 3 2 3 4 4 82 
S.11 1 3 1 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 97 
S.12 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 2 4 2 2 3 3 3 3 2 1 4 3 3 1 4 2 2 3 4 79 
S.13 3 4 2 1 2 1 1 4 1 2 1 1 2 4 1 2 3 2 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 2 4 77 
S.14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 1 1 2 4 3 2 3 1 4 2 4 84 
S.15 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 
10
4 
S.16 2 2 2 2 1 4 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 72 
S.17 4 4 3 1 2 2 2 4 1 2 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 89 
S.18 2 3 1 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 4 3 3 3 2 83 
S.19 1 4 1 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 4 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 4 70 











































































































































































































RELIABILITAS UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
Responden 
Nomor Item Angket    
Skor X2 
2 3 4 5 6 7 9 10 12 13 14 15 16 17 18 19 21 25 27 28 
S.1 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 72 5184 
S.2 3 2 2 1 4 2 1 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 51 2601 
S.3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 55 3025 
S.4 4 1 3 3 3 3 4 3 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 2 63 3969 
S.5 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 4 3 66 4356 
S.6 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 1 3 3 4 3 4 3 4 2 3 64 4096 
S.7 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 1 4 4 1 2 4 3 63 3969 
S.8 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 1 1 2 2 47 2209 
S.9 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 4 2 34 1156 
S.10 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 4 2 3 54 2916 
S.11 3 1 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 66 4356 
S.12 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 49 2401 
S.13 4 2 1 2 1 1 1 2 1 2 4 1 2 3 2 3 4 4 3 4 47 2209 
S.14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 2 1 4 56 3136 
S.15 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 73 5329 
S.16 2 2 2 1 4 2 1 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 47 2209 
S.17 4 3 1 2 2 2 1 2 4 2 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 57 3249 
S.18 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 57 3249 
S.19 4 1 4 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 4 1 2 1 2 47 2209 
S.20 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 69 4761 
∑𝑋𝑖 70 48 57 55 62 56 49 51 53 58 56 46 61 62 61 67 51 55 58 61 1137 66589 






• Langkah 1 


































































































































• Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆5 + 𝑆6 + 𝑆7 + 𝑆8 + 𝑆9 + 𝑆10 + 𝑆11 + 𝑆12 + 𝑆13 + 𝑆14 + 𝑆15 + 𝑆16 + 𝑆17 + 𝑆18 + 𝑆19 + 𝑆20 
= 0,45 + 1,14 + 0,92 + 0,78 + 0,89 + 0,46 + 1,05 + 0,54 + 0,63 + 0,59 + 1,26 + 0,71 + 0,64 + 0,69 + 0,34 + 0,43 
+1,64 + 0,88 + 1,29 + 0,55 
= 15,923 
 
• Langkah 3 
















• Langkah 4 


































REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS 











3 0,5901 Valid Digunakan 
4 0,4716 Valid Digunakan 
5 0,5714 Valid Digunakan 
6 0,5240 Valid Digunakan 
7 0,5018 Valid Digunakan 




10 0,4988 Valid Digunakan 
11 0,2387 Invalid Tidak digunakan 
12 0,6836 Valid Digunakan 




15 0,5158 Valid Digunakan 
16 0,7416 Valid Digunakan 
17 0,5619 Valid Digunakan 
18 0,5676 Valid Digunakan 
19 0,5785 Valid Digunakan 
20 0,2551 
 
Invalid Tidak digunakan 
21 0,5420 Valid Digunakan 
22 0,1526 Invalid Tidak digunakan 
23 -0,2753 
 
Invalid Tidak digunakan 
24 0,2080 Invalid Tidak digunakan 
25 0,4552 Valid Digunakan 
26 0,2933 
 
Invalid Tidak digunakan 
27 0,4839 Valid Digunakan 
28 0,5267 Valid Digunakan 
29 0,1024 Invalid Tidak digunakan 







KISI-KISI SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
Kelas/ Semester : X/ 2 (Genap) 








1. Memfokuskan pertanyaan 
 
C2 1 1. Banyak siswa kelas A adalah 30. Kelas B adalah 20 
siswa. Nilai rata-rata ujian matematika kelas A lebih 
10 dari kelas B. Jika rata-rata nilai ujian matematika 
gabungan dari kelas A dan kelas B adalah 66, maka 
rata-rata nilai ujian matematika kelas B adalah ... 
0-4 
1. Memecahkan masalah C2 2 2. Umur rata-rata dari suatu kelompok yang terdiri dari 
guru dan dosen adalah 42 tahun. Jika umur rata-rata 
para guru 39 tahun dan umur rata-rata para dosen 47 
tahun, maka perbandingan banyaknya guru dan 
banyaknya dosen adalah ... 
0-4 
1. Menginduksi dan menganalisa induksi C2 3 3. Suatu data dengan rata-rata 16 dan jangkauan 6. Jika 
setiap nilai dalam data dikalikan p kemudian 
dikurangi q didapat data baru dengan rata-rata 20 dan 
jangkauan 9. Nilai dari 2p + q = ... 
0-4 
1. Menyatakan hasil 
 
C2 4 4. Modus dari data pada tabel berikut adalah ... 
   Ukuran F 
1 – 5 3 
6 – 10 17 
11 – 15 18 
16 – 20 22 




21 – 25 25 
26 – 30 21 
31 – 35 4 
 
1. Merumuskan penjelasan, hipotesis, dan kesimpulan C3 5 5. Histogram pada gambar menunjukkan data berat 
badan pasien sebuah klinik dalam satu pekan. 
 
 
Modus data tersebut adalah …. 
 
0-4 
1. Memberikan alasan C2 6 6. Sumbangan rata-rata dari 25 keluarga adalah 
Rp35.000,00. Jika besar sumbangan seorang warga 
bernama ‘Noyo’ digabungkan dengan kelompok 
tersebut maka sumbangan rata-rata dari 26 keluarga 
sekarang menjadi Rp36.000,00  ini berarti bahwa 
sumbangan ‘Noyo’ sebesar ... 
0-4 
1. Menganalisis dan menjelaskan pertanyaan, jawaban, dan 
argumen 
 
C4 7 7. Diagram berikut menunjukkan persentase kelulusan 





Pernyataan berikut yang benar berdasarkan diagram 
di atas adalah ... 
a. Rata-rata persentase kelulusan sekolah golongan 
C terbaik 
b. Persentase kelulusan sekolah C selalu berada 
diposisi kedua 
c. Persentase kelulusan sekolah A selalu lebih baik 
dari sekolah C 
d. Persentase kelulusan sekolah B selalu lebih baik 
dari sekolah C 
e. Persentase kelulusan sekolah C selalu lebih baik 
dari pada tahun sebelumnya. 
 
1. Menyusun pertimbangan yang bernilai C3 8 8. Tahun yang lalu gaji perbulan 5 orang karyawan 
dalam  ribuan rupiah sebagai berikut: 480, 360, 650, 
700, 260. Tahun ini gaji mereka naik 15% bagi yang 
sebelumnya bergaji kurang dari Rp500.000,00 dan 
10% bagi yang sebelumnya bergaji lebih dari 








INSTRUMEN SOAL PRE-TEST 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
Materi : Statistika 
Kelas/Smt : X / 2 (Genap) 
1. Banyak siswa kelas A adalah 30. Kelas B adalah 20 siswa. Nilai rata-rata 
ujian matematika kelas A lebih 10 dari kelas B. Jika rata-rata nilai ujian 
matematika gabungan dari kelas A dan kelas B adalah 66, maka rata-rata nilai 
ujian matematika kelas B adalah... 
 
2. Umur rata-rata dari suatu kelompok yang terdiri dari guru dan dosen adalah 
42 tahun. Jika umur rata-rata para guru 39 tahun dan umur rata-rata para 
dosen 47 tahun, maka perbandingan banyaknya guru dan banyaknya dosen 
adalah... 
 
3. Suatu data dengan rata-rata 16 dan jangkauan 6. Jika setiap nilai dalam data 
dikalikan p kemudian dikurangi q didapat data baru dengan rata-rata 20 dan 
jangkauan 9. Nilai dari 2p + q = ... 
 
 
4. Modus dari data pada tabel berikut adalah... 
Ukuran F 
1 – 5 3 
6 – 10 17 
11 – 15 18 
16 – 20 22 
21 – 25 25 
26 – 30 21 
31 – 35 4 
 
5. Histogram pada gambar menunjukkan data berat badan pasien sebuah klinik 
dalam satu pekan. 
 
 





6. Sumbangan rata-rata dari 25 keluarga adalah Rp35.000,00. Jika besar 
sumbangan seorang warga bernama ‘Noyo’ digabungkan dengan kelompok 
tersebut maka sumbangan rata-rata dari 26 keluarga sekarang menjadi 
Rp36.000,00  ini berarti bahwa sumbangan ‘Noyo’ sebesar... 
 
7. Diagram berikut menunjukkan persentase kelulusan siswa tiga sekolah 
selama empat tahun. 
 
Pernyataan berikut yang benar berdasarkan diagram di atas adalah... 
a. Rata-rata persentase kelulusan sekolah golongan C terbaik 
b. Persentase kelulusan sekolah C selalu berada diposisi kedua 
c. Persentase kelulusan sekolah A selalu lebih baik dari sekolah C 
d. Persentase kelulusan sekolah B selalu lebih baik dari sekolah C 
e. Persentase kelulusan sekolah C selalu lebih baik dari pada tahun 
sebelumnya. 
 
8. Tahun yang lalu gaji perbulan 5 orang karyawan dalam ribuan rupiah sebagai 
berikut: 480, 360, 650, 700, 260. Tahun ini gaji mereka naik 15% bagi yang 
sebelumnya bergaji kurang dari Rp500.000,00 dan 10% bagi yang 
sebelumnya bergaji lebih dari Rp500.000,00. Rata-rata besarnya kenaikan 




KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
Kelas/ Semester : X/ 2 (Genap) 




Soal Alternatif Jawaban Skor 
1 Banyak siswa kelas A adalah 30. Kelas B adalah 
20 siswa. Nilai rata-rata ujian matematika kelas 
A lebih 10 dari kelas B. Jika rata-rata nilai ujian 
matematika gabungan dari kelas A dan kelas B 
adalah 66, maka rata-rata nilai ujian matematika 
kelas B adalah ... 
 
Dik: Banyak siswa kelas A = nA   = 30 
Banyak siswa kelas B = nB = 20 
Rata-rata kelas A = xA = 10 + xB 
 Xgab = 66 







     
    3300 = 30xB + 300 + 20xB 
    3000 = 50xB 
    xB    = 60 




2 Umur rata-rata dari suatu kelompok yang terdiri 
dari guru dan dosen adalah 42 tahun. Jika umur 
rata-rata para guru 39 tahun dan umur rata-rata 
para dosen 47 tahun, maka perbandingan 
banyaknya guru dan banyaknya dosen adalah ... 
 
Dik: Banyak guru = x 
Banyak dosen = y 
Jumlah umur guru = 39x 
Jumlah umur dosen = 47x 
Rata-rata gabungan = 42 




𝑋𝑔𝑎𝑏 =  
𝑥𝐴. 𝑛𝐴 + 𝑥𝐵. 𝑛𝐵
𝑛𝐴 + 𝑛𝐵
 













Jumlah umur guru + dosen = jumlah umur gabungan 
39x + 47x = 42(x + y) 
39x + 47x = 42x + 42y 







jadi, perbandingan guru : dosen adalah 5 : 3 
 
 
3 Suatu data dengan rata-rata 16 dan jangkauan 6. 
Jika setiap nilai dalam data dikalikan p kemudian 
dikurangi q didapat data baru dengan rata-rata 20 
dan jangkauan 9. Nilai dari 2p + q = ... 
 





Jangkauan = xn – x1 = 6 
Dit: Nilai dari 2p + q? 
Pembahasan: 
Jika setiap data dikali p lalu dikurangi q: 
Rata-ratanya =  
(𝑥1+𝑥2+𝑥3+⋯+𝑥𝑛 )𝑝−𝑞𝑛
𝑛
 = 20 







                 = 16p – q = 20 ... (i) 
Jangkauan = (xn.p - q) – (x1.p - q) = 9 
                 = (xn – x1)p = 9 
                 = 6p = 9 








 – q = 20 
24 – q = 20 
q = 4 
jadi, nilai 2p + q = 2 
9
6






4 Modus dari data pada tabel berikut adalah ... 
Ukuran F 
1 – 5 3 
6 – 10 17 
11 – 15 18 
16 – 20 22 
21 – 25 25 
26 – 30 21 

















Rumus modus untuk data kelompok adalah: 





tb = tepi bawah 
d1 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 
d2 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 
c = panjang kelas 






Sehingga nilai modus dapat kita cari: 




Mo = 20,5 + 
3
7
 . 5 
Mo = 20,5 + 2,14 






5 Histogram pada gambar menunjukkan data berat 
badan pasien sebuah klinik dalam satu pekan. 
 
 




Pada data yang disajikan dalam bentuk histogram, kelas modus ditunjukkan 
oleh batang histogram yang paling tinggi. 
 






Berdasarkan gambar di atas, diperoleh: 
 
tb = 12 − 0,5  
    = 11,5 
 
d1 = 10 − 4  
    = 6 
 
d2 = 10 − 6  
    = 4 
 
i = 7 − 2  





Modus data tersebut dapat ditentukan dengan rumus: 




       = 11,5 + 
6
6 + 4
 x 5 
       = 11,5 + 3 
       = 14,5 
Jadi, modus data histogram tersebut adalah 14,5  
 
6 Sumbangan rata-rata dari 25 keluarga adalah 
Rp35.000,00. Jika besar sumbangan seorang 
warga bernama ‘Noyo’ digabungkan dengan 
kelompok tersebut maka sumbangan rata-rata 
dari 26 keluarga sekarang menjadi Rp36.000,00  
ini berarti bahwa sumbangan ‘Noyo’ sebesar ... 
 
 
Dik: Rata-rata 25 keluarga = 35.000 
        Rata-rata 26 keluarga = 36.000 
Dit: rata-rata sumbangan noyo seluruhnya? 
Pembahasan: 
Jumlah sumbangan 25 keluarga = 25 x Rp35.000 = Rp875.000 
Jumlah sumbangan 26 keluarga = 26 x Rp36.000 = Rp936.000 
Besar sumbangan Noyo = Rp936.000 - Rp875.000 = Rp61.000 
jadi, total jumlah besar nya sumbangan noyo ke 25 dan 26  keluarga adalah 
61.000,00 
4 
7 Diagram berikut menunjukkan persentase 
kelulusan siswa tiga sekolah selama empat tahun. 
 
 
Pernyataan berikut yang benar 
Dik:  Rata-rata sekolah A 
         Rata-rata sekolah B 
         Rata-rata sekolah C 
Dit:  pernyataan yang benar berdasarkan diagram? 
Pembahasan: 
Sebelumnya mari kita cari rata-rata masing-masing sekolah: 
Rata-rata sekolah A = (57 + 65 + 80 + 77) : 4 = 69,7 
Rata-rata sekolah B = (90 + 90 + 95 + 95) : 4 = 92,5 
Rata-rata sekolah C = (69 + 78 + 79 + 100) : 4 = 81,6 
Selanjutnya kita bahas masing-masing opsi: 
Opsi A salah, karena rata-rata terbaik adalah sekolah B 
Opsi B salah, karena pada tahun ke-4 persentase sekolah C adalah yang   
pertama 




berdasarkan diagram di atas adalah ... 
a. Rata-rata persentase kelulusan 
sekolah golongan C terbaik 
b. Persentase kelulusan sekolah C 
selalu berada diposisi kedua 
c. Persentase kelulusan sekolah A 
selalu lebih baik dari sekolah C 
d. Persentase kelulusan sekolah B 
selalu lebih baik dari sekolah C 
e. Persentase kelulusan sekolah C 
selalu lebih baik dari pada tahun 
sebelumnya. 
Opsi D salah, karena pada tahun ke-4 B di bawah C 
Opsi E Benar 
Jadi, Opsi E benar karena persentase kelulusan sekolah C selalu meningkat dari 
tahun sebelumnya 
 
8 Tahun yang lalu gaji perbulan 5 orang 
karyawan dalam ribuan rupiah sebagai 
berikut: 480, 360, 650, 700, 260. Tahun ini 
gaji mereka naik 15% bagi yang sebelumnya 
bergaji kurang dari Rp500.000,00 dan 10% 
bagi yang sebelumnya bergaji lebih dari 
Rp500.000,00. Rata-rata besarnya kenaikan 
gaji mereka per bulan adalah ... 
 
Dik: 15% < 500.000 
         10% > 500.000 
Dit: rata-rata besar gaji perbulan? 
Pembahasan: 
Kenaikan gaji 15% untuk yang berpenghasilan < Rp500.000,00 
480.000 x  
15
100
 = 72.000 
360.000 x  
15
100
 = 54.000   
260.000 x  
15
100
 = 39.000 
Kenaikan gaji 10% untuk yang berpenghasilan > Rp500.000,00 
650.000 x  
10
100
 = 65.000 
700.000 x  
10
100
 = 70.000 
Rata-rata besarnya kenaikan gaji adalah: 
(72.000+54.000+39.000+65.000+70.000)/5 = 60.000  
jadi, penghasilan yang kurang atau lebih dari Rp.500.000,00 setelah ditotalkan 





HASIL PRE-TEST SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 13 1. SK.1 16 
2. SE.2 12 2. SK.2 15 
3. SE.3 16 3. SK.3 13 
4. SE.4 17 4. SK.4 14 
5. SE.5 15 5. SK.5 12 
6. SE.6 8 6. SK.6 3 
7. SE.7 9 7. SK.7 8 
8. SE.8 12 8. SK.8 5 
9. SE.9 3 9. SK.9 20 
10. SE.10 5 10. SK.10 6 
11. SE.11 11 11. SK.11 23 
12. SE.12 6 12. SK.12 5 
13. SE.13 10 13. SK.13 7 
14. SE.14 9 14. SK.14 4 
15. SE.15 15 15. SK.15 8 
16. SE.16 13 16. SK.16 9 
17. SE.17 10 17. SK.17 7 
18. SE.18 4 18. SK.18 3 
19. SE.19 7 19. SK.19 11 
20. SE.20 4 20. SK.20 11 
21. SE.21 7 21. SK.21 18 






NILAI PRETEST KEMAMPUN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
No Siswa Kelas X.1 Kelas X.2 Kelas X.3 
1 S1 13 16 7 
2 S2 12 15 9 
3 S3 16 13 10 
4 S4 17 14 4 
5 S5 15 12 5 
6 S6 8 3 9 
7 S7 9 8 8 
8 S8 12 5 6 
9 S9 3 20 6 
10 S10 5 6 6 
11 S11 11 23 8 
12 S12 6 5 2 
13 S13 10 7 9 
14 S14 9 4 7 
15 S15 15 8 5 
16 S16 13 9 8 
17 S17 10 7 3 
18 S18 4 3 6 
19 S19 7 11 9 
20 S20 4 11 8 
21 S21 7 18 7 
22 S22 10 12 8 
Jumlah 216 230 150 
 
UJI BARLET UNTUK MENENTUKAN SAMPEL 
Uji Barlet digunakan untuk menentukan dua kelas dari tiga kelas yang akan 
dijadikan sampel. Adapun langkah-langkah uji Barlet adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data homogen  Ha = Data tidak homogen 













2. Mencari nilai varians masing-masing kelas. 
a. Perhitungan mencari varians pada kelas X.1 
NO  𝑥 𝑓  𝑓(𝑥)   𝑥2  𝑓𝑥2 
1 3 1 3 9 9 
2 4 2 8 16 32 
3 5 1 5 25 25 
4 6 1 6 36 36 
5 7 2 14 49 98 
6 8 1 8 64 64 
7 9 2 18 81 162 
8 10 3 30 100 300 
9 11 1 11 121 121 
10 12 2 24 144 288 
11 13 2 26 169 169 
12 15 2 30 225 450 
13 16 1 16 256 256 
14 17 1 17 289 289 
Jumlah 21 216 1584 2299 
 
Varians X.1 adalah: 
  


















                       = √112,18 − 96,39   













b. Perhitungan mencari varians pada kelas X.2 
No 𝑥 𝑓 𝑓(𝑥) 𝑥2 𝑓𝑥2 
1 3 2 6 9 18 
2 4 1 4 16 16 
3 5 2 10 25 50 
4 6 1 6 36 36 
5 7 2 14 49 98 
6 8 2 16 64 128 
7 9 1 9 81 81 
8 11 2 22 121 242 
9 12 2 24 144 288 
10 13 1 13 169 169 
11 14 1 14 196 196 
12 15 1 15 225 225 
13 16 1 16 256 256 
14 18 1 18 324 324 
15 20 1 20 400 400 
16 23 1 23 529 529 
Jumlah 22 230 2644 3056 
 
 



















                       = √138,90 − 109,29    









c. Perhitungan mencari varians pada kelas X.3 
No 𝑥 𝑓 𝑓(𝑥) 𝑥2 𝑓𝑥2 
1 2 1 2 4 4 
2 3 1 3 9 9 
3 4 1 4 16 16 
4 5 2 10 25 50 
5 6 4 24 36 144 
6 7 3 21 49 147 
7 8 5 40 64 320 
8 9 4 36 81 324 
9 10 1 10 100 100 
Jumlah 22 150 384 1114 
 
Varians X.3 adalah: 
  


















                       = √50,63 − 46,48    
   = 2,03 
 
Masukkan masing-masing nilai varians kelas ketabel 








X.1 3,97 22 
X.2 5,44 22 




1. Tabel Uji Bartlet berikut 
No Sampel Db = (n-1) Si Log Si (db) Log Si 
1 X.1 21 3,97 0,59 12,58 
2 X.2 21 5,44 0,73 15,45 
3 X.3 21 2,03 0,30 6,48 
Jumlah 63 11,45 1,64 34,52 
 
2. Menghitung varians gabungan dari keempat sampel 
  S =
(n1. S1) + (n2. S2) + (n3. S3)
n1 + n2 + n3
 
     =
(21.3,97)+(21.5,44)+(21.2,03)
21+21+21
                           









3. Menghitung 𝐿𝑜𝑔 𝑆 =  𝐿𝑜𝑔 3,81  = 0,58 
4. Menghitung nilai B (Bartlet) =  (log S) x ∑(𝑛𝑖 − 1) = 0,58 × 63 = 36,64 
5. Menghitung nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2   = (ln 10) [ B – ∑(𝑑𝑏) log Si ] 
                        = (2,30) 𝑥 ( 36,64–  34,52) 
                                                       =  (2,30) 𝑥 [2,12] 
   𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐 =  𝟒, 𝟗𝟎 
6. Bandingkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , dengan kriteria pengujian 
Jika :  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 >  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , tidak homogen 
Jika :  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , homogen 
358 
 
Untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (db) = k -1 = 3 – 1 = 2, maka pada tabel 
Chi-Kuadrat diperoleh nilai 𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  = 𝟓, 𝟗𝟗  
𝟒, 𝟗𝟎 ≤  𝟓, 𝟗𝟗 atau  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka varians-varians adalah homogen. 
Kesimpulan: 
Karena varians-varians homogen, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas 
tersebut adalah homogen. Sehingga dalam pengambilan sampel dapat 
menggunakan teknik random dan diperoleh kelas X.1 sebagai kelas eksperimen 




UJI NORMALITAS HASIL PRE-TEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 13 
2. SE.2 12 
3. SE.3 16 
4. SE.4 17 
5. SE.5 15 
6. SE.6 8 
7. SE.7 9 
8. SE.8 12 
9. SE.9 3 
10. SE.10 5 
11. SE.11 11 
12. SE.12 6 
13. SE.13 10 
14. SE.14 9 
15. SE.15 15 
16. SE.16 13 
17. SE.17 10 
18. SE.18 4 
19. SE.19 7 
20. SE.20 4 
21. SE.21 7 
22. SE.22 10 
 
Nilai terbesar  = 17 
Nilai terkecil  = 3 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 17 – 3 + 1 
   = 15 
Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log(22) 
= 1 + 3,3 (1,342) 












= 2,5 (dibulatkan menjadi 3) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 2 – 4 3 3 9 9 27 
2 5 – 7 4 6 36 24 144 
3 8 – 10 6 9 81 54 486 
4 11 – 13 5 12 144 60 720 
5 14 – 16 3 15 225 45 675 
6 17 – 19 1 18 324 18 324 
  ∑ 𝑓 = 22   ∑ 𝑓 𝑥 = 210 ∑ 𝑓 𝑥2 = 2376 
 





















Batas kelas (BK)  = 1,5; 4,5; 7,5; 10,5; 13,5; 16,5; 19,5 






















Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 









Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|0,4719 − 0,3849| = 0,087   |0,0910 − 0,3264| = 0,2354 
|0,3849 − 0,1879| = 0,197   |0,3264 − 0,4505| = 0,1241 
|0,1879 − 0,0910| = 0,0969   |0,4505 − 0,4911| = 0,0406 
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) 
𝑓ℎ = 𝑛 × 𝐿𝑇𝐾𝐼 
22 × 0,087 = 1,914   22 × 0,2354 = 5,1788 
22 × 0,197 = 4,334   22 × 0,1241 = 2,7302 
22 × 0,0969 = 2,1318   22 × 0,0406 = 0,8932 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 





1 1,5 -1,91 0,4719 0,087 1,914 3 0,39 
2 4,5 -1,2 0,3849 0,197 4,334 4 0,028 
3 7,5 -0,49 0,1879 0,0969 2,1318 6 2,49 
4 10,5 0,23 0,0910 0,2354 5,1788 5 0,006 
5 13,5 0,94 0,3264 0,1241 2,7302 3 0,024 
6 16,5 1,65 0,4505 0,0406 0,8932 1 0,011 
 19,5 2,37 0,4911     



























Membandingkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada 𝑑𝑏 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5 dan 𝛼 = 0,05, diperoleh 
𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07. Karena 𝑋
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,96 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07, maka data skor pre-test pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS HASIL PRE-TEST SISWA KELAS KONTROL 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SK.1 16 
2. SK.2 15 
3. SK.3 13 
4. SK.4 14 
5. SK.5 12 
6. SK.6 3 
7. SK.7 8 
8. SK.8 5 
9. SK.9 20 
10. SK.10 6 
11. SK.11 23 
12. SK.12 5 
13. SK.13 7 
14. SK.14 4 
15. SK.15 8 
16. SK.16 9 
17. SK.17 7 
18. SK.18 3 
19. SK.19 11 
20. SK.20 11 
21. SK.21 18 
22. SK.22 12 
 
Nilai terbesar  = 23 
Nilai terkecil  = 3 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 27 – 3 + 1 
   = 21 
Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log(22) 
= 1 + 3,3 (1,342) 












= 3,5 (dibulatkan menjadi 4) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS KONTROL 
No. Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 3 – 6 5 4,5 20,25 22,5 101,25 
2 7 – 10 6 8,5 72,25 51 433,5 
3 11 – 14 6 12,5 156,25 75 937,5 
4 15 – 18 3 16,5 272,25 49,5 816,75 
5 19 – 22 1 20,5 420,25 20,5 420,25 
6 23 – 26 1 24,5 600,25 24,5 600,25 
  ∑ 𝑓 = 22   ∑ 𝑓 𝑥 = 243 ∑ 𝑓 𝑥2 = 3309,5 
 





















Batas kelas (BK)  = 2,5; 6,5; 10,5; 14,5; 18,5; 22,5; 26,5 






















Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 









Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|0,4418 − 0,2967| = 0,1451   |0,2357 − 0,4147| = 0,179 
|0,2967 − 0,0398| = 0,2569   |0,4147 − 0,4821| = 0,0674 
|0,0398 − 0,2357| = 0,1959   |0,4821 − 0,4977| = 0,0156 
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) 
𝑓ℎ = 𝑛 × 𝐿𝑇𝐾𝐼 
22 × 0,1451 = 3,1922    22 × 0,4147 = 3,938 
22 × 0,2569 = 5,6518    22 × 0,4821 = 1,4828 
22 × 0,1959 = 4,3098    22 × 0,4977 = 0,3432 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 





1 2,5 -1,57 0,4418 0,1451 3,1922 5 1,024 
2 6,5 -0,83 0,2967 0,2569 5,6518 6 0,022 
3 10,5 -0,1 0,0398 0,1959 4,3098 6 0,663 
4 14,5 0,63 0,2357 0,179 3,938 3 0,223 
5 18,5 1,37 0,4147 0,0674 1,4828 1 0,157 
6 22,5 2,10 0,4821 0,0156 0,3432 1 1,257 
 26,5 2,83 0,4977     



























Membandingkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada 𝑑𝑏 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5 dan 𝛼 = 0,05, diperoleh 
𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07. Karena 𝑋
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,346 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07, maka data skor pre-test 




UJI HOMOGENITAS NILAI PRE-TEST SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 13 1. SK.1 16 
2. SE.2 12 2. SK.2 15 
3. SE.3 16 3. SK.3 13 
4. SE.4 17 4. SK.4 14 
5. SE.5 15 5. SK.5 12 
6. SE.6 8 6. SK.6 3 
7. SE.7 9 7. SK.7 8 
8. SE.8 12 8. SK.8 5 
9. SE.9 3 9. SK.9 20 
10. SE.10 5 10. SK.10 6 
11. SE.11 11 11. SK.11 23 
12. SE.12 6 12. SK.12 5 
13. SE.13 10 13. SK.13 7 
14. SE.14 9 14. SK.14 4 
15. SE.15 15 15. SK.15 8 
16. SE.16 13 16. SK.16 9 
17. SE.17 10 17. SK.17 7 
18. SE.18 4 18. SK.18 3 
19. SE.19 7 19. SK.19 11 
20. SE.20 4 20. SK.20 11 
21. SE.21 7 21. SK.21 18 







DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL PRE-TEST PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 2 – 4 3 3 9 9 27 
2 5 – 7 4 6 36 24 144 
3 8 – 10 6 9 81 54 486 
4 11 – 13 5 12 144 60 720 
5 14 – 16 3 15 225 45 675 
6 17 – 19 1 18 324 18 324 
  ∑ 𝑓 = 22   ∑ 𝑓 𝑥 = 210 ∑ 𝑓 𝑥2 = 2376 
 





















Varians (𝑆𝑥)   = (4,206)





DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL PRE-TEST PADA KELAS KONTROL 
No. Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 3 – 6 5 4,5 20,25 22,5 101,25 
2 7 – 10 6 8,5 72,25 51 433,5 
3 11 – 14 6 12,5 156,25 75 937,5 
4 15 – 18 3 16,5 272,25 49,5 816,75 
5 19 – 22 1 20,5 420,25 20,5 420,25 
6 23 – 26 1 24,5 600,25 24,5 600,25 
  ∑ 𝑓 = 22   ∑ 𝑓 𝑥 = 243 ∑ 𝑓 𝑥2 = 3309,5 
 





















Varians (𝑆𝑦)   = (5,457)





Dari data tersebut diperoleh: 
Varians kelas eksperimen (𝑆𝑥) = 17,69 (varians terkecil) 
Varians kelas kontrol (𝑆𝑦) = 29,78  (varians terbesar) 








Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut. 
𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 22 − 1 = 21 
𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 = 22 − 1 = 21 
Taraf signifikan 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,09 
Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,68 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,09, maka data pre-test untuk kelas eksperimen dan 
kontrol adalah homogen. 
371 
 
TEST-T PADA HASIL PRE-TEST 
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL PRE-TEST PADA KELAS EKSPERIMEN 
𝒙 𝒇 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
3 1 9 3 9 
4 2 16 8 32 
5 1 25 5 25 
6 1 36 6 36 
7 2 49 14 98 
8 1 64 8 64 
9 2 81 18 162 
10 3 100 30 300 
11 1 121 11 121 
12 2 144 24 288 
13 2 169 26 338 
15 2 225 30 450 
16 1 256 16 256 
17 1 289 17 289 
Jumlah 22 1584 216 2468 
 

























= √112,18 − 96,43 
= 3,97 
Varians (𝑆𝑥)   = (3,86)







DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL PRE-TEST PADA KELAS KONTROL  
𝒙 𝒇 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
3 2 9 6 18 
4 1 16 4 16 
5 2 25 10 50 
6 1 36 6 36 
7 2 49 14 98 
8 2 64 16 128 
9 1 81 9 81 
11 2 121 22 242 
12 2 144 24 288 
13 1 169 13 169 
14 1 196 14 196 
15 1 225 15 225 
16 1 256 16 256 
17 1 289 17 289 
20 1 400 20 400 
23 1 529 23 529 
Jumlah 22 2609 229 3021 
 

























= √137,32 − 108,37 
= 5,38 
Varians (𝑆𝑦)   = (5,38)





















































Dengan 𝑑𝑓 = 𝑁𝑥 + 𝑁𝑦 − 2 = 22 + 22 − 2 = 42 dan taraf signifikan 0,05 diperoleh harga 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,021. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,40 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,021, maka Ha ditolak dan Ho 




KISI-KISI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
Kelas/ Semester : X / 2 (Genap) 








1. Memfokuskan pertanyaan 
 
C2 1 1. Banyak siswa kelas A adalah 30. Kelas B adalah 20 
siswa. Nilai rata-rata ujian matematika kelas A lebih 
10 dari kelas B. Jika rata-rata nilai ujian matematika 
gabungan dari kelas A dan kelas B adalah 66, maka 
rata-rata nilai ujian matematika kelas B adalah ... 
0-4 
1. Memecahkan masalah C2 2 2. Umur rata-rata dari suatu kelompok yang terdiri dari 
guru dan dosen adalah 42 tahun. Jika umur rata-rata 
para guru 39 tahun dan umur rata-rata para dosen 47 
tahun, maka perbandingan banyaknya guru dan 
banyaknya dosen adalah ... 
0-4 
1. Menginduksi dan menganalisa induksi C2 3 3. Suatu data dengan rata-rata 16 dan jangkauan 6. Jika 
setiap nilai dalam data dikalikan p kemudian 
dikurangi q didapat data baru dengan rata-rata 20 dan 
jangkauan 9. Nilai dari 2p + q = ... 
0-4 
1. Menyatakan hasil 
 
C2 4 4. Modus dari data pada tabel berikut adalah ... 
   Ukuran F 
1 – 5 3 
6 – 10 17 
11 – 15 18 
16 – 20 22 




21 – 25 25 
26 – 30 21 
31 – 35 4 
 
1. Merumuskan penjelasan, hipotesis, dan kesimpulan C3 5 5. Histogram pada gambar menunjukkan data berat 
badan pasien sebuah klinik dalam satu pekan. 
 
 
Modus data tersebut adalah …. 
 
0-4 
1. Memberikan alasan C2 6 6. Sumbangan rata-rata dari 25 keluarga adalah 
Rp35.000,00. Jika besar sumbangan seorang warga 
bernama ‘Noyo’ digabungkan dengan kelompok 
tersebut maka sumbangan rata-rata dari 26 keluarga 
sekarang menjadi Rp36.000,00  ini berarti bahwa 
sumbangan ‘Noyo’ sebesar ... 
0-4 
1. Menganalisis dan menjelaskan pertanyaan, jawaban, dan 
argumen 
 
C4 7 7. Diagram berikut menunjukkan persentase kelulusan 





Pernyataan berikut yang benar berdasarkan diagram 
di atas adalah ... 
a. Rata-rata persentase kelulusan sekolah golongan 
C terbaik 
b. Persentase kelulusan sekolah C selalu berada 
diposisi kedua 
c. Persentase kelulusan sekolah A selalu lebih baik 
dari sekolah C 
d. Persentase kelulusan sekolah B selalu lebih baik 
dari sekolah C 
e. Persentase kelulusan sekolah C selalu lebih baik 
dari pada tahun sebelumnya. 
1. Menyusun pertimbangan yang bernilai C3 8 8. Tahun yang lalu gaji perbulan 5 orang karyawan 
dalam  ribuan rupiah sebagai berikut: 480, 360, 650, 
700, 260. Tahun ini gaji mereka naik 15% bagi yang 
sebelumnya bergaji kurang dari Rp500.000,00 dan 
10% bagi yang sebelumnya bergaji lebih dari 
Rp500.000,00. Rata-rata besarnya kenaikan gaji 







INSTRUMEN SOAL POST-TEST 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
Materi : Statistika 
Kelas/Smt : X / 2 (Genap) 
1. Banyak siswa kelas A adalah 30. Kelas B adalah 20 siswa. Nilai rata-rata 
ujian matematika kelas A lebih 10 dari kelas B. Jika rata-rata nilai ujian 
matematika gabungan dari kelas A dan kelas B adalah 66, maka rata-rata nilai 
ujian matematika kelas B adalah... 
 
2. Umur rata-rata dari suatu kelompok yang terdiri dari guru dan dosen adalah 
42 tahun. Jika umur rata-rata para guru 39 tahun dan umur rata-rata para 
dosen 47 tahun, maka perbandingan banyaknya guru dan banyaknya dosen 
adalah... 
 
3. Suatu data dengan rata-rata 16 dan jangkauan 6. Jika setiap nilai dalam data 
dikalikan p kemudian dikurangi q didapat data baru dengan rata-rata 20 dan 
jangkauan 9. Nilai dari 2p + q = ... 
 
 
4. Modus dari data pada tabel berikut adalah... 
Ukuran F 
1 – 5 3 
6 – 10 17 
11 – 15 18 
16 – 20 22 
21 – 25 25 
26 – 30 21 
31 – 35 4 
 
5. Histogram pada gambar menunjukkan data berat badan pasien sebuah klinik 
dalam satu pekan. 
 
 





6. Sumbangan rata-rata dari 25 keluarga adalah Rp35.000,00. Jika besar 
sumbangan seorang warga bernama ‘Noyo’ digabungkan dengan kelompok 
tersebut maka sumbangan rata-rata dari 26 keluarga sekarang menjadi 
Rp36.000,00  ini berarti bahwa sumbangan ‘Noyo’ sebesar... 
 
7. Diagram berikut menunjukkan persentase kelulusan siswa tiga sekolah 
selama empat tahun. 
 
Pernyataan berikut yang benar berdasarkan diagram di atas adalah... 
a. Rata-rata persentase kelulusan sekolah golongan C terbaik 
b. Persentase kelulusan sekolah C selalu berada diposisi kedua 
c. Persentase kelulusan sekolah A selalu lebih baik dari sekolah C 
d. Persentase kelulusan sekolah B selalu lebih baik dari sekolah C 
e. Persentase kelulusan sekolah C selalu lebih baik dari pada tahun 
sebelumnya. 
 
8. Tahun yang lalu gaji perbulan 5 orang karyawan dalam ribuan rupiah sebagai 
berikut: 480, 360, 650, 700, 260. Tahun ini gaji mereka naik 15% bagi yang 
sebelumnya bergaji kurang dari Rp500.000,00 dan 10% bagi yang 
sebelumnya bergaji lebih dari Rp500.000,00. Rata-rata besarnya kenaikan 




KUNCI JAWBAN DAN RUBRIK PENSKORAN SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
Kelas/ Semester : X / 2 (Genap) 




Soal Alternatif Jawaban Skor 
1 Banyak siswa kelas A adalah 30. Kelas B adalah 
20 siswa. Nilai rata-rata ujian matematika kelas 
A lebih 10 dari kelas B. Jika rata-rata nilai ujian 
matematika gabungan dari kelas A dan kelas B 
adalah 66, maka rata-rata nilai ujian matematika 
kelas B adalah ... 
 
Dik: Banyak siswa kelas A = nA   = 30 
Banyak siswa kelas B = nB = 20 
Rata-rata kelas A = xA = 10 + xB 
 Xgab = 66 







     
    3300 = 30xB + 300 + 20xB 
    3000 = 50xB 
    xB    = 60 




2 Umur rata-rata dari suatu kelompok yang terdiri 
dari guru dan dosen adalah 42 tahun. Jika umur 
rata-rata para guru 39 tahun dan umur rata-rata 
para dosen 47 tahun, maka perbandingan 
banyaknya guru dan banyaknya dosen adalah ... 
 
Dik: Banyak guru = x 
Banyak dosen = y 
Jumlah umur guru = 39x 
Jumlah umur dosen = 47x 
Rata-rata gabungan = 42 




𝑋𝑔𝑎𝑏 =  
𝑥𝐴. 𝑛𝐴 + 𝑥𝐵. 𝑛𝐵
𝑛𝐴 + 𝑛𝐵
 













Jumlah umur guru + dosen = jumlah umur gabungan 
39x + 47x = 42(x + y) 
39x + 47x = 42x + 42y 







jadi, perbandingan guru : dosen adalah 5 : 3 
 
 
3 Suatu data dengan rata-rata 16 dan jangkauan 6. 
Jika setiap nilai dalam data dikalikan p kemudian 
dikurangi q didapat data baru dengan rata-rata 20 
dan jangkauan 9. Nilai dari 2p + q = ... 
 





Jangkauan = xn – x1 = 6 
Dit: Nilai dari 2p + q? 
Pembahasan: 
Jika setiap data dikali p lalu dikurangi q: 
Rata-ratanya =  
(𝑥1+𝑥2+𝑥3+⋯+𝑥𝑛 )𝑝−𝑞𝑛
𝑛
 = 20 







                 = 16p – q = 20 ... (i) 
Jangkauan = (xn.p - q) – (x1.p - q) = 9 
                 = (xn – x1)p = 9 
                 = 6p = 9 








 – q = 20 
24 – q = 20 
q = 4 
jadi, nilai 2p + q = 2 
9
6






4 Modus dari data pada tabel berikut adalah ... 
Ukuran F 
1 – 5 3 
6 – 10 17 
11 – 15 18 
16 – 20 22 
21 – 25 25 
26 – 30 21 

















Rumus modus untuk data kelompok adalah: 





tb = tepi bawah 
d1 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 
d2 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 
c = panjang kelas 






Sehingga nilai modus dapat kita cari: 




Mo = 20,5 + 
3
7
 . 5 
Mo = 20,5 + 2,14 






5 Histogram pada gambar menunjukkan data berat 
badan pasien sebuah klinik dalam satu pekan. 
 
 




Pada data yang disajikan dalam bentuk histogram, kelas modus ditunjukkan 
oleh batang histogram yang paling tinggi. 
 






Berdasarkan gambar di atas, diperoleh: 
 
tb = 12 − 0,5  
    = 11,5 
 
d1 = 10 − 4  
    = 6 
 
d2 = 10 − 6  
    = 4 
 
i = 7 − 2  





Modus data tersebut dapat ditentukan dengan rumus: 




       = 11,5 + 
6
6 + 4
 x 5 
       = 11,5 + 3 
       = 14,5 
Jadi, modus data histogram tersebut adalah 14,5  
 
6 Sumbangan rata-rata dari 25 keluarga adalah 
Rp35.000,00. Jika besar sumbangan seorang 
warga bernama ‘Noyo’ digabungkan dengan 
kelompok tersebut maka sumbangan rata-rata 
dari 26 keluarga sekarang menjadi Rp36.000,00  
ini berarti bahwa sumbangan ‘Noyo’ sebesar ... 
 
 
Dik: Rata-rata 25 keluarga = 35.000 
        Rata-rata 26 keluarga = 36.000 
Dit: rata-rata sumbangan noyo seluruhnya? 
Pembahasan: 
Jumlah sumbangan 25 keluarga = 25 x Rp35.000 = Rp875.000 
Jumlah sumbangan 26 keluarga = 26 x Rp36.000 = Rp936.000 
Besar sumbangan Noyo = Rp936.000 - Rp875.000 = Rp61.000 




7 Diagram berikut menunjukkan persentase 
kelulusan siswa tiga sekolah selama empat tahun. 
 
 
Dik:  Rata-rata sekolah A 
         Rata-rata sekolah B 
         Rata-rata sekolah C 
Dit:  pernyataan yang benar berdasarkan diagram? 
Pembahasan: 
Sebelumnya mari kita cari rata-rata masing-masing sekolah: 
Rata-rata sekolah A = (57 + 65 + 80 + 77) : 4 = 69,7 
Rata-rata sekolah B = (90 + 90 + 95 + 95) : 4 = 92,5 
Rata-rata sekolah C = (69 + 78 + 79 + 100) : 4 = 81,6 
Selanjutnya kita bahas masing-masing opsi: 
Opsi A salah, karena rata-rata terbaik adalah sekolah B 





Pernyataan berikut yang benar 
berdasarkan diagram di atas adalah ... 
a. Rata-rata persentase kelulusan 
sekolah golongan C terbaik 
b. Persentase kelulusan sekolah C 
selalu berada diposisi kedua 
c. Persentase kelulusan sekolah A 
selalu lebih baik dari sekolah C 
d. Persentase kelulusan sekolah B 
selalu lebih baik dari sekolah C 
e. Persentase kelulusan sekolah C 
selalu lebih baik dari pada tahun 
sebelumnya. 
Opsi C salah, karna persentase sekolah C lebih baik dari sekolah A 
Opsi D salah, karena pada tahun ke-4 B di bawah C 
Opsi E Benar 
Jadi, Opsi E benar karena persentase kelulusan sekolah C selalu meningkat dari 
tahun sebelumnya 
 
8 Tahun yang lalu gaji perbulan 5 orang 
karyawan dalam ribuan rupiah sebagai 
berikut: 480, 360, 650, 700, 260. Tahun ini 
gaji mereka naik 15% bagi yang sebelumnya 
bergaji kurang dari Rp500.000,00 dan 10% 
bagi yang sebelumnya bergaji lebih dari 
Rp500.000,00. Rata-rata besarnya kenaikan 
gaji mereka per bulan adalah ... 
 
Dik: 15% < 500.000 
         10% > 500.000 
Dit: rata-rata besar gaji perbulan? 
Pembahasan: 
Kenaikan gaji 15% untuk yang berpenghasilan < Rp500.000,00 
480.000 x  
15
100
 = 72.000 
360.000 x  
15
100
 = 54.000   
260.000 x  
15
100
 = 39.000 
Kenaikan gaji 10% untuk yang berpenghasilan > Rp500.000,00 
650.000 x  
10
100
 = 65.000 
700.000 x  
10
100
 = 70.000 
Rata-rata besarnya kenaikan gaji adalah: 
(72.000+54.000+39.000+65.000+70.000)/5 = 60.000  
jadi, penghasilan yang kurang atau lebih dari Rp.500.000,00 setelah ditotalkan 







HASIL POST-TEST SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 32 1. SK.1 24 
2. SE.2 28 2. SK.2 27 
3. SE.3 17 3. SK.3 24 
4. SE.4 16 4. SK.4 27 
5. SE.5 26 5. SK.5 25 
6. SE.6 19 6. SK.6 14 
7. SE.7 19 7. SK.7 22 
8. SE.8 23 8. SK.8 20 
9. SE.9 29 9. SK.9 13 
10. SE.10 25 10. SK.10 21 
11. SE.11 26 11. SK.11 12 
12. SE.12 15 12. SK.12 17 
13. SE.13 24 13. SK.13 19 
14. SE.14 20 14. SK.14 22 
15. SE.15 26 15. SK.15 21 
16. SE.16 29 16. SK.16 22 
17. SE.17 26 17. SK.17 22 
18. SE.18 25 18. SK.18 17 
19. SE.19 26 19. SK.19 21 
20. SE.20 27 20. SK.20 21 
21. SE.21 23 21. SK.21 16 






UJI NORMALITAS HASIL POST-TEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 32 
2. SE.2 28 
3. SE.3 17 
4. SE.4 16 
5. SE.5 26 
6. SE.6 19 
7. SE.7 19 
8. SE.8 23 
9. SE.9 29 
10. SE.10 25 
11. SE.11 26 
12. SE.12 15 
13. SE.13 24 
14. SE.14 20 
15. SE.15 26 
16. SE.16 29 
17. SE.17 26 
18. SE.18 25 
19. SE.19 26 
20. SE.20 27 
21. SE.21 23 
22. SE.22 17 
 
Nilai terbesar  = 32 
Nilai terkecil  = 15 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 32 – 15 + 1 
   = 18 
Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log(22) 
= 1 + 3,3 (1,342) 












= 3  
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 15 – 17 4 16 256 64 1024 
2 18 – 20 3 19 361 57 1083 
3 21 – 23 2 22 484 44 968 
4 24 – 26 8 25 625 200 5000 
5 27 – 29 4 28 784 112 3136 
6 30 – 32 1 31 961 31 961 
  ∑ 𝑓 = 22   ∑ 𝑓 𝑥 = 508 ∑ 𝑓 𝑥2 = 12172 
 





















Batas kelas (BK)  = 14,5; 17,5; 20,5; 23,5; 26,5; 29,5; 32,5 






















Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 









Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|0,4783 − 0,4049| = 0,0734   |0,0517 − 0,3023| = 0,2506 
|0,4049 − 0,2224| = 0,1825   |0,3023 − 0,4418| = 0,1395 
|0,2224 − 0,0517| = 0,1707   |0,4418 − 0,4887| = 0,0469 
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) 
𝑓ℎ = 𝑛 × 𝐿𝑇𝐾𝐼 
22 × 0,0734 = 1,6148    22 × 0,2506 = 5,5132 
22 × 0,1825 = 4,015    22 × 0,1395 = 3,069 
22 × 0,1707 = 3,7554    22 × 0,0469 = 1,0318 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 





1 14,5 -1,87 0,4783 0,0734 1,6148 4 1,422 
2 17,5 -1,21 0,4049 0,1825 4,015 3 0,343 
3 20,5 -0,56 0,2224 0,1707 3,7554 2 1,541 
4 23,5 0,09 0,0517 0,2506 5,5132 8 0,773 
5 26,5 0,74 0,3023 0,1395 3,069 4 0,216 
6 29,5 1,39 0,4418 0,0469 1,0318 1 0,001 
7 32,5 2,05 0,4887     



























Membandingkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada 𝑑𝑏 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5 dan 𝛼 = 0,05, diperoleh 
𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07. Karena 𝑋
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,297 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07, maka data skor post-test 
pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS HASIL POST-TEST SISWA KELAS KONTROL 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SK.1 24 
2. SK.2 27 
3. SK.3 24 
4. SK.4 27 
5. SK.5 25 
6. SK.6 14 
7. SK.7 22 
8. SK.8 20 
9. SK.9 13 
10. SK.10 21 
11. SK.11 12 
12. SK.12 17 
13. SK.13 19 
14. SK.14 22 
15. SK.15 21 
16. SK.16 22 
17. SK.17 22 
18. SK.18 17 
19. SK.19 21 
20. SK.20 21 
21. SK.21 16 
22. SK.22 23 
 
Nilai terbesar  = 27 
Nilai terkecil  = 12 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 27 – 12 + 1 
   = 16 
Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log(22) 
= 1 + 3,3 (1,342) 












= 2,66 (dibulatkan menjadi 3) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS KONTROL 
No. Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 12 – 14 3 13 169 39 507 
2 15 – 17 3 16 256 48 768 
3 18 – 20 2 19 361 38 722 
4 21 – 23 9 22 484 198 4356 
5 24 – 26 3 25 625 75 1875 
6 27 - 29 2 28 784 56 1568 
  ∑ 𝑓 = 22   ∑ 𝑓 𝑥 = 454 ∑ 𝑓 𝑥2 = 9796 
 





















Batas kelas (BK)  = 11,5; 14,5; 17,5; 20,5; 23,5; 26,5; 29,5 






















Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 









Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|0,4719 − 0,3888| = 0,0831   |0,0636 − 0,2995| = 0,2359 
|0,3888 − 0,2019| = 0,1869   |0,2995 − 0,437| = 0,1375 
|0,2019 − 0,0636| = 0,1383   |0,437 − 0,4868| = 0,0498 
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) 
𝑓ℎ = 𝑛 × 𝐿𝑇𝐾𝐼 
22 × 0,0831 = 1,8282    22 × 0,2359 = 5,1898 
22 × 0,1869 = 4,1118    22 × 0,1375 = 3,025 
22 × 0,1383 = 3,0426    22 × 0,0498 = 1,0956 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 





1 11,5 -2,02 0,4719 0,0831 1,8282 3 0,7510 
2 14,5 -1,36 0,3888 0,1869 4,1118 3 0,3006 
3 17,5 -0,69 0,2019 0,1383 3,0426 2 0,3572 
4 20,5 -0,03 0,0636 0,2359 5,1898 9 2,7973 
5 23,5 0,63 0,2995 0,1375 3,025 3 0,0002 
6 26,5 1,30 0,437 0,0498 1,0956 2 0,7465 
7 29,5 1,96 0,4868     



























Membandingkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada 𝑑𝑏 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5 dan 𝛼 = 0,05, diperoleh 
𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07. Karena 𝑋
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,953 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07, maka data skor post-test 




UJI HOMOGENITAS NILAI POST-TEST SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 32 1. SK.1 24 
2. SE.2 28 2. SK.2 27 
3. SE.3 17 3. SK.3 24 
4. SE.4 16 4. SK.4 27 
5. SE.5 26 5. SK.5 25 
6. SE.6 19 6. SK.6 14 
7. SE.7 19 7. SK.7 22 
8. SE.8 23 8. SK.8 20 
9. SE.9 29 9. SK.9 13 
10. SE.10 25 10. SK.10 21 
11. SE.11 26 11. SK.11 12 
12. SE.12 15 12. SK.12 17 
13. SE.13 24 13. SK.13 19 
14. SE.14 20 14. SK.14 22 
15. SE.15 26 15. SK.15 21 
16. SE.16 29 16. SK.16 22 
17. SE.17 26 17. SK.17 22 
18. SE.18 25 18. SK.18 17 
19. SE.19 26 19. SK.19 21 
20. SE.20 27 20. SK.20 21 
21. SE.21 23 21. SK.21 16 







DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL POST-TEST PADA KELAS EKSPERIMEN  
No. Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 15 – 17 4 16 256 64 1024 
2 18 – 20 3 19 361 57 1083 
3 21 – 23 2 22 484 44 968 
4 24 – 26 8 25 625 200 5000 
5 27 – 29 4 28 784 112 3136 
6 30 – 32 1 31 961 31 961 
  ∑ 𝑓 = 22   ∑ 𝑓 𝑥 = 508 ∑ 𝑓 𝑥2 = 12172 
 





















Varians (𝑆𝑥)   = (4,58)





DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL POST-TEST PADA KELAS KONTROL  
No. Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 12 – 14 3 13 169 39 507 
2 15 – 17 3 16 256 48 768 
3 18 – 20 2 19 361 38 722 
4 21 – 23 9 22 484 198 4356 
5 24 – 26 3 25 625 75 1875 
6 27 - 29 2 28 784 56 1568 
  ∑ 𝑓 = 22   ∑ 𝑓 𝑥 = 454 ∑ 𝑓 𝑥2 = 9796 
 





















Varians (𝑆𝑦)   = (4,51)





Dari data tersebut diperoleh: 
Varians kelas eksperimen (𝑆𝑥) = 21,04 (varians terbesar) 
Varians kelas kontrol (𝑆𝑦) = 20,34  (varians terkecil) 








Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut. 
𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 22 − 1 = 21 
𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 = 22 − 1 = 21 
Taraf signifikan 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,09 
Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,03 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,09, maka data post-test untuk kelas eksperimen dan 
kontrol adalah homogen. 
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TEST-T PADA HASIL POST-TEST 
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL POST-TEST PADA KELAS EKSPERIMEN 
𝒙 𝒇 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
15 1 225 15 225 
16 1 256 16 256 
17 2 289 34 578 
19 2 361 38 722 
20 1 400 20 400 
23 2 529 46 1058 
24 1 576 24 576 
25 2 625 50 1250 
26 5 676 130 3380 
27 1 729 27 729 
28 1 784 28 784 
29 2 841 58 1682 
32 1 1024 32 1024 
Jumlah 22 7315 518 12664 
 

























= √575,63 − 554,602 
= 4,60 
Varians (𝑆𝑥)   = (4,60)







DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL POST-TEST PADA KELAS KONTROL  
𝒙 𝒇 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
12 1 144 12 144 
13 1 169 13 169 
14 1 196 14 196 
16 1 256 16 256 
17 2 289 34 578 
19 1 361 19 361 
20 1 400 20 400 
21 4 441 84 1764 
22 4 484 88 1936 
23 1 529 23 529 
24 2 576 48 1152 
25 1 625 25 625 
27 2 729 54 1458 
Jumlah 22 5199 450 9568 
 

























= √434,909 − 418,20 
= 4,06 
Varians (𝑆𝑦)   = (4,06)





















































Dengan 𝑑𝑓 = 𝑁𝑥 + 𝑁𝑦 − 2 = 22 + 22 − 2 = 42 dan taraf signifikan 0,05 diperoleh harga 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,31. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,31 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,021, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya, terdapat perbedaan antara hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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UJI NORMALITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 48 
2. SE.2 47 
3. SE.3 53 
4. SE.4 54 
5. SE.5 54 
6. SE.6 53 
7. SE.7 53 
8. SE.8 45 
9. SE.9 60 
10. SE.10 46 
11. SE.11 62 
12. SE.12 62 
13. SE.13 56 
14. SE.14 55 
15. SE.15 60 
16. SE.16 51 
17. SE.17 54 
18. SE.18 47 
19. SE.19 58 
20. SE.20 56 
21. SE.21 59 
22. SE.22 52 
 
Nilai terbesar  = 62 
Nilai terkecil  = 45 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 62 – 45 + 1 
   = 18 
Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log(22) 




= 5,43 (dibulatkan menjadi 6) 








= 3  
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 45-47 4 46 2116 184 8464 
2 48-50 1 49 2401 49 2401 
3 51-53 5 43 1849 215 9245 
4 54-56 6 55 3025 330 18150 
5 57-59 2 58 3364 116 6728 
6 60-62 4 61 3721 244 14884 
  ∑ 𝑓 = 22   ∑ 𝑓 𝑥 = 1138 ∑ 𝑓 𝑥2 = 59872 
 





















Batas kelas (BK)  = 44,5; 47,5; 50,5; 53,5; 56,5; 59,5; 62,5 






















Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 









Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|0,4838 − 0,4370| = 0,047   |0,1217 − 0,1217| = 0 
|0,4370 − 0,3212| = 0,116   |0,1217 − 0,3212| = 0,199 
|0,3212 − 0,1217| = 0,199   |0,3212 − 0,4370| = 0,116 
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) 
𝑓ℎ = 𝑛 × 𝐿𝑇𝐾𝐼 
22 × 0,047 = 1,0296    22 × 0 = 0 
22 × 0,116 = 2,5476    22 × 0,199 = 4,389 
22 × 0,199 = 4,389    22 × 0,116 = 2,576 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 





1 44,5 -1,04 0,4838 0,047 1,0296 4 3,77 
2 47,5 -0,61 0,437 0,116 2,5476 1 2,54 
3 50,5 -0,17 0,3212 0,199 4,389 5 0,08 
4 53,5 0,25 0,1217 0 0 6 0 
5 56,5 0,68 0,1217 0,199 4,389 2 0,03 
6 59,5 1,12 0,3212 0,116 2,5476 4 2,36 
7 62,5 1,55 0,437     




























Membandingkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada 𝑑𝑏 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5 dan 𝛼 = 0,05, diperoleh 
𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07. Karena 𝑋
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,799 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07, maka data skor angket 
kecerdasan emosional siswa pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
SISWA KELAS KONTROL 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SK.1 48 
2. SK.2 62 
3. SK.3 46 
4. SK.4 52 
5. SK.5 44 
6. SK.6 51 
7. SK.7 50 
8. SK.8 60 
9. SK.9 57 
10. SK.10 45 
11. SK.11 58 
12. SK.12 69 
13. SK.13 41 
14. SK.14 65 
15. SK.15 52 
16. SK.16 58 
17. SK.17 58 
18. SK.18 53 
19. SK.19 54 
20. SK.20 59 
21. SK.21 55 
22. SK.22 51 
 
Nilai terbesar  = 69   Nilai terkecil   = 41 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 69 – 41 + 1 
   = 29 
Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log(22) 
= 1 + 3,3 (1,342) 












= 4,83 (dibulatkan menjadi 5) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS KONTROL 
No. Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 41-45 3 43 1849 129 5547 
2 46-50 3 48 2304 144 6912 
3 51-55 8 53 2809 424 22472 
4 56-60 5 58 3364 290 16820 
5 61-65 2 63 3969 126 7938 
6 66-70 1 68 4624 68 4624 
  ∑ 𝑓 = 22   ∑ 𝑓 𝑥 = 1181 ∑ 𝑓 𝑥2 = 64313 
 





















Batas kelas (BK)  = 40,5; 45,5; 50,5; 55,5; 60,5; 65,5; 70,5 






















Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 









Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|0,4868 − 0,4251| = 0,0617   |0,0438 − 0,3106| = 0,2668 
|0,4251 − 0,2486| = 0,1765   |0,3106 − 0,4505| = 0,1399 
|0,2486 − 0,0438| = 0,2048   |0,4505 − 0,4925| = 0,042 
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) 
𝑓ℎ = 𝑛 × 𝐿𝑇𝐾𝐼 
22 × 0,0617 = 1,3574    22 × 0,2668 = 5,8696 
22 × 0,1765 = 3,883    22 × 0,1399 = 3,0778 
22 × 0,2048 = 4,5056    22 × 0,042 = 0,924 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 





1 -1,99 -2,22 0,4868 0,0617 1,3574 3 0,34 
2 -1,23 -1,44 0,4251 0,1765 3,883 3 0,25 
3 -0,48 -0,67 0,2486 0,2048 4,5056 8 2,25 
4 0,27 0,11 0,0438 0,2668 5,8696 5 0,23 
5 1,03 0,88 0,3106 0,1399 3,0778 2 0,27 
6 1,79 1,65 0,4505 0,042 0,924 1 0,07 
7 2,54 2,43 0,4925     



























Membandingkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada 𝑑𝑏 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5 dan 𝛼 = 0,05, diperoleh 
𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07. Karena 𝑋
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,43 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07, maka data skor angket 




UJI HOMOGENITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 48 1. SK.1 48 
2. SE.2 47 2. SK.2 62 
3. SE.3 53 3. SK.3 46 
4. SE.4 54 4. SK.4 52 
5. SE.5 54 5. SK.5 44 
6. SE.6 53 6. SK.6 51 
7. SE.7 53 7. SK.7 50 
8. SE.8 45 8. SK.8 60 
9. SE.9 60 9. SK.9 57 
10. SE.10 46 10. SK.10 45 
11. SE.11 62 11. SK.11 58 
12. SE.12 62 12. SK.12 69 
13. SE.13 56 13. SK.13 41 
14. SE.14 55 14. SK.14 65 
15. SE.15 60 15. SK.15 52 
16. SE.16 51 16. SK.16 58 
17. SE.17 54 17. SK.17 58 
18. SE.18 47 18. SK.18 53 
19. SE.19 58 19. SK.19 54 
20. SE.20 56 20. SK.20 59 
21. SE.21 59 21. SK.21 55 







DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 45-47 4 46 2116 184 8464 
2 48-50 1 49 2401 49 2401 
3 51-53 5 43 1849 215 9245 
4 54-56 6 55 3025 330 18150 
5 57-59 2 58 3364 116 6728 
6 60-62 4 61 3721 244 14884 
  ∑ 𝑓 = 22   ∑ 𝑓 𝑥 = 1138 ∑ 𝑓 𝑥2 = 59872 
 





















Varians (𝑆𝑥)   = (6,92)





DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS KONTROL 
No. Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 41-45 3 43 1849 129 5547 
2 46-50 3 48 2304 144 6912 
3 51-55 8 53 2809 424 22472 
4 56-60 5 58 3364 290 16820 
5 61-65 2 63 3969 126 7938 
6 66-70 1 68 4624 68 4624 
  ∑ 𝑓 = 22   ∑ 𝑓 𝑥 = 1181 ∑ 𝑓 𝑥2 = 64313 
 





















Varians (𝑆𝑦)   = (6,60)





Dari data tersebut diperoleh: 
Varians kelas eksperimen (𝑆𝑥) = 47,92 (varians terbesar)  
Varians kelas kontrol (𝑆𝑦) = 43,56   (varians terkecil) 








Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut. 
𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 22 − 1 = 21 
𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 = 22 − 1 = 21 
Taraf signifikan 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,09 
Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,10 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,09, maka data skor angket kecerdasan emosional untuk 
kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen. 
413 
 
TEST-T PADA SKOR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
PADA KELAS EKSPERIMEN 
𝒙 𝒇 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
45 1 2025 45 2025 
46 1 2116 46 2116 
47 2 2209 94 4418 
48 1 2304 48 2304 
51 1 2601 51 2601 
52 1 2704 52 2704 
53 3 2809 159 8427 
54 3 2916 162 8748 
55 1 3025 55 3025 
56 2 3136 112 6272 
58 1 3364 58 3364 
59 1 3481 59 3481 
60 2 3600 120 7200 
62 2 3844 124 7688 
Jumlah 22 40134 1185 64373 
 

























= √2926,04− 2900,89 
= 4,97 
Varians (𝑆𝑥)   = (4,97)







DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET KECERDASAN EMOSINAL SISWA 
PADA KELAS KONTROL  
𝒙 𝒇 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
41 1 1681 41 1681 
44 1 1936 44 1936 
45 1 2025 45 2025 
46 1 2116 46 2116 
48 1 2304 48 2304 
50 1 2500 50 2500 
51 2 2601 102 5202 
52 2 2704 104 5408 
53 1 2809 53 2809 
54 1 2916 54 2916 
55 1 3025 55 3025 
57 1 3249 57 3249 
58 3 3364 174 10092 
59 1 3481 59 3481 
60 1 3600 60 3600 
62 1 3844 62 3844 
65 1 4225 65 4225 
69 1 4761 69 4761 
Jumlah 22 53141 1188 65174 
 

























= √2962,45− 2916 
= 6,82 
Varians (𝑆𝑦)   = (6,82)



















































Dengan 𝑑𝑓 = 𝑁𝑥 +𝑁𝑦 − 2 = 22 + 22 − 2 = 42 dan taraf signifikan 0,05 diperoleh harga 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,021. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,07 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,021, maka Ha ditolak dan Ho 
diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan antara skor angket kemandirian belajar siswa 















TABEL PERHITUNGAN MENGHITUNG NILAI KOEFISIEN KORELASI 
KEMANDIRIAN BELAJAR (X) DENGAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
MATEMATIS (Y) SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO. X Y XY X2 Y2 
1 48 32 1536 2304 1024 
2 47 28 1316 2209 784 
3 53 17 901 2809 289 
4 54 16 864 2916 256 
5 54 26 1404 2916 676 
6 53 19 1007 2809 361 
7 53 19 1007 2809 361 
8 45 23 1035 2025 529 
9 60 29 1740 3600 841 
10 46 25 1150 2116 625 
11 62 26 1612 3844 676 
12 62 15 930 3844 225 
13 56 24 1344 3136 576 
14 55 20 1100 3025 400 
15 60 26 1560 3600 676 
16 51 29 1479 2601 841 
17 54 26 1404 2916 676 
18 47 25 1175 2209 625 
19 58 26 1508 3364 676 
20 56 27 1512 3136 729 
21 59 23 1357 3481 529 
22 52 17 884 2704 289 
N = 22 ∑ 𝑿 =1185 ∑ 𝒀 =518 ∑ 𝑿𝒀 =27825 ∑ 𝑿𝟐 =64373 ∑ 𝒀𝟐 =12664 
 
Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien korelasi adalah dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)


























Memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh berdasarkan pedoman 
berikut. 
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI PRODUCT MOMENT 
Koefisien “r” Product Moment Interpretasi 
0,00 – 0,200 Sangat rendah 
0,200 – 0,400 Rendah 
0,400 – 0,700 Sedang 
0,700 – 0,900 Kuat 
0,900 – 1,00 Sangat Kuat 
 
Koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,1513 yang terletak antara 0,00 – 0,200 yang 
artinya korelasi tersebut sangat rendah. Karena nilai koefisien korelasi bertanda negatif, 
berarti semakin tinggi kemandirian belajar maka semakin rendah kemampuan berpikir kritis 
matematis. Dan semakin rendah kemandirian belajar maka semakin tinggi kemampuan 
berpikir kritis matematis. 
Menghitung besarnya kontribusi kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis dengan cara sebagai berikut. 
𝐾𝑃 = 𝑟2 × 100% 
= (−0,1513 )2 × 100% 
= 0,0229 × 100% 
= 2,29% 
Kesimpulan : kontribusi kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 




TABEL PERHITUNGAN MENGHITUNG NILAI KOEFISIEN KORELASI 
KEMANDIRIAN BELAJAR (X) DENGAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
MATEMATIS (Y) SISWA KELAS KONTROL 
NO. X Y XY X2 Y2 
1 48 24 1152 2304 576 
2 62 27 1674 3844 729 
3 46 24 1104 2116 576 
4 52 27 1404 2704 729 
5 44 25 1100 1936 625 
6 51 14 714 2601 196 
7 50 22 1100 2500 484 
8 60 20 1200 3600 400 
9 57 13 741 3249 169 
10 45 21 945 2025 441 
11 58 12 696 3364 144 
12 69 17 1173 4761 289 
13 41 19 779 1681 361 
14 65 22 1430 4225 484 
15 52 21 1092 2704 441 
16 58 22 1276 3364 484 
17 58 22 1276 3364 484 
18 53 17 901 2809 289 
19 54 21 1134 2916 441 
20 59 21 1239 3481 441 
21 55 16 880 3025 256 
22 51 23 1173 2601 529 
N = 22 ∑𝑿 =1188 ∑𝒀 =450 ∑𝑿𝒀 =24183 ∑𝑿𝟐 =65174 ∑𝒀𝟐 =9568 
 
Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien korelasi adalah dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)



















Memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh berdasarkan pedoman 
berikut. 
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI PRODUCT MOMENT 
Koefisien “r” Product Moment Interpretasi 
0,00 – 0,200 Sangat rendah 
0,200 – 0,400 Rendah 
0,400 – 0,700 Sedang 
0,700 – 0,900 Kuat 
0,900 – 1,00 Sangat Kuat 
 
Koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0, 1919 yang terletak antara 0,00 – 0,200 yang 
artinya korelasi tersebut sangat rendah. Karena nilai koefisien korelasi bertanda negatif, 
berarti semakin tinggi kemandirian belajar maka semakin rendah kemampuan berpikir kritis 
matematis. Dan semakin rendah kemandirian belajar maka semakin tinggi kemampuan 
berpikir kritis matematis. 
Menghitung besarnya kontribusi kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis dengan cara sebagai berikut. 
𝐾𝑃 = 𝑟2 × 100% 
= (−0,1919)2 × 100% 
= 0,0368 × 100% 
= 3,68% 
Kesimpulan : kontribusi kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 





UJI ANOVA DUA ARAH 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN 
BERDASARKAN KEMANDIRIAN BELAJAR RENDAH 
No Kode Siswa Nilai 
1 SE.8 29 
2 SE.2 29 
3 SE.18 32 
N 3 
 ∑ 𝑋𝑖 90 
 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN 
BERDASARKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SEDANG 
No Kode Siswa Nilai 
1 SE.1 19 
2 SE.10 20 
3 SE.16 23 
4 SE.4 23 
5 SE.14 24 
6 SE.3 25 
7 SE.6 25 
8 SE.7 26 
9 SE.17 26 
10 SE.22 26 
11 SE.5 26 
12 SE.19 26 
13 SE.20 27 
14 SE.21 28 
N 14 
 ∑ 𝑋𝑖 344 
 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN 
BERDASARKAN KEMANDIRIAN BELAJAR TINGGI 
No Kode Siswa Nilai 
1 SE.9 15 
2 SE.11 16 
3 SE.12 17 
4 SE.13 17 
5 SE.15 19 
N 5 





KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA KELAS KONTROL 
BERDASARKAN KEMANDIRIAN BELAJAR RENDAH 
No Kode Siswa Nilai 
1 SK.13 24 
2 SK.5 24 
3 SK.1 25 
4 SK.10 27 
5 SK.3 27 
N 5 
 ∑ 𝑋𝑖 127 
 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA KELAS KONTROL 
BERDASARKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SEDANG 
No Kode Siswa Nilai 
1 SK.6 16 
2 SK.7 17 
3 SK.15 17 
4 SK.17 19 
5 SK.22 20 
6 SK.19 21 
7 SK.21 21 
8 SK.9 21 
9 SK.18 21 
10 SK.20 22 
11 SK.16 22 
12 SK.4 22 
13 SK.11 22 
14 SK.8 23 
N 14 
 ∑ 𝑋𝑖 284 
 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA KELAS KONTROL 
BERDASARKAN KEMANDIRIAN BELAJAR TINGGI 
No Kode Siswa Nilai 
1 SK.2 12 
2 SK.14 13 
3 SK.12 14 
N 3 







































Hipotesis yang akan di uji adalah: 
1. Pengaruh Kecerdasan Emosional 
Ho  = Kemandirian belajar tidak memengaruhi kemampuan berpikir kritis 
Ha  = Kemandirian belajar memengaruhi kemampuan berpikir kritis 
 
2. Pengaruh Model Collaborative Problem Solving 
Ho  = Model Collaborative Problem Solving tidak memengaruhi kemampuan berpikir 
kritis 
Ha  = Model Collaborative Problem Solving memengaruhi kemampuan berpikir kritis 
 
3. Interaksi Kecerdasan Emosional dan Model Collaborative Problem Solving 















Total (B1)2 (B2)2 Total 
Rendah 
(A1) 
29 24  841 576  
29 24  841 576  
32 25  1024 625  
 27  0 729  
 27  0 729  













19 16  361 256  
20 17  400 289  
23 17  529 289  
23 19  529 361  
24 20  576 400  
25 21  625 441  
25 21  625 441  
26 21  676 441  
26 21  676 441  
26 22  676 484  
26 22  676 484  
26 22  676 484  
27 22  729 484  















15 12  225 144  
16 13  256 169  
17 14  289 196  
17   289 0  
19   361 0  







A32  = 
1929 
Total B1 = 518 B2 = 450 G = 968 
B12  = 
12664 
B22  = 
9568 









𝐴1 = 217 
𝐴2 = 628 
𝐴3 = 123 
𝐵1 = 518 
𝐵2 = 450 
𝐺 = 968 
∑ 𝑋2 = 22232 
𝑝 = 3 
𝑞 = 2 
𝑁 = 44 
 
1. Perhitungan derajat kebebasan 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 = 44 − 1 = 43 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎 = 𝑝𝑞 − 1 = (3)(2) − 1 = 5 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑 = 𝑁 − 𝑝𝑞 = 44 − 6 = 38 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 = 𝑝 − 1 = 3 − 1 = 2 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 𝑞 − 1 = 2 − 1 = 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 =  𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 × 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 2 × 1 = 2 
2. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 









= 22232 − 21296 
= 936 

























) − 21296 
= 22057,71 − 21296 
= 761,71 
c. 𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 = 936 − 761,71 = 174,29 
















) − 21296 
= 21862,38 − 21296 
= 566,38 













) − 21296 




f. 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 
= 761,71 − 566,38 − 105,08 
= 90,25 





































4. Perhitungan F ratio 








Dengan dk pembilang = 2, dk penyebut = 38 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,25. Karena 𝐹𝐴 = 61,83 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,25, maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
yaitu kemandirian belajar mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis 
matematis. 
 








Dengan dk pembilang = 1, dk penyebut = 38 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,10. Karena 𝐹𝐵 = 22,94 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,10, maka Ha diterima dan Ho ditolak, 















Dengan dk pembilang = 2, dk penyebut = 38 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,25. Karena 𝐹𝐴𝐵 = 9,85 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,25, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 





JK Dk RK 𝑭𝒐 
𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓 
Antar A 














Dalam 𝐽𝐾𝑑  𝑛𝑡 − 𝑛𝑎 . 𝑛𝑏 𝑅𝐾𝑑 -  
 
Tabel Hasil Anova 
Sumber 
Varians 
JK Dk RK 𝑭𝒐 
𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓 
Antar A 
(Baris) 
566,38 2 283,19 𝐹𝐴 = 61,83 3,25 
Antar B 
(Kolom) 
105,08 1 105.08 𝐹𝐵 = 22,94 4,10 
Int. AB 90,25 2 45,13 𝐹𝐴𝐵 = 9,85 3,25 




N-GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN 
 








SE.1 13 32 19 32 19 1 T 
SE.2 12 28 16 32 20 0,80 T 
SE.3 16 17 1 32 16 0,06 R 
SE.4 17 16 -1 32 15 -0,06 R 
SE.5 15 26 11 32 17 0,64 S 
SE.6 8 19 11 32 24 0,45 S 
SE.7 9 19 10 32 23 0,43 S 
SE.8 12 23 11 32 20 0,55 S 
SE.9 3 29 26 32 29 0,89 T 
SE.10 5 25 20 32 27 0,74 T 
SE.11 11 26 15 32 21 0,71 T 
SE.12 6 15 9 32 26 0,34 S 
SE.13 10 24 14 32 22 0,63 S 
SE.14 9 20 11 32 23 0,47 S 
SE.15 15 26 11 32 17 0,64 S 
SE.16 13 29 16 32 19 0,84 T 
SE.17 10 26 16 32 22 0,72 T 
SE.18 4 25 21 32 28 0,75 T 
SE.19 7 26 19 32 25 0,76 T 
SE.20 4 27 23 32 28 0,82 T 
SE.21 7 23 16 32 25 0,64 S 
SE.22 10 17 7 32 22 0,31 S 












































N-GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
KELAS KONTROL 








SK.1 16 24 8 32 16 0,50 S 
SK.2 15 27 12 32 17 0,70 S 
SK.3 13 24 11 32 19 0,57 S 
SK.4 14 27 13 32 18 0,72 T 
SK.5 12 25 13 32 20 0,65 S 
SK.6 3 14 11 32 29 0,37 S 
SK.7 8 22 14 32 24 0,58 S 
SK.8 5 20 15 32 27 0,55 S 
SK.9 20 13 -7 32 12 -0,58 R 
SK.10 6 21 15 32 26 0,57 S 
SK.11 23 12 -11 32 9 -1,22 R 
SK.12 5 17 12 32 27 0,44 S 
SK.13 7 19 12 32 25 0,48 S 
SK.14 4 22 18 32 28 0,64 S 
SK.15 8 21 13 32 24 0,54 S 
SK.16 9 22 13 32 23 0,56 S 
SK.17 7 22 15 32 25 0,6 S 
SK.18 3 17 14 32 29 0,48 S 
SK.19 11 21 10 32 21 0,47 S 
SK.20 11 21 10 32 21 0,47 S 
SK.21 18 16 -2 32 14 -0,14 R 
SK.22 12 23 11 32 20 0,55 S 
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